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ABTRAKSI

Seringkali permasalahan lalu lintas timbul akibat aktivitas dj samping jalan
yang kemudian disebut sebagai hambatan samping. Hambatan samping tersebut
antara lain akibat minimnya fasilitas parkir pada suatu kawasan yang akan
membangkitkan aktivitas parkir baru, kendaraan keluar sis; Jalan, pejalan kaki dan
kendaraan lambat. Hal inj Jelas berpengaruh langsung terhadap kelancaran arus laly
lintas di ruas jalan yang bersangkutan.

Tujuan diadakan penelitian inj adalah untuk mengetahui pengaruh hambatan
samping terhadap kapasitas jalan dan kecepatan tempuh kendaraan ringan dan
memberikan alternatif pemecahan masalah terhadap permasalahan yang ditimbulkan
akibat pengaruh hambatan samping pada ruas Jalan A.M. Sangaji guna
mengoptimalkan kinerja jalan. Apalisis dilakukan berdasarkan pedoman Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (1997). Ruas Jalan A.M. Sangaji yang diteliti sepanjang
500 meter dibagi menjadi 2 bagian yang terlebih dahulu dikurangi 30 meter sebelum
Perempatan Tugu Malioboro ke Utara dan 70 meter sebelum Perempatan Jetis ke
Selatan untuk menghilangkan pengaruh operasi simpang bersinyal Tugu dan Jetis,

Dari hasil analisis Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) didapat hubungan
hambatan samping dan kecepatan rata-rata kendaraan ringan  baik menurut
perhitungan MKJ] (1997) dan kecepatan di lapangan, hubungan antara hambatan
samping dengan kapasitas serta hubungan hambatan samping dengan derajat
kejenuhan. Dari hasil pemodelan regresi liniernya hubungan antara hambatan
samping dengan kecepatan menurut perhitungan MKJ[ (1997) dan kecepatan dj
lapangan serta hubungan antara hambatan samping dengan derajat kejenuhan di
daerah B lebih besar bila dibandingkan dengan di daerah A.

Berdasarkan perhitungan  Manual Kapasitas Jalan = Indonesia (1997)

dengan kapasitasnya dan persentase kategori hambatan samping paling banyak terjadi
di ruas A.M. Sangaji dacrah A adalah rendah (L) sebesar 82.54% dengan penurunan
kapasitas sebesar 40,971 smp/jam dari kapasitas dasar sedangkan di daerah B adalah
sedang (M) sebesar 55.55% dengan penurunan kapasitas sebesar 382,812 smp/jam
dari kapasitas dasar. Dengan perubahan manajemen lalu lintas diharapkan dapat
menurunkan derajat kejenuhan. seperti : dengan penertiban parkir pasar Kranggan,

Kata-kata kunci : Hambatan samping, Kapasitas, Kecepatan, Derajat kejenuhan

Xix




merup¢
seperti

menarir

1.2.

tempal
sebage

hamba

BAB |

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah
Banyak hal yang menyebabkan meningkatnya permasalahan lalu lintas,
diantaranya :

1. Bertambahnya kepemilikan angkutan.

2. Terbatasnya sumber daya untuk pembangunan jalan raya.
3. Belum optimalnya pengoperasian fasilitas lalu lintas yang ada.

Lalu lintas yang baik adalah lalu lintas yang mampu mewujudkan arus yang
lancar, aman dan nyaman. Namun permasalahan seringkali timbul akibat aktifitas di
samping jalan yang kemudian disebut sebagai hambatan samping. termasuk
diantaranva aktifitas parkir yang menyita badan jalan. Hal ini diakibatkan minimnya
kapasitas parkir pada suatu kawasan, sehingga terbentuknya parkir baru yang berada
di samping jalan sehingga berpengaruh langsung terhadap kelancaran arus lalu lintas
di ruas jalan tersebut.

Kelancaran lalu lintas vang seharusnya optimal menjadi berkurang karena
adanya hambatan samping diantaranya parkir di badan jalan atau kendaraan berhenti.
kendaraan lambat atau kendaraan tak bermotor (sepeda, delman, becak dan gerobak)

dan kendaraan keluar masuk dari lahan di samping jalan. Jalan A.M. Sangaji




1.3.2. Manfaat
1. Untuk memberikan gambaran kapasitas jalan dan kecepatan tempuh
kendaraan ringan pada ruas jalan A.M. Sangaji akibat pengaruh hambatan
samping.
2. Memberikan informasi dan bahan masukan kepada instansi terkait yang
selanjutnya dapat dipergunakan sebagai bahan evaluasi untuk perbaikan

terhadap kondisi yang ada pada saat ini.

1.4. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Penelitian ini bersifat studi kasus pada ruas jalan perkotaan di Jogjakarta yang
sebagian besar jalannya mengalami kemacetan yang disebabkan oleh banyaknya
hambatan samping pada jalan tersebut. Penelitian dilakukan di ruas jalan A.M.
Sangaji sepanjang 500 meter, dengan titik awal diambil 70 meter sebelum
Perempatan Jetis dan titik akhir diambil 30 meter sebelum Perempatan Tugu
Malioboro yang dikarenakan adanya antrian panjang kendaraan bermotor yang
disebabkan oleh lampu rambu lalu lintas pada masing-masing perempatan tersebut,
seperti pada Gambar 1.1 denah lokasi penelitian berikut ini :
Dalam penelitian ini digunakan batasan-batasan masalah sebagai berikut :
1. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh hambatan samping yang berupa
parkir di badan jalan atau kendaraan berhenti, gangguan akibat kendaraan lambat
atau kendaraan tak bermotor, kendaraan keluar masuk di sisi jalan dan pejalan

kaki termasuk penyeberang jalan.
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Perilaku yang diamati adalah arus alu lintas. hambatan samping dan kecepatan
kendaraan ringan pada ruas jalan A.M. Sangaji.

Waktu pengambilan data dilakukan selama tiga hari selama 6 jam yaitu : Sabtu
mulai pukul 15.00 sampai pukul 21.00 WIB. Minggu mulai pukul 06.00 sampai

12.00 WIB dan Senin mulai pukul 06.30 sampai pukul 12.30 WIB.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Beberapa Terdahulu Penelitian Tentang Hambatan Samping

Penelitian sebelumnya yang kami gunakan sebagai tinjauan pustaka yaitu :
“Pengaruh Hambatan Samping (Aktifitas Pasar) Terhadap Kapasitas Jalan dan
Kecepataan Tempuh™ Studi Kasus Pasar Demangan sampai Ruas Jalan Gejayan
Yogyakarta, oleh Tri Suhartanto dan Nanik Kuniati (2004). Pada penelitian ini
menyimpulkan bahwa menurut perhitungan MKJI 1997 ruas Jalan Gejayan kelas
hambatan samping  rata-ratanya termasuk kelas sangat tinggi dan mengalami
permasalahan dengan kapasitas karena derajat kejenuhannya melebihi batas derajat
kejenuhan ideal (0,75). Jenis hambatan samping yang paling berpengaruh disebabkan
oleh kendaraan keluar masuk jalan. Solusi dari permasalahan tersebut dengan
mengadakan perubahan manajemen lalu lintas secara non fisik (pemberian rambu
larangan berbalik arah ditambah pemasangan pembatas), secara fisik (pelebaran jalur)
serta gabungan dari keduanya.

Dan juga penelitian sebelumnya yang kami gunakan sebagai tinjauan pustaka
adalah “Pengaruh Hambatan Samping Terhadap Kecepatan dan Kapasitas Jalan

(Studi Kasus : Jalan Kaliurang, Yogyakarta), oleh Pimpi Irdiawan. Pada penelitian ini




menyimpulkan bahwa perhitungan kecepatan rerata menunjukkan bahwa kecepatan
rerata hasil perhitungan MKJI 1997 terlalu tinggi dari kondisi sesungguhnya
dilapangan yaitu 10,24 km/jam, sedangkan kecepatan rerata hasil model penelitian
lebih baik jika dibandingkan dengan kecepatan rerata hasil perhitungan MKJI 1997
yaitu sebesar -0,02 km/jam. Solusi dari permasalahan tersebut yakni memasang
rambu larangan parkir disekitar kawasan jalan kaliurang km. 5-6 dan menertibkan

pedagang asongan yang berjualan dipinggir jalan.

2.2. Kaitan Antara Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Sekarang

Pada penelitian Tri Suhartanto dan Nanik Kuniati, mengangkat permasalahan
hambatan samping yang terjadi pada pasar tradisional dengan metode perhitungan
MKIJT 1997 dan regresi polinomial. Dan pada penelitian Pimpi Irdiawan mengangkat
permasalahn hambatan samping di jalan kaliurang km. 5-6 dengan perhitungan MKJI
1997 dan dengan bantuan program komputer yaitu : program SPSS 6.0. Sedangkan
penelitian kami permasalahannya pada ruas jalan A.M. Sangaji sepanjang 500 meter
dan proses penyelesaian perhitungannya dengan MKJI 1997 dan regresi linier.

Penelitian pada jalan A.M. Sangaji tentang hambatan samping belum kami
temukan sebelumnya, dengan ini kami mencoba memberikan gambaran hambatan
samping yang terjadi pada saat ini, seiring dengan meningkatnya arus lalu lintas pada
jalan A.M. Sangaji. Adapun kaitan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah sama-sama ingin mengetahui seberapa besar pengaruh hambatan samping
terhadap kelancaran arus lalu lintas, yang mana bisa didapatkan dari nilai kapasitas

dan derajat kejenuhannya




Indikasi penting lebih lanjut tentang daerah perkotaan atau semi perkotaan
adalah karakteristik arus lalu lintas puncak pagi. siang, sore dan malam hari. Ada
beberapa tipe jalan untuk jalan perkotaan yang digunakan dalam Manual Kapasitas
Jalan Indonesia (1997), yaitu :

1. Jalan dua-lajur dua-arah tak-terbagi (2/2 UD)

2. Jalan empat-lajur dua-arah
a. jalan tak-terbagi atau tak bermedian (4/2 UD)
b. jalan dengan median (4/2 D)

3. Jalan enam-lajur dua-arah terbagi (6/2 D)

4. Jalan satu-arah (1-3/1)

3.3.  Karakteistik Geometrik
Tipe Jalan A.M. Sangaji adalah jalan dua lajur dua arah. Menurut MKJI 1997
yaitu lajur lalu lintas lebih kecil dari dan sama dengan 10,5 meter. Untuk dua arah
yang lebar dari 11 meter. Kondisi dasar tipe Jjalan ini didefinisikan :
1. Lebar jalur lalu lintas tujuh meter
2. Lebar bahu efektif paling sedikit dua meter pada setiap sisi
3. Tidak ada median
4. Pemisah arah lalulintas 50-50
5. Hambatan samping rendah
6. Ukuran kota 1,0 - 3,0 juta

7. Tipe alinyemen datar
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3.4. Kapasitas
Kapasitas adalah arus maksimum melalui suatu titik di jalan yang dapat
dipertahankan persatuan jam pada kondisi tertentu. Menurut MKJI 1997 persamanan

dasar untuk menentukan kapasitas adalah :

C=CoxFCWXFCspX FCStX FCCS ..o (h
Dimana :

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalan

FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah (hanya untuk jalan tak terbagi)
FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping dan bahu jalan/kereb

FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

Untuk menentukan nilai kapasitas dasar ,nilai faktor penyesuaian lebar
jalan.nilai faktor penyesuaian pemisah arah, nilai faktor penyesuaian hambatan
samping dan bahu jalan/kereb, nilai faktor penyesuaian ukuran kota, dapat dilihat

pada Tabel 3.1, Tabel 3.2, Tabel 3.3, Tabel 3.4 dan Tabel 3.5, scbagai berikut :



Tabel 3.1. Kapasitas dasar (Co)
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Tipe jalan Kapasitas jalan (smp/jam) Catatan
Empat lajur terbagi atau jalan 1650 Per lajur
satu arah
Empat lajur tak terbagi 1500 Per lajur
Dua lajur tak terbagi 2900 Total dua arah

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

Tabel 3.2. Faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu-lintas (FCw)

Tipe jalan Lebar jalur lalu lintas efektif (Wc) FCw
(m)
Empat lajur terbagi atau jalan Per lajur
satu arah 3,00 0,92
3.25 0,96
3.50 1,00
3.75 1.04
4,00 1,08
Empat lajur tak terbagi Per lajur
3,00 0,91
3.25 0,95
3.50 1,00
3,75 1,05
4,00 1,09
Dua lajur tak terbagi Total dua arah
5 0,56
6 0,87
7 1,00
8 1,14
9 1,25
10 1,29
11 1,34

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)
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Tabel 3.3. Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisah arah (FCsp)

Pemisah arah SP %-% | 50-50 | 50-45 | 60-40 | 65-35 | 70-30
FCsp | Dua-lajur 2/2 1,00 0.97 0,94 0,91 0,88

Empat-lajur 4/2 1,00 0.985 0,97 0,955 0,94
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

Tabel 3.4. Faktor penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping (FCgy) jalan

dengan kereb.

Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan jarak
Tipe jalan hambatan kereb-penghalang (FCsf)
samping Jarak : kereb-penghalang Wk

<0,5 1,0 1,5 >2.0

42D VL 0,95 0,97 0,99 1,01
- 0,94 0,96 0,98 1,00

M 0,91 0,93 0,95 0,98

H 0.86 0.89 0,92 0,95

VH 0,81 0,85 0,88 0,9

4/2 UD VL 0,95 0,97 0,99 1,01
Iy 0,93 0,95 0,97 1,00

M 0,90 0,92 0,95 0,97

H 0,84 0,87 0,90 0,93

VH 0,77 0,81 0,85 0,90

2/2UD VL 0,93 0,95 0,97 0,99
atau £ 0,90 0,92 0,95 0,97
jalan satu- M 0,86 0,88 0,91 0,94
arah H 0,78 0,81 0.84 0.88
VH 0,68 0,72 0,77 0,82

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)
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Tabel 3.5. Faktor penyesuaian kapasitas untuk ukuran kota (FCcs)

Ukuran kota (Juta penduduk) Faktor penyesuaian untuk ukuran kota
<0,1 0,86
0,1-0,5 0,90
0,5-1,0 0,94
1,0-3.0 1,00
> 3.0 1,04

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

3.5. Volume

Menurut Morlok (1985) volume adalah jumlah kendaraan yang melalui suatu
titik di suatu jalan raya atau pada jalur gerak untuk suatu satuan waktu, dan karena itu
biasanya diukur dalam satuan unit kendaraan persatuan waktu.

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) semua nilai arus lalu lintas
baik satu arah dan dua arah harus diubah menjadi satuan mobil penumpang (smp)
dengan menggunakan ekivalensi mobil penumpang (emp) yang diturunkan secara
empiris yaitu untuk kendaraan ringan, kendaraan berat dan sepeda motor. Smp adalah
satuan untuk arus lalu lintas arus berbagai tipe kendaraan diubah menjadi arus
kendaraan ringan termasuk mobil penumpang dengan menggunakan emp. Sedangkan
emp adalah faktor yang menunjukkan berbagai tipe kendaraan dibandingkan
kendaraan ringan sehubungan dengan pengaruhnya terhadap kecepatan kendaraan
ringan dalam arus lalu lintas. Bobot masing-masing nilai ekivalensi mobil

penumpang dapat dilihat pada Tabel 3.6. berikut ini :
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Tabel 3.6. Emp untuk jalan perkotaan terbagi dan satu-arah

Tipe jalan : Aruslatu-lintas emp
Jalan tak terbagi total dua arah MC
(kend/jam) HV | Lebar jalur lalu lintas We (m)

<6 > 6

Dua-lajur tak-terbagi 0 1,3 0.5 0,40

(2/2 UD) > 1800 1,2 0,35 0,25

Empat-lajur tak-terbagi 0 1.3 0,40

(4/2 UD) > 3700 1.2 0,25

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

Untuk menghitung volume arus lalu lintas kendaraan bermotor menggunakan
rumus sebagai berikut :

Q=[(empry x LV )+ (emppy x HV )+ (empric x MC )] oo (2)
Dengan :
Q =jumlah arus dalam kendaraan/jam
LV = kendaraan ringan
HV = kendaraan berat

MC = sepeda motor

3.6. Kecepatan Arus Bebas

Menurut MKJI 1997 kecepatan arus bebas (FV) didefinisikan sebagai
kecepatan pada tingkat arus nol yaitu kecepatan yang akan dipilih pengemudi jika
mengendarai kendaraan bermotor tanpa dipengaruhi oleh kendaraan bermotor lain di

jalan.
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Kecepatan arus bebas telah diamati melalui pengumpulan data lapangan,
dimana hubungan antara kecepatan arus bebas dengan kondisi geometrik dan
lingkungan telah ditentukan dengan metode regresi. Kecepatan arus bebas kendaraan
ringan telah dipilih sebagai kriteria dasar untuk kinerja segmen jalan pada arus = 0.
Kecepatan bebas untuk kendaraan berat dan sepada motor juga diberikan sebagai
referensi. Kecepatan arus bebas untuk mobil penumpang biasanya 10 — 15% lebih
tinggi dari tipe kendaraan ringan lain.

Persamaan untuk penentuan kecepatan arus bebas mempunyai bentuk umum yaitu :

FV. = (FVo + FVW) X FFVST X FFVCS .oovniiiiiie (3)
Dimana :

Fv = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada kondisi lapangan

FVo = Kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada jalan yang diamati

FVw = Penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan

FFVst = Faktor penyesuaian untuk hambatan samping dan lebar bahu atau
jarak kereb penghalang

FFVes = Faktor penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota

Untuk menentukan nilai kecepatan arus bebas kendaraan ringan pada jalan yang
diamati, nilai penyesuaian kecepatan untuk lebar jalan, nilai faktor penyesuaian
hambatan samping dan lebar bahu atau jarak kereb penghalang, nilai faktor
penyesuaian kecepatan untuk ukuran kota, dapat dilihat pada Tabel 3.7, Tabel 3.8,

Tabel 3.9 dan Tabel 3.10, sebagai berikut :



Tabel 3.7. Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas dasar (FVo)
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Kecepatan arus bebes dasar (F vo) (km/jam)

Tipe jalan Kendaraan | Kendaraan Sepeda semua
ringan berat motor | kendaraan
LV HV MC (rata-rata)

Enam-lajur terbagj (6/2 D)

atau 61 52 48 57

tiga-lajur satu-arah (3/1)

Empat-lajur terbagi (4/2 D)

atau 57 50 47 55

dua-lajur satu-arah 2/1)

Empat-lajur terbagi (4/2 UD) 53 46 43 51

Dua-lajur tak terbagi (2/2 UD) 44 40 40 42

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

Tabel 3.8. Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk lebar jalur lalu-lintas

(FVw)
Lebar jalur lalu lintas FVw
tipe jalan efektif (Wc)

(m) (km/jam)

Empat-lajur terbagi atau Per lajur

satu-arah 3,00 -4
3,25 -2
3,50 0
375 2
4,00 4

Empat-lajur tak-terbagi Per lajur
3,00 -4
3,25 -2
3.50 0
3,75 2
4,00 4




]
1

Dua-lajur tak-terbagi Total

0
1

-9.5
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Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (

1997)

Tabel 3.9. Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk hambatan samping

(FFVsr) jalan dengan kere

b

Kelas Faktor penyesuaian untuk hambatan samping
Tipe jalan hambatan dan jarak kereb-penghalang
samping Jarak : kereb-penghalang Wk (m)
(SFC) <0,5 1,0 1,5 >2,0
Empat-lajur Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,02
terbagi (4/2 D) Rendah 0,97 0,98 0,99 1,00
Sedang 0.93 0,95 0,97 0,99
Tinggi 0,87 0,90 0,93 0,96
Sangat tinggi 0,81 0,85 0,88 0,92
Empeat-lajur tak Sangat rendah 1,00 1,01 1,01 1,02
terbagi (4/2 UD) Rendah 0,96 0,98 0,99 1,00
Sedang 0,91 0,93 0,96 0.98
Tinggi 0,84 0,87 0,90 0,94
Sangat tinggi 0.77 0,81 0,85 0,90
Dua-lajur tak Sangat rendah 0,98 0,99 0,99 1,00
terbagi (2/2 UD) atau Rendah 0,93 0,95 0,96 0,98
jalan satu-arah Sedang 0.87 0,89 0,92 0,95
Tinggi 0,78 0,81 0,84 0.88
Sangat tinggi 0,68 0,72 0,77 0,82
Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)
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Tabel 3.10. Faktor penyesuaian kecepatan arus bebas untuk ukuran kota (FFV¢s)

Ukuran kota (Juta penduduk) | Faktor penyesuaian untuk ukuran kota
<0,1 0.90
0,1-0,5 0,93
0,5-1,0 0,95
1,0-3,0 1,00
> 3.0 1,03

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

Untuk menentukan nilai kecepatan rata-rata kendaraan ringan menurut MKJI (1997)

dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini :
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Gambar 3.1. Kecepatan sebagai fungsi dari DS untuk jalan 2/2 UD

3.7.  Derajat Kejenuhan dan Kecepatan
Derajat kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio arus terhadap kapasitas di-

gunakan sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat kinerja simpang dan segmen
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Tabel 3.12. Kelas hambatan samping untuk jalan perkotaan

Jumlah
berbobot Kondisi khusus
Kelas Kode kejadian per
hambatan
samping 200 m per jam
(SFC) (dua sisi)
Sangat rendah VL <100 Daerah pemukiman, jalan
dengan jalan samping
Rendah L 100 - 299 Daerah pemukiman, beberapa
kendaraan umum dsb
Sedang M 300 - 499 Dearah industri, beberapa
toko di sisi jalan
Tinggi H 500 - 899 Daerah komersial, aktivitas
sisi jalan tinggi
Sangat Tinggi VH > 900 Daerah kimersial dengan
aktivitas pasar di samping jalan

Sumber : Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997)

3.9.  Analisis Regresi

Perubahan nilai suatu variabel tidak selalu terjadi dengan sendirinya, namun
pada beberapa kasus dipengaruhi oleh berubahnya nilai variabel lain yang
berhubungan dengan variabel tersebut. Untuk mengetahui nilai perubahan nilai suatu
variabel yang disebabkan oleh variabel lain, diperlukan alat analisis yang
memungkinkan kita membuat perkiraan nilai variabel tersebut pada nilai tertentu

variabel yang mempengaruhinya. (Tri dan Nanik, 2004)
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3.9.1. Persamaan Regresi Linier

Model matematis dalam menjelaskan hubungan antar variabel dalam analisis
regresi menggunakan persamaan regresi (regression equation) yaitu suatu persamaan
matematis yang mendefinisikan hubungan antara dua variabel (dependent variable
dan independent variable).

Prinsip dasar yang harus dipenuhi dalam membangun persamaan regresi
adalah bahwa antara dependent variable dan independent variable mempunyai sifat
hubungan sebab akibat, baik yang didasarkan pada teori (theoretical), hasil penelitian
sebelumnya (prior research), ataupun yang didasarkan pada penjelasan logis (logical
explanation) tertentu.

Sebuah prosedur telah dikembangkan untuk menurunkan persamaan dari
sebuah garis lurus dengan menggunakan kriteria Kuadrat terkecil. Data teknik yang
dihasilkan menunjukkan sebuah pola. Untuk kasus-kasus tertentu  kurva harus
disesuaikan lebih baik agar mencocokan data, dalam penelitian ini dipakai regresi

linier. Persamaan yang digunakan yaity : ( Chapra dan Canale, 1991)

VTR T Akt e B el (6)
Dengan :
y = variabel tak bebas (dependent variable)
g = konstanta regresi
aj, a, = koefisien regresi

X1, X2, X5, = variabel bebas (independent variabel)
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3.9.2. Koefesien Determinasi (r?)

Koefesien determinasi (rz) adalah angka yang menunjukan derajat hubungan
antara satu variabel dengan variabel lain. Nilai koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui persentase pengaruh independent variable terhadap perubahan dependent
variable. Misalnya nilai (r*) suatu persamaan regresi mempunyai nilai 0,85 ini berarti
bahwa variasi nilai Y yang dapat dijelaskan oleh variasi variabel bebas dalam

persamaan regresi adalah 85%.

3.9.3. Koefisien Korelasi (r)

Koefisien korelasi (r) digunakan untuk menentukan korelas; antara variabel
tidak bebas dan variabel bebas atau antara sesama variabel bebas. Nilai koefisien
korelasi (r) = 1 berarti bahwa korelasi antara variabel tidak bebas (y) dan variabel
bebas (x) adalah positif (meningkatrnya nilai x akan mengakibatkan meningkatnya
nilai y) dan sebaliknya jika koefisien korelasi (r) = -1, berarti bahwa korelasi antara
variabel tidak bebas (y) dan variabel bebas (x) adalah negatif (meningkatnya nilai x
akan mengakibatkan menurunnya nilai y), jika nilai koefisien korelasi (r) = 0 maka
tidak ada korelasi antar variabel.

Rumus-rumus yang digunakan  dalam persamaan regresi linier untuk analisis
pengaruh hambatan samping terhadap kapasitas dan kecepatan di ruas jalan A.M.

Sangaji adalah sebagai berikut : (Chapra-Canale, 1991)

R O e L (7)
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Dengan :
r? = koefesien determinasi
S = jumlah penyebaran pada variable dependent yang terjadi sebelum regresi
S, = jumlah kuadrat residual

e (11)
Dengan :

r = koefesien korelasi

r % = koefesien determinasi

3.9.4. Uji Hipoteis Untuk Model Regresi Linier.
a. Anova
Anova (analisis varians) digunakan untuk suaty pengujian sampel,
dengan asumsi bahwa populasi dari berbagai kelompok sampel berdistribusi
normal dengan besar varians yang sama. Tujuan analisis untuk menguji
apakah rata-rata atau mean dari populasi yang diambil dari sampel adalah

$ama atau secara nyata berbeda. (Johar Arifin, 2005).




b. UjiF
Uji F untuk model digunakan untuk menguji apakah model sesuai atay
tidak, model yang digunakan adalah linier dengan tingkat signifikasi sebesar
a= 0,05 atau 5%.
Dasar pengambilan keputusan adalah :
Dengan membandingkan F tabel dengan F hitung
F hitung > F tabel, maka Hy ditolak (model linier)
F hitung < F tabel, maka Hy diterima (model tidak linier)

(Johar Arifin, 2005)

c. Ujit
Uji t untuk sampel digunakan untuk menguji apakah rata-rata sampel
berbeda nyata atau tidak dengan suatu nilai tertenty yang digunakan sebagai
pembanding dan Uji ¢ berguna untuk menguji signifikasi koefesien regresi (b),
yaitu apakah variabel independen (X) berpengaruh secara nyata atau tidak.
Dasar pengambilan keputusan adalah :
Dengan membandingkan t tabel dengan t hitung
t hitung > t tabel. maka Hy ditolak (a # 0)
t hitung < t tabel, maka Hy diterima (a = 0)
P-value < 0,05, maka ditolak (a#0)
P-value > 0,05, maka diterima (a = 0)

(Arif Pratisto.2004)




BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1. Jenis Data

Data yang mendukung penelitian dikelompokkan dalam dua macam yaitu :
data primer dan data sekunder. Masing-masing kelompok data dijelaskan sebagai
berikut :

1. Data primer
Data primer adalah data yang diambil secara langung dari lapangan yang berupa
survey faktor-faktor yang berpengaruh dalam penelitian.

2. Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari instansi terkait, dalam penelitian ini didapatkan data
data jumlah penduduk Jogjakarta tahun 2004 dari Badan Pusat Statistik Kota

Jogjakarta.

4.2.  Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di ruas jalan A.M. Sangaji yang berhubungan dengan
pasar Kranggan, ruas sepanjang 500 meter diuraikan menjadi 2 bagian yang terlebih

dahulu dikurangi 30 meter sebelum Perempatan Tugu malioboro dan 70 meter
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sebelum Perempatan Jetis dikarenakan adanya panjang antrian kendaran bermotor
yang diakibatkan olch lampu rambu lalu lintas pada masing-masing perempatan
tersebut sehingga panjang ruas jalan sesungguhnya menjadi 400 meter. Adapun denah

lokasi penelitian bisa dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini :
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3. Peralatan

Peralatan yang dipergunakan pada penelitian int antara lain :
. Alat tulis dan data board
. Stopwatch
. Rol meter
. Sepeda motor

. Denah lokasi

4.  Persiapan Penelitian

Demi kelancaran penelitian, langkah yang digunakan adalah :
. Survey pendahuluan
Survey ini dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian sesungguhnya dilakukan,
yang termasuk kedalam survey ini antara lain :
a. penentuan lokasi pengamatan
b. penentuan jenis amatan
c. penentuan waktu amatan
d. pengamatan kendala yang mungkin terjadi saat survey sesungguhnya
Penjelasan teknik pengambilan data
Agar lebih efisien pada waktu pengambilan data maka diambil beberapa tenaga
surveyor yang bertugas membantu peneliti dalam mengambil data di lapangan.
Sebelumnya tenaga surveyor ini telah diberi penjelasan terlebih dahulu mengenai

tugas mereka masing-masing di lapangan.
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4.5. Pelaksanaan Penelitian

Data pendukung yang akan diambil pada penelitian ini adalah :

1. Volume arus lalu lintas (Q)

[

('S

Pendataan volume arus lalu lintas dipisahkan berdasarkan jenis kendaraan sesuai
dengan klasifikasinya, survey dilakukan secara manual dengan mencatat banyak-
nya kendaraan bermotor arah Utara dan arah Selatan.

Hambatan samping (SF)

Dalam pendataan hambatan samping surveyor langsung melakukan pencacahan,

vaitu dengan cara : menentukan batas-batas yang akan diamati yang telah ditentu-

kan sebelumya pada survey pendahuluan.

Kecepatan tempuh (V)

Pendataan kecepatan kendaraan tempuh yaitu diambil dari waktu tempuh

kendaraan ringan yang diwakili oleh mobil penumpang vang melewati ruas jalan

amatan. Dilakukan dengan cara sebagai berikut :

a. Pengamatan dilakukan sepanjang 400 meter diruas jalan amatan dengan
membagi menjadi dua bagian sehingga masing-masing menjadi 200 meter.

b. Surveyvor dengan menggunakan sepeda motor mengikuti mobil penumpang
sesuai dengan kecepatannya, dalam 15 menit diambil 1 data dan dilakukan
selama enam jam. Pada saat kendaraan melewati tanda batas awal segmen
surveyor menghidupkan stopwatch dan mematikannya ketika kendaraan

tersebut melewati batas akhir segmen yang telah ditentukan.
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Setelah melakukan pengamatan secara langsung selama tiga hari yaitu hari

N
)
v u
=
o

1, Minggu, Senin, diperoleh arus lalu lintas data seperti pada Tabel 5.1 berikut

Tabel 5.1. Hasil survey arus lalu lintas per 1 jam

Klasifikasi Kendaraan Klasifikasi Kendaraan
Hari & Jam Arus Utara Arus Selatan
(Kend/Jam) (Kend/Jam)
LV HV MC LV HV MC
Sabtu,14-01-06
15.00 - 16.00 284 4 1347 296 4 1162
16.00 - 17.00 295 4 1067 394 9 1434
17.00 - 18.00 258 1 922 372 1 1215
18.00 - 19.00 310 2 860 307 0 1205
19.00 - 20.00 277 2 1011 387 0 1541
20.00 - 21.00 349 0 1265 357 0 1329
Minggu,15-01-06
06.00 - 07.00 70 1 428 118 1 426
07.00 - 08.00 156 3 846 189 2 870
08.00 - 09.00 227 5 896 247 1 1046
09.00 - 10.00 275 5 1057 224 0 919
10.00 - 11.00 269 4 1066 323 0 1283
11.00 - 12.00 314 5 1023 332 3 1206
Senin,16-01-06

06.30 - 07.30 269 2 1523 198 2 1080
07.30 - 08.30 290 0 1649 400 4 1787
08.30 - 09.30 345 4 1113 351 0 1280
09.30 - 10.30 449 2 988 416 0 968
10.30 - 11.30 458 13 1261 423 5 1471
11.30 - 12.30 439 2 1570 368 4 1575

Sumber : Hasil Pengumpulan Data di lapangan, 2006.

Keterangan :

LV : Kendaraan ringan (kend/jam)

HV  : Kendaraan berat (kend/jam)

MC  : Sepeda motor (kend/jam)



b. Data hambatan samping.

Pengambilan data hambatan sampring dengan cara menghitung banyaknya
jumlah kejadian hambatan samping sepanjang ’ZOO meter dengan perincian hambatan
samping pertama dihitung 70 meter sebelum Perempatan Jetis sampai 200 meter ke
Sclatan dan hambatan samping kedua dihttung 30 meter sebelum Perempatan Tugu
Malioboro sampai 200 m;tcr ke Utara. hambatan samping yang disurvey pada
penclitian ini adalah :

1. Kendaraan parkir atau berhenti di badan Jalan (PSV).
2). Pejalan kaki termasuk peyeberang jalan (PED).
3). Kendaraan lémbat atau kendaraan tidak bermotor (SMV).

4). Kendaraan keluar masuk sisi jalan (EEV).

Setelah melakukan pengamatan secara langsung selama tiga hari yaitu hari
Sabtu. Minggu. Senin. diperoleh data hambatan samping seperti pada Tabel 5.2 dan

Tabel 3.3 berikut ini ¢
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Tabel 5.2. Hasil survey hambatan samping 70 m dari Perempatan Jetis ke Selatan

Tipe Hambatan Samping Tipe Hambatan Samping
Hari & jam Arus Selatan Arus Utara
( kejadian/Jam,200m ) ( kejadian/Jam,200m )
PED PSV EEV SMV PED PSV EEV SMV
Sabtu,14-01-06
15.00 - 16.00 8 16 44 69 6 24 22 51
16.00 - 17.00 12 21 58 82 13 29 32 58
17.00 - 18.00 19 40 42 66 19 43 35 54
18.00 - 19.00 8 18 53 64 10 60 49 38
19.00 - 20.00 11 23 39 55 15 48 71 41
20.00 - 21.00 8 18 31 38 8 41 77 46
Minggu,15-01-06
06.00 - 07.00 6 6 5 36 6 5 5 29
07.00 - 08.00 10 9 9 48 10 8 7 50
08.00 - 09.00 15 7 15 62 12 11 16 79
09.00 - 10.00 12 9 13 51 12 15 12 90
10.00-11.00 9 6 16 38 9 27 13 41
11.00 - 12.00 i1 7 14 49 11 24 17 50
Senin, 16-01-06

06.30 - 07.30 22 8 19 59 26 6 11 79
07.30 - 08.30 35 14 26 98 30 26 21 153
08.30 - 09.30 16 11 23 93 16 13 27 91
09.30 - 10.30 20 9 19 65 20 11 28 63
10.30 - 11.30 26 21 29 79 24 24 21 51
11.30 - 12.30 13 15 35 66 13 18 33 67

Sumber : Hasil Pengumpulan Data di lapangan, 2006.




Tabel 5.3. Hasil survey hambatan samping 30 m dari Perempatan Tugu ke Utara
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Tipe Hambatan Samping

Tipe Hambatan Samping

Hari & jam Arus Selatan Arus Utara
( kejadian/Jam,200m ) ( kejadian/Jam,200m )
PED PSV EEV SMV PED PSV EEV SMV
Sabtu,14-01-06
15.00 - 16.00 21 55 93 45 21 41 136 55
16.00 - 17.00 25 71 126 48 28 59 99 60
17.00 - 18.00 43 76 81 33 39 81 83 57
18.00 - 19.00 27 59 93 27 27 47 106 36
19.00 - 20.00 22 47 144 23 20 67 122 53
20.00 - 21.00 11 45 93 20 11 58 110 38
Minggu,15-01-06
06.00 - 07.00 21 31 103 65 21 42 96 61
07.00 - 08.00 19 46 135 98 26 61 141 117
08.00 - 09.00 44 59 188 100 46 58 188 88
09.00 - 10.00 16 38 135 76 16 39 165 74
10.00 - 11.00 22 29 151 72 22 28 161 80
11.00 - 12.00 26 24 133 66 26 31 169 71
Senin,16-01-06

06.30 - 07.30 23 33 186 71 31 66 315 96
07.30 - 08.30 18 49 255 124 25 81 441 161
08.30 - 09.30 20 36 206 133 22 55 389 121
09.30 - 10.30 35 38 211 91 30 46 372 96
10.30 - 11.30 28 57 241 88 28 49 395 89
11.30 - 12.30 22 36 256 80 22 46 413 96

Sumber : Hasil Pengumpulan Data di lapangan, 2006.

Keterangan :

PED  :Jumlah pejalan kaki termasuk penyeberang jalan (kejadian/jam)

PSV  : Kendaraan parkir atau berhenti di badan jalan (kejadian/jam)

SMV

EEV . Kendaraan keluar masuk sisi jalan (kejadian/jam)

: Kendaraan lambat atau kendaraan tidak bermotor (kejadian/jam)



C. Data kecepatan kendaraan ringan

Pengambilan data kecepatan dilakukan dengan cara mengikuti kendaraan
ringan dan mencatat waktu tempuh rata-rata (TT) saat melewati segmen sejauh 400
meter dan dibagi menjadi 2 segmen yang masing-masing panjang ruas menjadi 200
meter tiap segmennya dengan perincian kecepatan kendaraan ringan pertama dihitung
30 meter sebelum Perempatan Tugu Malioboro hingga 200 meter ke Utara adalah
Utara 1 dan 200 meter ke Utara selanjutnya adalah Utara 2 sedangkan 70 meter
sebelum Perempatan Jetis hingga 200 meter ke Sclatan adalah Selatan 1 dan 200
meter ke Selatan selanjutnya adalah Selatan 2 dan dilakukan dalam waktu per 15
menit diambil 1 kali data kecepatan kendaraan ringan selama 6 jam waktu penelitian.

Setelah melakukan pengamatan secara langsung selama tiga hari yaitu hari
Sabtu, Minggu, Senin, diperoleh data kecepatan kendaraan ringan seperti pada Tabel

5.4 berikut ini :



Tabel 5.4. Hasil Survey Kecepatan di Lapangan sepanjang 200 m
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Daerah A Daerah B
Hari & Jam Arus Selatan Arus Utara Arus Selatan Arus Utara
L TT \% TT v TT \Y% TT \%
(km) | (jam) | (km/jam) | (jam) | (km/jam) | (jam) | (km/jam) | (jam) | (km/jam)
Sabtu, 14-01-06
15.00 - 16.00 0.0052 38.46 0.0072 27.77 0.0077 25.97 0.0088 22.73
16.00 - 17.00 0.0066 30.30 0.0066 306.30 0.0086 23.26 0.0088 22,73
17.00 - 18.00 0.2 { 0.0083 24.10 0.0072 27.77 0.0088 22.73 0.0097 20.62
18.00 - 19.00 0.0058 34.48 0.0066 30.30 0.0066 30.30 0.0055 36.36
19.00 - 20.00 0.0055 36.36 0.0072 27.77 0.0066 30.30 0.0058 34.48
20.00 - 21.00 0.0063 31.75 0.0077 26 0.0094 21.28 0.0061 32.79
Minggu, 15-01-06
06.00 - 07.00 0.0041 48.78 0.0038 52.63 0.0047 | 42.553 | 0.0058 | 34.482
07.00 - 08.00 0.0044 45.45 0.0041 48.78 0.0055 | 36.363 | 0.0061 32.786
08.00 - 09.00 0.2 | 0.0047 42.55 0.0044 45.45 0.0058 | 34.482 | 0.0066 | 30.303
09.00 - 10.00 0.0047 42.55 0.0038 52.63 0.0058 | 34.482 [ 0.0061 32.786
10.00 - 11.00 0.005 40.00 0.0047 42.55 0.0061 32.786 | 0.0066 | 30.303
11.00 - 12.00 0.0044 45.45 0.0041 48.78 0.0061 32.786 | 0.0061 | 32.786
Senin, 16-01-06

06.30 - 07.30 0.0063 31.75 0.0055 36.36 0.008 25.00 0.0075 26.67
07.30 - 08.30 0.0069 28.99 0.0061 32.79 0.0086 23.26 0.0077 25.97
08.30 - 09.30 0.2 [ 0.0072 27.78 0.0063 31.78 0.0088 22.73 0.0077 25.97
09.30 - 10.30 0.0075 26.67 0.0066 30.30 0.0088 22.73 0.0077 26.97
10.30 - 11.30 0.0075 26.67 0.008 25.00 0.0091 21.98 0.0091 21.98
11.30 - 12.30 0.008 25.00 0.0091 21.98 0.0097 20.62 0.001 20.00

Sumber : Hasil Pengumpulan Data di lapangan, 2006.

Keterangan:

L : panjang segmen (km)

TT : Waktu tempubh rata-rata (jam)

V : Kecepatan (km/jam)
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S.2.  Analisis dan Pembahasan
5.2.1. Analisis dan Pembahasan Arus Lalu Lintas

Untuk mengubah arus kendaraan menjadi satuan mobil penumpang (smp)
maka setiap tipe kendaraan dikalikan dengan ekivalensi mobil penumpang (emp).
yang nilainya ditentukan menurut tipe Jalan seperti pada Tabel 3.6 Menurut Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (1997) tipe jalan termasuk dua-lajur dua-arah tak terbagi
(272 UD).

Pada penelitian ini didapat dua jam puncak yaitu : jam puncak pagi dan jam
puncak siang untuk hari Minggu dan Senin serta Jam puncak sore dan jam puncak
malam untuk hari Sabtu. Dari survey didapatkan besarnya arus lalu lintas dan data
dibuat berdasarkan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) dengan cara menjumlah

lajur menjadi lajur total dua arah seperti Tabel 5.5 berikut ini




Tabel 5.5. Hasil analisis arus lalu lintas total dua arah

Klasifikasi Kendaraan
Hari & Jam Total dua arah
{(Kend/Jam)
LV HV MC
Sabtu,14-01-06
15.00 - 16.00 580 8 2509
16.00 - 17.00 689 13 2501
17.00 - 18.00 630 2 2137
18.00 - 19.00 617 2 2065
19.00 - 20.00 664 2 2552
20.00 - 21.00 706 0 2594
Minggu,15-01-06
06.00 - 07.00 188 2 854
07.00 - 08.00 345 5 1716
08.00 - 09.00 474 6 1942
09.00 - 10.00 499 5 1976
10.00 - 11.00 592 4 2349
11.00 - 12.00 646 8 2229
Senin,16-01-06

06.30 - 07.30 467 4 2603
07.30 - 08.30 690 4 3436
08.30 - 09.30 696 4 2393
09.30 - 10.30 865 2 1956
10.30-11.30 881 18 2732
11.30 - 12.30 807 6 3145

Sumber : Hasil Pengumpulan Data di lapangan, 2006.
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Hasil analisis arus lalu lintas hari Sabtu . Minggu dan Senin total dua arah

dengan interval 15 menit sehingga didapat arus puncak, seperti pada Tabel 5.6 Tabel

5.7 dan Tabel 5.8 berikut ini :




Tabel 5.6. Hasil analisis arus lalu lintas Sabtu,14 Januari 2006 total dua arah

Waktu Amatan Z (smp/15 menit) | X (smp/ijam)
15.00 - 15.15 266.85
15.15 - 15.30 293.85
15.30 - 15.45 321.45
15.45 - 16.00 334.7 1216.85
16.00 - 16.15 376.4
16.15 - 16.30 388.1 1420.65
16.30 - 16.45 29365 1392.85
16.45 - 17.00 2717 1329.85
17.00 - 17.15 279 1232.45
17.15- 17.30 286.75 1311
17.30 - 17.45 319.4 1156.85
17.45 - 18.00 2815 | 1166.65 |
18.00-18.15 | 2912 | 11788s
18.15 - 18.30 234.95 1127.05
18.30 - 18.45 273 1080.65
18.45 - 19.00 336.5 1135.65
19.00 - 19.15 321.75
19.15 - 19.30 3277 1258.95
19.30 - 19.45 312 1297.95
19.45 - 20.00 342.95
20.00 - 20.15 341.25
20.15 - 20.30 331.5 1327.7
20.30 - 20.45 332 el I
20.45 - 21.00 349.75 1354.5

Sumber : Hasil Pengumpulan Data dj lapangan, 2006.

Dari hasil data arus lalu lintas yang didapat dari pengamatan hari Sabtu dapat dilihat

Jjam puncak sore dan Jam puncak malam pada Gambar 5.1 berikut inj -
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Gambar 5.1. Grafik arus lalu lintas Sabtu, 14 Januari 2006 total dua arah
Dari hasil pengamatan didapatkan arus lalu lintas paling maksimal pada hari Sabtu,
yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(1997) yaitu arus jam puncak sore yang tetjadi pada pukul 15.30 - 16.30 WIB sebesar
1420,65 smp/jam dan jam puncak malam terjadi pada pukul 20.00 — 21.00 WIB
sebesar 1354,5 smp/jam.

Contoh uraian perhitungan jam puncak sore yang terjadi pada hari Sabty pukul 15.30
~16.30 WIB :
Q =[empiv X LV) + (empyy x HV)+ (empyie x MC)]
Qiss0-1545 = [(1,0 X 152) + (I.2x1)+(0,25 x 673)]
= 321,45 smp/15 menit
Qisas <1600 = [(1,0x 159) + (1,2 x 1) +(0,25 x 698)]

=334.,7 smp/15 menit
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Qi600 - 1615 = [(1.0x 184) + (1.2 x 2) + (0,25 x 760)]
= 376,4 smp/15 menit

Q615 -1630 = [(1,0x 213) + (1.2 x 3) + (0,25 x 686)]
= 388.1 smp/15 menit

Q1530 - 1630 =321.45+334,7 +376.4 + 388.1

= 1420,65 smp/jam
Tabel 5.7. Hasil analisis arus lalu lintas Minggu,15 Januari 2006 total dua arah

Waktu Amatan X (smp/15menit) X (smp/ljam)
06.00 - 06.15 71.25
06.15 - 06.30 82.75
06.30 - 06.45 111.25
06.45 - 07.00 138.65 403.9
07.00 - 07.15 160.75 493.4
07.15-07.30 189.9 600.55
07.30 - 07.45 202.2 691.5
07.45 - 08.00 227.15 780
08.00 - 08.15 235.7 854.95
08.15 - 08.30 233.7 898.75
08.30 - 08.45 243.8 940.35
08.45 - 09.00 253.5 966.7
09.00 - 09.15 206.25 937.25
09.15 - 09.30 231.6 935.15
09.30 - 09.45 276.65 968
09.45 - 09.00 284.5 999
10.00 - 10.15 298.45 1091.2
10.15-10.30 298.85 1158.45
10.30 - 10.45 306.25 1188.05
10.45 - 11.00 273.75 1177.3
11.00-11.15 303.6 1182.45
11.15- 11.30 290.5 1174.1
11.30-11.45 311.1 1178.95
11.45-12.00 307.65 1212.85

Sumber : Hasil Pengumpulan Data di lapangan, 2006.
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Dari hasil data arus lalu lintas yang didapat dari pengamatan hari Minggu dapat

dilihat jam puncak pagi dan jam puncak siang pada Gambar 5.2 berikut ini.:
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Gambar 5.2. Grafik arus lalu lintas Minggu, 15 Januari 2006 total dua arah
Dari hasil pengamatan didapatkan arus lalu lintas paling maksimal pada hari Minggu,
yang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada pukul 08.00 — 09.00 WIB
sebesar 966,7 smp/jam dan jam puncak siang terjadi pada pukul 11.00 — 12.00 WIB
sebesar 1212,85 smp/jam.
Contoh uraian perhitungan jam puncak pagi yang terjadi pada hari Minggu pukul
08.00 - 09.00 WIB :
Q =[lempiv X LV) + (empyy x HV)+ (empyc x MC)]
Qoug.00 -0s15 = [(1.0x 111) + (1.2 x 1) +(0.25 x 494)]

= 235.7 smp/15 menit



Qos15 0830 = [(1.0x 103) + (1,2 x 1)+ (0,25 x 518)]
= 233.,7 smp/15 menit

Qos30 -0845 = [(1,0 x 130) + (1.2 x 4) +(0.25 x 436)]

= 243.8 smp/15 menit

Q()g,45 -09.00 = [(1 Ox 130) + (1,2 X O) + (0,25 X 494)]
=253,5 smp/15 menit

Qos.00 —09.00 =235,7+ 2337 + 243.8 + 253.5

= 966.7 smp/jam

Tabel 5.8. Hasil analisis arus lalu lintas Senin. 16 Januari 2006 total dua arah

47

Waktu Amatan

X (smp/15menit)

X (smp/ljam)

06.30 - 06.45 238.75

06.45 - 07.00 268.7

07.00 - 07.15 286.45

07.15 - 07.30 328.65 1122.55

07.30 - 07.45 376.7 1260.5

07.45 - 08.00 409.4 1401.2

08.00 - 08.15 409.2 1523.95
08.15 - 08.30 358.5 1553.8

08.30 - 08.45 369.95 1547.05

08.45 - 09.00 319.15 1456.8

09.00 - 09.15 341 1388.6
09.15 - 09.30 268.95 1299.05

09.30 - 09.45 385.75 1314.85

09.45 - 09.00 283.75 1279.45

10.00 - 10.15 311.45 1249.9
10.15 - 10.30 375.45 1356.4

10.30 - 10.45 369 1339.65

10.45 - 11.00 394.7 1450.6

11.00- 11.15 411.1 1550.25
11.15-11.30 410.8 1585.6

11.30- 11.45 3774 1594

11.45 - 12.00 396.2 1595.5

12.00 - 12.15 414.45 1598.85
12.15-12.30 412.4 1600.45

Sumber : Hasil Pengumpulan Data di lapangan, 2006.
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Dari hasil data arus lalu lintas yang didapat dari pengamatan hari Senin dapat dilihat
Jjam puncak pagi dan jam puncak siang pada Gambar 5.3 berikut inj -
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Gambar 5.3. Grafik arus lalu lintas Senin. 16- Januari 2006 total dua arah
Dari hasil pengamatan didapatkan arus lalu lintas paling maksimal pada hari Senin,
vang digunakan sebagai analisis perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia
(1997) yaitu arus jam puncak pagi yang terjadi pada pukul 07.30 — 08.30 WIB
sebesar 1553.8 smp/jam dan jam puncak siang terjadi pada pukul 11.30 — 12.30 WIB
sebesar 1600,45 smp/jam.
Contoh uraian perhitungan jam puncak siang yang terjadi pada hari Senin pukul
11.30-12.30 WIB :
Q =[(empry x LV)+ (empyy x HV)+ (empye x MC)]
Qui3o-114s =[(1.0x 187) +(1.2x 2) + (0,25 x 752)]

= 377.4 smp/15 menit
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Qs 21200 = [(1,0 x 198) + (1,2 x 1) +(0,25 x 788)]
=396,2 smp/15 menit

Q200 - 1215 = [(LOX 211) + (1.2 1) +(0.25 x 809)]
= 414,45 smp/15 menit

Qi215-1230 =[(1,0 x 21 D+(1.2x2)+(025x 796)]
=412,4 smp/15 menit

Qiizo -3 = 377.4 +3962 + 414,45+ 4124
= 1600.45 smp/jam

5.2.2. Analisis dan Pembahasan Data Hambatan Samping

Analisis  dilakukan dengan mengalikan masing-masing jenis hambatan
samping hasil pengamatan dj lapangan (Tabel 5.2 dan Tabel 5.3) dengan bobot
masing-masing jenis hambatan samping (Tabel 3.12). Darj Jumlah faktor hambatan
samping yang telah dikonversikan laly dikelompokan menurut kelas hambatan
sampingnya (Tabel 3.] 1). Kelas hambatan samping digunakan dalam perhitungan
faktor-faktor yang diperlukan dalam analisis, misalnya faktor penyesuaian kecepatan
arus bebas untuk hambatan samping jalan dengan kereb/FFVsf (Tabel 3.9) dan faktor
penyesuaian kapasitas untuk hambatan samping jalan kereb/FCsf (Tabel 3.4).
Dari survey didapatkan besarnya data hambatan samping dan data dibuat berdasarkan
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) dengan cara menjumlah hambatan samping

ruas Utara dan Selatan pada masing-masing daerah seperti Tabel 5.9 berikut inj :




Tabel 5.9. Hasil Penjumlahan Hambatan Samping Arus Utara dan Selatan
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P P
e < 200m et 200m 5 e
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m t Daerah Daerah m u
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t i i i t
a 5 E : a
Jn SR
Tipe Hambatan Samping Tipe Hambatan Samping
Hari & jam Daerah A Daerah B
(kejadian/Jam,200m) (kejadian/jam,200m)
PED PSV | EEV | SMV | PED | PSV EEV | SMV
Sabtu,14-01-06
15.00 - 16.00 14 40 66 120 42 96 229 100
16.00 - 17.00 25 50 90 140 53 130 225 108
17.00 - 18.00 38 83 77 120 82 157 164 9
18.00 - 19.00 18 78 102 102 54 106 199 63
19.00 - 20.00 26 71 110 96 42 114 266 76
20.00 - 21.00 16 59 108 84 22 103 203 58
Minggu,15-01-06
06.00 - 07.00 12 11 10 65 42 73 199 126
07.00 - 08.00 20 17 16 98 45 107 276 215
08.00 - 09.00 27 18 31 141 90 117 376 188
09.00 - 10.00 24 24 25 141 32 77 300 150
10.00 - 11.00 18 33 29 79 44 57 312 152
11.00 - 12.00 22 31 31 99 52 55 302 137
Senin,16-01-06
06.30 - 07.30 48 14 30 138 54 99 501 167
07.30 - 08.30 65 40 47 251 43 130 696 285
08.30 - 09.30 32 24 50 184 42 91 595 254
09.30 - 10.30 40 20 47 128 65 84 583 187
10.30 - 11.30 50 45 50 130 56 106 636 177
11.30 - 12.30 26 33 68 133 44 82 669 176

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2006.
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Hasil analisis hambatan samping hari Sabtu | Minggu dan Senin daerah A dan

dacrah B dengan interval 15 menit sehingga didapat hambatan samping berdasarkan

jam arus puncak, seperti pada Tabel 5.10, Tabel 5.] I, Tabel 5.12, Tabel 5.13. Tabel

5.14 dan Tabel 5.15 berikut ini ;

Tabel 5.10. Hasil Analisis Hambatan Samping Sabtu, 14 Januari 2006 Daerah A

Wakitu | Frek.berbobot |
Amatan (15 menit) Frekuensi berbobot/jam

15.00 - 15.15 29.1

15.15 - 15.30 34.2

15.30 - 15.45 40.3

15.45 - 16.00 37.6

16.00 - 16.15 | 37.8

16.15-16.30 45.9

16.30 - 16.45 46.3

16.45 - 17.00 51.5

17.00 - 17.15 46.5

17.15-17.30 56.2

17.30 - 17.45 59.1

17.45 - 18.00 42.1

18.00 - 18.15 37.8

18.15-18.30 46

18.30 - 18.45 55.4

18.45 - 19.00 60

19.00 - 19.15 50.2

19.15-19.30 51.4

19.30 - 19.45 51

19.45 - 20.00 46.8 199.4
20.00 - 20.15 52.5

20.15-20.30 57.2

20.30 - 20.45 42.1

20.45-21.00 24.4

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2006,




Dari hasil perhitungan didapatkan arus paling maksimal yang digunakan untuk
perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Sabtu, 14 Januari
2006 daerah A yaitu arus puncak yang terjadi pada jam 15.30 - 16.30 WIB sebesar
1420,65 smp/jam dan 20.00 — 21.00 WIB sebesar 1354.5 smp/jam schingga
digunakan data hambatan samping pada jam yang sama, hambatan samping yang
terjadi pada jam 15.30 — 16.30 WIB sebesar 161,6/jam.200 meter dan pada jam 20.00

—21.00 WIB sebesar 176.2/jam.200 meter,

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada hari Sabtu,14 Januari

2006 jam 15.30 — 16.30 WIB daerah A :

Frekuensi berbobot = faktor bobot x frekuensi kejadian

SFi530-1545 = [(0.5 X 5)+(1,0 x 11)+(0.7 x 20)+(0.4 x 32)
=40.,3/15 menit,200 m

SFi545-16.00 = [(0,5 x 3)+(1.0 x 10)+(0,7 x 15)+(0.4 x 39)
= 37,6/15 menit,200 m

SF16.00- 1615 = [(0.5 x 5)H(1,0 x 9)+(0,7 x 17)+(0,4 x 36)
= 37.8/15 menit, 200 m

SFi615-1630 = [(0.5 x 6)+(1,0 x 13)+(0,7 x 25)+0,4 x 31)
= 45,9/15 menit,200 m

SF1530-1630 = 40,3 +37.6 +37.8 + 459

=161.6/jam,200 m
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Tabel 5.11. Hasil Analisis Hambatan Samping Sabtu. 14 Januari 2006 Daerah B

Waktu Frek.berbobot
Amatan (15 menit) Frekuensi berbobot/jam
15.00 - 15.15 68.6
15.15-15.30 78.2
15.30 - 15.45 77.3
15.45 - 16.00 93.2 317.3
16.00 - 16.15 88.2 336.9
16.15 - 16.30 91.3 350
16.30 - 16.45 91 363.7
16.45 - 17.00 86.7 357.2
17.00 - 17.15 106 375
17.15-17.30 95.1 378.8
17.30 - 17.45 86.3 374.1
17.45 - 18.00 61.4 348.8
18.00 - 18.15 50.8 293.6
18.15-18.30 71.5 270
18.30 - 18.45 82.9 266.6
18.45 - 19.00 92.3 297.5
19.00 - 19.15 84.7 3314
19.15 - 19.30 87 346.9
19.30 - 19.45 86.6 350.6
19.45 - 20.00 91.2 349.5
20.00 - 20.15 85 349.8
20.15-20.30 76.8 339.6
20.30 - 20.45 68.7 321.7
20.45 -21.00 48.8 279.3

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2006.

Dari hasil perhitungan didapatkan arus paling maksimal yang digunakan untuk
perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Sabtu, 14 Januari
2006 daerah B yaitu arus puncak yang terjadi pada jam 15.30 — 16.30 WIB sebesar

1420,65 smp/jam dan 20.00 — 21.00 WIB sebesar 1354,5 smp/jam sehingga
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digunakan data hambatan samping pada jam yang sama, hambatan samping yang
terjadi pada jam 15.30 — 16,30 WiIB sebesar 350/jam,200 meter dan pada jam 20.00 —

21.00 WIB sebesar 279,3/jam.200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada hari Sabtu.14 Januari

2006 jam 15.30 — 16.30 WIB daerah B :

Frekuensi berbobot = fakior bobot x frekuensi kejadian

SFis30-1545 = [(0,5 x 10)+(1,0 x 20)+(0.7 x 57Ty+0.4 x 31)
=77.3/15 menit,200 m

SFisa5.1600 = [(0,5 x L0)+(1.0 x 28)+(0,7 x 70)+(0.4 x 28)
=93.2/15 menit.200 m

SFi615-1630 = [(0.5 x 12)+(1,0 x 29)+(0,7 x 60)+(0.4 x 28)
= 88.2/15 menit,200 m

SFi6.15-1630 = [(0.5 x 1 D+(1,0 x 33)+(0.7 x 60)+(0,4 x 27)
=91.315 menit.200 m

SFi530-1630 =773 + 93,2 +88.2+ 91,3

= 350/jam,200 m
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Tabel 5.12. Hasil Analisis Hambatan Samping Minggu, 15 Januari 2006 Daerah A

Waktu | Erek.berbobot
Amatan (15 menit) Frekuensi berbobot/jam
06.00 - 06.15 8
06.15 - 06.30 11.1
06.30 - 06.45 14.3
06.45 - 07.00 16.6 50
07.00 - 07.15 16.1 58.1
07.15 - 07.30 21.6 68.6
07.30-07.45 | 203 74.6
07.45 - 08.00 19.4 77.4
08.00 - 08.15 22.6 83.9
08.15 - 08.30 26.8 89.1
08.30 - 08.45 30 98.8
08.45 - 09.00 30.2 109.6
09.00 - 09.15 27.6 114.6
09.15 - 09.30 25.2 113
09.30 - 09.45 26.9 109.9
09.45 - 09.00 30.2 109.9
10.00 - 10.15 23 105.3
10.15-10.30 229 103
10.30-1045 | = 218 979
10.45 - 11.00 26.2 93.9
11.00 - 11.15 26.2
11.15-11.30 | 26.3
11.30-11.45 264 105.1
11.45-12.00 244 103.3 T

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2006.

Dari hasil perhitungan didapatkan arus paling maksimal yang digunakan untuk

perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Minggu,

15 Januari

2006 daerah A yaitu arus puncak yang terjadi pada jam 08.00 — 09.00 WIB sebesar

966.7 smp/jam dan 11.00 —

12.00 WIB sebesar 1212.85 smp/jam schingga digunakan
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data hambatan samping pada jam yang sama, hambatan samping yang terjadi pada
Jam 08.00 — 09.00 WIB sebesar 109,6/jam,200 meter dan pada jam 11.00 — 12.00

WIB sebesar 103,3/jam,200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada hari Minggu,l5

Januari 2006 jam 08.00 — 09.00 WIB daerah A :

Frekuensi berbobot = faktor bobot x frekuensi kejadian

SFoso0-0815 = [(0.5 x 7)+(1,0 x 4)+(0,7 x 5)+(0.,4 x 29)
=22.6/15 menit,200 m

Skogis—0s30 = [(0,5 x 5)+(1.0 x 4)+(0,7 x 9)+(0.4 x 35)
=26,8/15 menit,200 m

SFos 30-08.45 = [(0.5x 7)+(1,0 x 5)+(0,7 x 9)+(0.4 x 38)
=30/15 menit,200 m

SFogas 0000 = [(0.5 x 8)+(1,0 x 5)+(0,7 x 8)+(0.4 x 39)
=30,2/15 menit,200 m

SFog00-00.00 =22,6 +26.8 + 30+ 30,2

=109.6/jam,200 m



57

Tabel 5.13. Hasil Analisis Hambatan Samping Minggu, 15 Januari 2006 Daerah B

Waktu Frek.berbobot
Amatan (15 menit) Frekuensi berbobet/jam
06.00 - 06.15 51.1
06.15 - 06.30 73.7
06.30 - 06.45 85.6
06.45 - 07.00 73.3 283.7
07.00 - 07.15 87.3 319.9
07.15-07.30 101.3 347.5
07.30 - 07.45 79.3 341.2
07.45 - 08.00 120.8 388.7
08.00 - 08.15 118.8 420.2
08.15 - 08.30 118.8 437.7
08.30 - 08.45 133.5 491.9
08.45 - 09.00 125.3 496.4
09.00 - 09.15 98.2 475.8
09.15 - 09.30 87.8 444.8
09.30 - 09.45 87.6 398.9
09.45 - 09.00 89.4 363
10.00 - 10.15 92.4 357.2
10.15-10.30 91.3 360.7
10.30 - 10.45 88.6 361.7
10.45 - 11.00 85.9 358.2
11.00 - 11.15 81.7 347.5
11.15-11.30 85.2 341.4
11.30-11.45 89.4 342.2
11.45 - 12.00 90.9 347.2

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2006.

Dari hasil perhitungan didapatkan arus paling maksimal yang digunakan untuk
perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Minggu, 15 Januari
2006 daerah B yaitu arus puncak yang terjadi pada jam 08.00 — 09.00 WIB sebesar

966,7 smp/jam dan 11.00 — 12.00 WIB sebesar 1212.,85 smp/jam sehingga digunakan
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Contoh urajan perhitungan hambatan samping yang terjadi pada hari Minggu.15
Januari 2006 Jam 08.00 - (9.0 WIB daerah B -
Frekuensi berbobor = Jaktor bobor X frekuensi kejadian
SFog00 0815 = [(0,5 x 20)+(1,0 x 31 )+H0,7 x 86)+(0.4 x 44)
= 118.8/15 menit.200 m
SFog 15 0830 = [(0.5x 24)+(1,0 x 31)+(0,7 x 86)+(0.4 x 39)
=118.8/15 menit,200 m
SFog30 0345 = [(0.5 x 26)+(1.,0 x 34)+(0,7 x 99)+(0.4 x 43)
=133,5/15 menit,200 m

SFo3.45 0999 = [(0,5 x 20)+(1,0 x 2)+0.7 x 105)+(0.4 x 52)

I

125.3/15 menit,200 m
SF()ngoﬁ()g,oo =] 18,8 + 118,8 + ]33,5 + ]25,3

=496.4/jam.200 m
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Waktu
Amatan Frekuensi berbobot/jam
06.30 - 06.45 3L1
0645-07.00 | 296 | ]
07.00-07.15 | 395
07.15 - 07.30 24 1142
07.30-0745 | 458 | 128.9
07.45-08.00 | 509 | 152.2
08.00 - 08.15 171.6
08.15-0830 | 583 | 2954
08.30 - 08.45 43.9 203.9
08.45 - 09.00 36.7 187.7
09.00 - 09.15 . 1711
09.15-09.30 | 361 |
0930-0945 | 376 | 132.7
09.45 - 09.00 31.3 127.3
10.00 - 10.15 126.9
005-1030 | 333 | q34;
1030-1045 | 403 | 136.8
1045-11.00 | 385 | 144
1L.00-11.15 | 39 | 1511
ILIS-1130 | 395 | s
1L30-1145 | 374 | 153.8
145-12.00 | 305 | 145.8
12001215 | 495 | 147.3
12.15- 12.30 38.7 146.8

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2006,

Dari hasil perhitungan didapatkan arus paling maksimal yang digunakan untyk
perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) pada hari Senin, 16 Januari
2006 daerah A yaitu arus puncak yang terjadi pada jam 07.30 — 08.30 WIB sebesar

1553.8 smp/jam dan 1130 - 1230 wiB sebesar 1600,45 smp/jam  sehingga
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digunakan data hambatan samping pada jam yang sama, hambatan samping yang
terjadi pada jam 07.30 - 08.30 WIB sebesar 205.8/jam,200 meter dan pada jam 11.30

— 12.30 WIB sebesar 146,8/jam,200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada hari Senin, 16 Januari

2006 jam 07.30 — 08.30 WIB daerah A :

Frekuensi berboboy = fakior bobot x frekuensi kejadian

SFo730-0745 =[(0.5 x 12)+(1.0 x 6)+(0.7 x 14)+(0.4 x 60)
=45,8/15 menit,200 m

SFo745-.0s00 = [(0.5 x I8)+(1,0 x 10)+(0,7 x 13)+(0.4 x 62)
= 52,9/15 menit,200 m

SFoso0 -0s.15 = [(0.5 x 13)+(1.0 x 10)+(0,7 x 12)+(0.4 x 60)
=48.9/15 menit.200 m

SFos1s-0s30 = [(0.5 x 22)H(1.0 x 14)+(0,7 x 8)+(0.4 x 69)
= 58,2/15 menit jam.200 m

SFo730-0830 =45.8+ 52,9+ 48,9+ 582

= 205.8/jam,200 m
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Waktu
Amatan
06.30 - 06.45

12.15-12.30
Sumber : Hasil pengumpulan data, 2006,

Dari hasil perhitungan didapatkan arus paling maksima yang digunakan untuk
perhitungan Manua] Kapasitas Jalan Indonesia ( 1997) pada hari Senin, 16 Januari
2006 daerah B yaitu arus puncak yang terjadi pada jam 0730 — 08.30 WIB sebesar

1553.8 smp/jam dan 11.30 - 1230 wWIB sebesar 1600.45 smp/jam sehingga
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digunakan data hambatan samping pada jam yang sama, hambatan samping yang
terjadi pada jam 07.30 — 08.30 WIB sebesar 752.7/jam.200 meter dan pada jam 11.30

—12.30 WIB sebesar 643.6/jam,200 meter.

Contoh uraian perhitungan hambatan samping yang terjadi pada hari Senin, 16 Januari

2006 jam 07.30 — 08.30 WIB daerah B:

Frekuensi berbobot = Jakior bobol x frekuensi kejadian

SF07.30-0745 = [(0.5 x 12)+(1.0 x 26)+(0.7 x 178)+(0.4 x 66)
= 183/15 menit,200 m

SFo745-0800 = [(0,5 x 12)+(1,0 x 29)+(0,7 x 190)+(0.4 x 72)
=196.8/15 menit, 200 m

SFos.00 -0s15 = [(0,5 x 10)+(1,0 x 40)+(0,7 x 166)+(0.4 x 75)
=191,2/15 menit.200 m

SFosis-0830 =[(0.5 x NH(1,0 x 35)+(0,7 x 162)+(0,4 x 72)
=181.7/15 menit,200 m

SFo730-0830 =183 + 196.8 + 191.2 + 1817

=752,7/jam,200 m




Hasil analisis hambatan samping dan pengklasifikasiannya secara keseluruhan

yang terjadi selama penelitian bisa dilihat pada”Tabel 5.16 berikut ini :

Tabel 5.16. Hasil Analisis Hambatan Samping (SF)

Hari Ruas Jumlah SF Keterangan
Sabtu Daerah A Sore 161.6 Rendah (L)
14-01-06 Malam 176.23 Rendah (L)
Daerah B Sore 350 Sedang (M)

Malam 279.3 Rendah (L)

Minggu Daerah A Pagi 109.6 Rendah (L)
15-01-06 Siang 103.3 Rendah (L)
Daerah B Pagi 496.4 Tinggi (H)

Siang 347.2 Tinggi (H)

Senin Daerah A Pagi 205.8 Rendah (L)
16-01-06 Siang 146.8 Rendah (L)
Daerah B Pagi 752.7 Tinggi (H)

Siang 643.6 Tinggi (H)

Sumber : Hasil pengumpulan data, 2006.



64

I

Perempatan Jetis

| ‘r
Ui Qsore  =1420,65 smp/jam
T ,: Al SFsore = 161,6 kejadian/jam,200 m
Af Q malam = 13545 smp/jam
R :' SF malam =176.2 kejadian/jam.200 m
A JV
........................................................................... : s
E S Qsore = 1420,65 smp/jam
:' E SFsore =350  kejadian/jam,200 m
L Bl Qmalam - 1354,5 smp/jam
i | A SF malam =279.3 kejadian/jam,200 m
LT
! v
VA

Perempatan Tugu Maliohoro

Gambar 5.4. Hasil Survey Arus lalu lintas (Q) dan Hambatan Samping (HS)

di jalan A.M. Sangaji hari Sabtu, 14 Januari 2006
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Perempatan Tugu Malioboro

Gambar 5.5. Hasil Survey Arus lalu lintas (Q) dan Hambatan Samping (HS)

di jalan A.M. Sangaji hari Minggu, 15 Januari 2006
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Perempatan Jetis

U:': Qpagi = j5538 smp/jam

T :: SFpagi = 20538 /jam,200 m
A ‘.': A Qsiang = 1600.45 smp/jam
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B Qsiang = 1600,45 smp/jam

SF siang = 643.6 kejadian/jam,200m

Perempatan Tyey Malioboro

Gambar 5.6, Hasi] Survey Arus laly lintas (Q) dan Hambatan Samping (HS)

di jalan A.M. Sangaji harj Senin, 16 Januari 2006
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5.2.3. Analisis dan Pembahasan Kinerja Ruas Jalan Menurut MKJI 1997

Data analisis arus hambatan samping di atas digunakan sebagai data masukan
formulir UR-2 dan UR-3 Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 untuk menganalisis
kecepatan arus bebas kendaraan ringan (FV), kapasitas (C) dan kecepatan kendaraan
ringan (Vi y). sedangkan data sekunder dimasukan untuk formulir UR-1.
Contoh wuraian perhitungan untuk hari Senin. 14 Januari 2006, daerah B untuk
hambatan samping pagi dan arus jam puncak pagi.

1. Data masukan formulir UR-1

Ukuran kota 0 514342 jiwa

Tipe jalan : dua-lajur dua-arah (2/2 D)
Panjang ruas : 400 meter

Lebar lajur rata-rata 5,5 meter

Kereb atau bahu : kereb

Median : tidak ada

2. Data masukan formulir UR-2
Arus total (Q) =LV + HV + MC (smp/jam)

Baris Tipe kend Kend Ringan Kend Berat Sepeda Motor

emp arah
1.2 HY 0.25 Arus total Q
arah
2 Arah kend/jam | smp/jam kead/jam | smp/jam | }\_epdjam_r_cmgia_ryl % | kend/jam smp/jam |
S N

L b {4} 5 6! 7 {8} 9} {10
N ! N R N T
4 2 | _ e e 50 L2065 | 7769
s e e | ew | 4 _hi-i“_i 3436 _L_,@__L_._W_Fﬂ&juﬁs 3
S e _pemisah arah SP = ()I((ﬁ)j_l_m 50%
7 f' | _faktor smp = | 0.37622

Sumber : Analisis MKJI 1997,
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Hambatan Samping (kejadian per 200 meter/jam)

Faktor
“Fipe kejadian hambatan samping - | Simbott ~ bobot T F reKuensi Kejadian | Frekuensi
kejadian/jam,200m | terbobot

{20 21} 22} 23} 24}
Pejalan kaki PED 0.5 43 /jam,200 m 21.5
Parkir,kendaraan berhenti PSV 1 130 /jam,200 m 130
' Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 696 /jam,200 m 487.2 |
Kendaraan lambat | SMV | 04 285 jam200m | 114
Total 752.7

Sumber : Analisis MKJI 1997,

Berdasarkan jumlah frekuensi terbobot yang didapatkan dari perhitungan formulir
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yaitu 752.7 /jam.200m menunjukkan kelas

hambatan samping tingkat tinggi (H).

3. Data masukan formulir UR-3
a. Kecepatan arus bebas kendaraan ringan (FV)

Persamaan yang digunakan untuk kecepatan arus bebas kendaraan ringan adalah :

Dari Tabel 3.7 didapat FVo = 44 (km/jam)
Dari Tabel 3.8 didapat FVy, = 3 ( km/jam)
Dari Tabel 3.9 didapat FEVy; = 0.81
Dari Tabel 3.10 didapat FFV. = 0,95

Diperoleh FV = 36,1665 (km/jam)
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b. Kapasitas (C)

Persamaan untuk kapasitas adalah

Dari Tabel 3.1 didapat C, = 2900 (smp/jam)
Dari Tabel 3.2 didapat FCy = 1,14

Dari Tabel 3.3 didapat FCgp = 1

Dari Tabel 3.4 didapat FCg: = 0,81

Dari Table 3.5 didapat FCg = 0,94

Diperoleh C = 2517,1884 (smp/jam)

¢. Derajat kejenuhan

Persamaan yang dipergunakan untuk derajat kejenuhan adalah -

DS = Q/C (3)
Dari formulir UR -2 didapat total arus Q) = 1553,8 (smp/jam)
Dari formulir UR — 3 didapat kapasitas (C) = = 2517,1884  (smp/jam)

Diperoleh Derajat Kejenuhan = 0,6172
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Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) apabila derajat kejenuhan
> 0,75 menandakan bahwa jalan tersebut bermasalah dengan kapasitasnya sedangkan
dari survey dan analisis perhitungan menunjukkan bahwa ruas Jalan A M. Sangaji
tidak mengalami masalah pada kapasitasnya karena derajat kejenuhannya kurang dari
batas derajat kejenuhan ideal (0.75). sehinga ruas jalan tersebut masih mampu
melayani arus lalu lintas.

Hasil Analisis Derajat Kejenuhan (DS) secara keseluruhan yang terjadi selama

penelitian bisa dilihat pada Tabel 5.17 berikut inj :

Tabel 5.17. Hasil Analisis Derajat Kejenuhan berdasarkan Jam puncak

Hari & Tanggal Ruas Q Derajat Hasil
(smp/jam) | Kejenuhan (DS)

Sabtu Daerah A Sore 1420.65 0.4968 <(0.75

14-01-06 Malam 1354.5 0.4737 <0.75

Daerah B Sore 1420.65 0.5194 <0.75

Malam 1354.5 0.4737 <0.75

Minggu Daerah A Pagi 966.7 0.3381 <0.75

15-01-06 Siang 1212.85 0.4242 <0.75

Daerah B Pagi 966.7 0.3841 <0.75

Siang 1212.85 0.4818 <40.75

Senin Daerah A Pagi 1553.8 0.5435 <0.75

16-01-06 Siang 1600.45 0.5597 <0.75

Daerah B Pagi 1553.8 0.6173 <40.75

Siang 1600.45 0.6358 <0.75

Sumber : Analisis MKJ] 1997
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d. Kecepatan kendaraan ringan (Vy)
Berdasarkan besarnya nilai derajat kejenuhan dan kecepatan arus bebas
sesungguhnya (FV) pada formulir UR-3 mak dengan menggunakan Gambar 3.]
(grafik kecepatan sebagai fungsi dari derajat kejenuhan untuk Jjalan 2/2 UD)
didapat nilai kecepatan rata-rata kendaraan ringan (LV) dalam satuan km/jam.
Kecepatan yang dihasilkan menurut perhitungan  Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (1997) dan kecepatan survey di lapangan berbeda hasilnya, kecepatan
rata-rata kendaraan menurut survey yang dilakukan untuk hari Senin daerah B
ruas Selatan hanya 23.26 km/jam. sedangkan untuk hari yang sama menurut
perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) kecepatan rata-rata
kendaraan mencapai 33.3 km/jam. Secara keseluruhan, berdasarkan analisis
perhitungan  Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) didapatkan hasil

kecepatan kendaraan ringan seperti Tabel 5.18 berikut inj -




Tabel 5.18 Hasil analisis kecepatan kendaraan ringan menurut MKJJ (1997) dan di lapangan

berdasarkan jam puncak

No. | Tanggal Waktu Daerah | Ruas C VLV VLV SF Q DS
(smp/jam) MKJI Lapangan (kejadian/ {smp/jam)
(km/jam) (km/jam) | jam,200 m)
1 14-01-06 15.30-16.30 A Utara | 2952258 355 29.1 67.4 1420.65 0.4812
15.30-16.30 B Utara | 2859.028 34.8 234 175.7 1420.65 | 0.4968
20.00-21.00 A Utara | 2859.028 35 25.7 117.3 1354.5 0.4737
20.00-21.00 B Utara | 2859.028 36 32.7 155.7 1354.5 0.4737
15.30-16.30 A Selatan | 2952258 37 37.9 94.2 1420.65 0.4812
15.30-16.31 B Selatan | 2859.028 34.8 26.2 174.9 1420.65 0.4968
20.00-21.00 A Selatan | 2052258 37.9 324 59.9 1354.5 0.4588
20.00-21.01 B Selatan | 2859028 36 28.8 123.6 1354.5 0.4737
2 15-01-06 | 08.00-09.00 A Utara | 2952258 39.8 45 59.8 966.7 0.3274
08.00-09.00 B Utara | 2859.028 38 31 247.8 966.7 0.3381
11.00-12.00 A Utara | 2952258 38 49.7 61.4 1212.85 | 0.4108
11.00-12.01 B Utara | 2859.028 35.3 33.1 190.7 1212.85 0.4242
08.00-09.00 A Selatan | 2952258 37.8 443 49.8 966.7 0.3274
08.00-09.00 B Selatan | 2859.028 37.7 343 248.6 966.7 0.3381
11.00-12.00 A Selatan | 2952258 37.6 46.5 41.9 1212.85 0.4108
11.00-12.01 B Selatan | 2859.028 35.3 33.9 156.5 1212.85 | 0.4242
3 16-01-06 07.30-08.30 A Utara 2859.028 36.5 33.9 116.9 1553.8 0.5434
07.30-08.31 B Utara | 2734.723 33.5 25.7 466.6 1553.8 0.5681
11.30-12.30 A Utara | 2952258 36 222 74.4 1600.45 0.5421
11.30-12.31] B Utara | 2734.723 33 20.1 3875 1600.45 0.5852
07.30-08.30 A Selatan | 2952238 37.7 29.7 88.9 1553.8 0.5263
07.30-08.31 B Selatan | 2859.028 33.3 234 286.1 1553.8 0.5434
11.30-12.30 A Selatan | 2952258 36.3 253 72.4 1600.45 | 0.542]
11.30-12.31 B Selatan | 2859.028 33 21 256.1 1600.45 | 0.5597

Sumber : Analisis MKJT 1997
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Setelah didapat analisis kecepatan kendaraan ringan menurut Manual
Kapasitas Jalan Indonesia ( 1997) kemudian dibandingkan dengan hasil survey

kecepatan kendaraan ringan di lapangan seperti pada Tabel 5.19. berikut inj :

VLV VLV
No. Hari & Tanggal Waktu Daerah Arus MKJI Lapangan
km/jam km/jam
1 Sabtu,14-01-06 15.00-16.00 A Utara 36 28.2
2 15.15-16.15 A Utara 35.7 28.2
3 15.30-16.30 A Utara 35.5 29.1
4 15.45-16.45 A Utara 35.5 29.7
5 16.00-17.00 A Utara 35.7 30.6
6 16.15-17.15 A Utara 36 30
7 16.30-17.30 A Utara 36.5 29.4
8 16.45-17.45 A Utara 35 28.8
9 17.00-18.00 A Utara 36 28.5
10 17.15-18.15 A Utara 36 31.6
11 17.30-18.30 A Utara 36.3 31.3
12 17.45-18.45 A Utara 36.5 30.3
13 18.00-19.00 A Utara 36 31.6
14 18.15-19.15 A Utara 35.5 30.6
15 18.30-19.30 A Utara 35.5 28.2
16 18.45-19.45 A Utara 35.3 28.3
17 15.00-20.00 A Utara 35.3 28
18 19.15-20.15 A Utara 35.2 27.7
19 19.30-20.30 A Utara 35.2 264
20 19.45-20.45 A Utara 35 25.5
21 20.00-21.00 A Utara 35 25.7
22 15.00-16.00 A Selatan 38 38.5
23 15.15-16.15 A Selatan 37.5 37.9
24 15.30-16.30 | A Selatan 37 37.9
25 15.45-16.45 A Selatan 37.2 34.3
| 26 | 16.00-17.00 | A Selatan 35 30.3
27 16.15-17.15 A Selatan 35 27.4
28 16.30-17.30 A Selatan 35.5 25
29 16451745 | A | Selatan 35.3 24.8
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30 17.00-18.00 A Selatan 35.3 25

31 17.15-18.15 A Selatan 38.3 27.9
32 17.30-18.30 A Selatan 38.5 30.9
33 17.45-18.45 A Selatan 38.7 324
34 18.00-19.00 A Selatan 38.5 35.1
35 18.15-19.15 A Selatan 38.8 35.6
36 18.30-19.30 A Selatan 38 36.5
37 18.45-19.45 A Selatan 38.2 37.9
38 19.00-20.00 A Selatan 38 37.4
39 19.15-20.15 A Selatan 38 33.9
40 19.30-20.30 A Selatan 37.9 32

41 19.45-20.45 A Selatan 37.9 31.3
42 20.00-21.00 A Selatan 37.9 32.4
43 15.00-16.00 B Utara 36 22.9
44 15.15-16.15 B Utara 35 22.9
45 15.30-16.30 B Utara 34.8 23.4
46 15.45-16.45 B Utara 34.7 23

47 16.00-17.00 B Utara 35.5 22.7
48 16.15-17.15 B Utara 36 21.8
49 16.30-17.30 B Utara 36 20.9
50 16.45-17.45 B Utara 35.5 20.9
51 17.00-18.00 B Utara 35.5 20.9
52 17.15-18.15 B Utara 36 24.2
53 17.30-18.30 B Utara 36 27.7
54 17.45-18.45 B Utara 36.5 31.3
55 18.00-19.00 B Utara 36 36.5
56 18.15-19.15 B Utara 35.5 33.9
57 18.30-19.30 B Utara 36 33.9
58 18.45-19.45 B Utara 35.5 34.3
59 19.00-20.00 B Utara 35.5 34.3
60 19.15-20.15 B Utara 36 34.3
61 19.30-20.30 B Utara 36 33.1
62 19.45-20.45 B Utara 35.5 32.7
63 20.00-21.00 B Utara 36 32.7
64 15.00-16.00 B Selatan 36 26.4
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65 15.15-16.15 B Selatan 35

66 15.30-16.30 B Selatan 34.8 26.2
67 15.45-16.45 B Selatan 34.7 25
68 16.00-17.00 B Selatan 34.5 23.8
69 16.15-17.15 B Selatan 36 223
70 16.30-17.30 B Selatan 36.3 21.8
71 16.45-17.45 B Selatan 35.5 22.3
72 17.00-18.00 B Selatan 35.5 22.7
73 17.15-18.15 B Selatan 36 25.9
74 17.30-18.30 B Selatan 36.3 27.4
75 17.45-18.45 B Selatan 36.5 28.8
76 18.00-19.00 B Selatan 36 30.6
77 18.15-19.15 B Selatan 35.5 29.7
78 18.30-19.30 B Selatan 36 30.3
79 18.45-19.45 B Selatan 35.8 30.6
80 19.00-20.00 B Selatan 35.8 31
81 19.15-20.15 B Selatan 35.5 29.4
82 19.30-20.30 B Selatan 35.5 28.5
83 19.45-20.45 B Selatan 36 28.5
84 20.00-21.00 B Selatan 36 28.8
85 Minggu,15-01-06 06.00-07.00 A Utara 42 51.4
86 06.15-07.15 A Utara 41.5 51.4
87 06.30-07.30 A Utara 41 514
88 06.45-07.45 A Utara 40.8 50.5
89 07.00-08.00 A Utara 40.6 50.5
90 07.15-08.15 A Utara 40.5 48.8
91 07.30-08.30 A Utara 40 47.2
92 07.45-08.45 A Utara 40 46.5
93 08.00-09.00 A Utara 39.8 45
94 08.15.09.15 A Utara 39.8 47.2
95 08.30-09.30 A Utara 39.6 48.8
96 08.45-09.45 A Utara 39.4 50.5
97 09.00-10.00 A Utara 39.2 53.3
98 09.15-10.15 A Utara 39 50.5
99 09.30-10.30 A Utara 38.5 48
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100 09.45-10.45 A Utara 38 45

101 10.00-11.00 A Utara 38.2 42.9
102 10.15-11.15 A Utara 38 43.6
103 10.30-11.30 A Utara 38.2 45.7
104 10.45-11.45 A Utara 38.2 48

105 11.00-12.00 A Utara 38 49.7
106 06.00-07.00 A Selatan 42 50.5
107 06.15-07.15 A Selatan 41.5 49.7
108 06.30-07.30 | A _ | Selatan 40 48

109 06.45-07.45 A Selatan 39.8 46.5
110 07.00-08.00 A Selatan 39.5 45

111 07.15-08.15 A Selatan 39.3 43.6
112 07.30-08.30 A Selatan 38 44.3
113 07.45-08.45 A Selatan 38 42.9
114 08.00-09.00 A Selatan 37.8 44.3
115 08.15.09.15 A Selatan 38 44.3
116 08.30-09.30 A Selatan 38 44.3
117 08.45-09.45 A Selatan 37.8 43.6
118 09.00-10.00 A Selatan 37.6 43.6
119 | 09.15-10.15 A Selatan 37.2 44.3
120 09.30-10.30 A Selatan 37 44.3
121 09.45-10.45 A Selatan 36.8 44.3
122 10.00-11.00 A Selatan 37 42.9
123 10.15-11.15 | A Selatan 37.6 42.9
124 10.30-11.30 A Selatan 37.6 43.6
125 10.45-11.45 A Selatan 37.5 45

126 11.00-12.00 A Selatan 37.6 46.5
127 06.00-07.00 B Utara 40 35.6
128 06.15-07.15 B Utara 39.8 34.7
129 06.30-07.30 B Utara 39.5 343
130 06.45-07.45 B Utara 39.5 33.9
131 | 07.00-08.00 B Utara 39 33.5
132 07.15-08.15 B Utara 38 32.7
133 07.30-08.30 B Utara 38 32

134 07.45-08.45 B Utara 37.7 316
135 08.00-09.00 B Utara 38 31
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136 B Utara 31.6
137 08.30-09.30 B Utara 38 31.6
138 08.45-09.45 B Utara 37.5 32

139 09.00-10.00 B Utara 37 32.7
140 09.15-10.15 B Utara 36 31.7
141 09.30-10.30 B Utara 35.8 31.3
142 09.45-10.45 B Utara 35.5 30.3
143 10.00-11.00 B Utara 35.8 30

144 10.15-11.15 B Utara 35.5 30.6
145 10.30-11.30 B Utara 35.5 31.3
146 10.45-11.45 B Utara 35.5 32.6
147 11.00-12.00 B Utara 35.3 33.1
148 06.00-07.00 B Selatan 40 43

149 06.15-07.15 B Selatan 39.8 41.1
150 06.30-07.30 B Selatan 39.5 39.5
151 06.45-07.45 B Selatan 39.3 37.9
152 07.00-08.00 B Selatan 39.5 36.9
153 07.15-08.15 B Selatan 39 36

154 07.30-08.30 B Selatan 38 35.1
155 07.45-08.45 B Selatan 38 34.7
156 08.00-09.00 B Selatan 37.7 34.3
157 08.15.09.15 B Selatan 38 34.3
158 08.30-09.30 B Selatan 38 33.9
159 08.45-09.45 B Selatan 38 33.9
160 09.00-10.00 B Selatan 37.5 34.3
161 09.15-10.15 B Selatan 37 33.9
162 09.30-10.30 B Selatan 36 34.3
163 09.45-10.45 B Selatan 35.8 34.9
164 10.00-11.00 B Selatan 35.8 33.5
165 10.15-11.15 B Selatan 35.8 34.3
166 10.30-11.30 B Selatan 35.5 33.9
167 10.45-11.45 B Selatan 35.5 33.5
168 11.00-12.00 B Selatan 35.3 33.9
169 Senin,16-01-06 06.30-07.30 A Utara 38.5 37.5
170 06.45.07.45 A Utara 39 35.6
171 07.00-08.00 A Utara 38.8 34.7
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34.3

07.15-08.15 A

173 m A Utara 36.5 33.9
174 07.45-08.45 A Utara 36.5 33.9
175 m A Utara 38.5 33.9
176 08.15-09.15 A Utara 38.8 32.7
177 w A Utara 39 32
178 08.45-09.45 A Utara 39 31.6
179 09.00-10.00 A Utara 39.3 31.6
180 09.15-10.15 A Utara 39.5 31.6
181 09.30-10.30 A Utara 39 30.9
182 09.45-10.45 A Utara 39 29.7
183 10.00-11.00 A Utara 38.8 29.1
184 10.15-11.15 A Utara 36.5 26.4
185 10.30-11.30 A Utara 36.3 25.3
186 10.45-11.45 A Utara 36.3 24.4
187 11.00-12.00 A Utara 36 23
188 11.15-12.15 A Utara 36 23
189 11.30-12.30 A Utara 36 22.2
190 06.30-07.30 A Selatan 38 316 |
191 06.45.07.45 A Selatan 37.5 30.6
192 07.00-08.00 A Selatan 37 30.3
193 07.15-08.15 A Selatan 37.5 30
194 07.30-08.30 A Selatan 37.7 29.7
195 07.45-08.45 A Selatan 37.7 29.4
196 08.00-09.00 A Selatan 37 29.1
197 08.15-09.15 A Selatan 37.5 29.1
198 08.30-09.30 A Selatan 38.8 28.2
199 08.45-09.45 A Selatan 38 27.7
200 09.00-10.00 A Selatan 38.2 27.4
201 09.15-10.15 A Selatan 38 27.4
202 09.30-10.30 A Selatan 37.8 27.4
203 09.45-10.45 A Selatan 37.8 27.4
204 10.00-11.00 A Selatan 37 27.4
205 10.15-11.15 A Selatan 36.5 27.2
206 10.30-11.30 A Selatan 36.5 26.7
207 10.45-11.45 A Selatan 36.5 26.4
208 11.00-12.00 A Selatan 36.3 25.7
209 11.15-12.15 A Selatan 36.3 25.5
210 11.30-12.30 A Selatan 36.3 25.3
211 06.30-07.30 B Utara 36 26.9
212 06.45.07.45 B Utara 35 26
213 07.00-08.00 B Utara 34.5 25.5
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25.5

214 07.15-08.15 Utara

215 07.30-08.30 | g Utara 33.5 25.7
216 07.45-08.45 B Utara 33.5 26.2
217 08.00-09.00 B Utara 33 26.4
218 08.1509.15 | g Utara 33.8 26.4
219 08.30-0930 | B Utara 35 26.4
220 08.45-09.45 | p Utara 35 26.4
221 09.00-10.00 | B Utara 348 26.4
222 09.15-10.15 | B Utara 35 26.7
223 09.30-1030 | Utara 39.2 26.2
224 09.45-10.45 B Utara 345 25.7
225 10.00-11.00 | Utara 34 25.3
226 10.15-11.15_| B Utara 335 232
227 10.30-11.30 | B Utara 33 22
228 10451145 | B Utara 33 21
229 1001200 | B Utara 33 20
230 1151215 | B Utara 33 20
231 1130-1230 | B Utara 33 20.1
232 06.30-07.30 B Selatan 35.8 25.3
233 06.45.07.45 B | Selatan 35 24.4
234 07.000800 | B | Sclatan 34 24
235 07150815 | B | Selatan 335 23.6
236 07.30-0830 | B | Selatan 333 23.4
237 07450845 | B | Selatan 333 23.4
238 08.00-0900 | B | Selatan 33.8 232
239 08.1509.15_| B | Selatan 34 23
240 08.30-09.30 | B | Selatan 35 23
241 08.45-09.45 B | Selatan 35 229
242 09.00-10.00 | B | Selatan 355 22.7
243 09.1510.15 | B | Selatan 35.7 22.7
244 09.30-10.30 B | Selatan 35 22.7
245 09451045 | B | Selatan 345 22.7
246 10.00-11.00 | B | Selatan 34 22.7
247 10.15-11.15 B | Selatan 335 22.3
248 1030-1130 | B | Sefatan 333 22
249 10.45-11.45 B | Seclatan 33 21.7
250 | 11.00-12.00 B | Selatan 33 21.3
251 1151215 | B | Selatan 33 213
252 11.30-1230 | B | Selatan 33 21
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Berdasarkan Tabel 5.19 ternyata kecepatan rata-rata kendaraan ringan

menurut perhitungan MKJI 1997 Jebih besar dibandingkan dengan kecepatan rata-rata

kendaraan ringan di lapangan

5.3.  Analisis dan pembahasan besarnya hubungan Kinerja ruas Jalan dengan

hambatan samping (SF)

Besarnya pengaruh hubungan bisa di dapatkan dengan menggunakan analisis

iga titik yang berasal

dari enam jam bengamatan selama 3 hari yaitu Sabtu, Minggu dan Senin

5.3.1. Hubungan Kinerja Hambatan Samping (SF) dengan Kecepatan (VLV)

MKJI (1997) dan Kecepatan (VLV) di lapangan

Contoh uraian perhitungan untuk analisis regresi linier untuk hubungan

hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV) MKJI (1997) dan Kecepatan

(VLV) di lapangan untuk daerah A arus Utara seperti pada Tabel 5.20 berikut inj :
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Tabel 5.20. Perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

MKIJI (1997) dan kecepatan (VLV) di lapangan untuk daerah A arus Utara

VLV VLV
No. Hari & Tanggal Waktu Daerah SF MKJ1 Lapangan
kejadian/jam
200m km/jam km/jam
| 1 | Sabtu,14-01-06 15.00-16.00 A | 62.8 36 28.2
| 2 | 15.15-16.15 A 64.3 35.7 28.2
3] _ 1 15.30-16.30 A 67.4 | 355 29.1
| 4| 15.45-16.45 A 73.9 35.5 29.7
| 5 16.00-17.00 A 81.1 35.7 30.6
| 6 | 16.15-17.15 A 88.3 36 30
| 7] 16.30-17.30 A 97.4 36.5 29.4
| 8 | 16.45-17.45 A 102.5 35 28.8
| 9 17.00-18.00 A 98.6 36 28.5
| 10 | 17.15-18.15 A 98.6 36 31.6
| 11 17.30-18.30 A 95.7 36.3 31.3
| 12 17.45-18.45 A | 95 36.5 | 303
13 18.00-19.00 A 113.5 36 31.6
| 14 | 18.15-19.15 A 125.8 35.5 30.6
| 15 | 18.30-19.30 A 131.5 35.5 28.2
| 16 | 18.45-19.45 A 131.4 35.3 28.3
| 17 | 19.00-20.00 A 121.6 53 | 28
| 18 19.15-20.15 A 125.4 35.2 27.7
| 19 | 19.30-20.30 A 134.4 35.2 26.4
| 20 | 19.45-20.45 A 130.5 35 25.5
21 20.00-21.00 A 117.3 35 25.7
| 22 | Minggu,15-01-06 06.00-07.00 A 23.1 42 51.4
| 23 | 06.15-07.15 A 26.6 41.5 51.4
24 06.30-07.30 A 31.7 41 51.4
—75— 06.45-07.45 A 35.5 40.8 B 50.5
_Z_Z‘ | 07.00-08.00 A 37.9 40.6 50.5
| 27 | 07.15-08.15 A 42.4 40.5 48.8
28 | 07.30-08.30 A 47.4 40 47.2
\ZT_} 07.45-08.45 A 54.7 40 46.5




L& 08.00-09.00 | A 59.8 39.8 45
| 31 | 08.15.09.15 | A 64 39.8 47.2
| 32 08.30-09.30 | A 64.2 39.6 48.8
| 33 | 08.45-09.45 | A 62.1 39.4 50.5
| 34 09.00-10.00 | A 65.4 39.2 53.3
| 35 | 09.15-10.15 | A 62.9 39 50.5
| 36 09.30-10.30 | A 61.3 38.5 48
| 37 | 09.45-10.45 | A 59.4 38 | 45
| 38 | 10.00-11.00 | A 57 38.2 42.9
| 39 | 10.15-11.15 | A 59.3 | 38 43.6
| 40 | 10.30-11.30 | A 60 38.2 45.7
| 41 | 1045-11.45 | A 61.3 38.2 48
42 11.00-12.00 | A 61.4 38 49.7
[ 43 | Senin,16-01-06 | 06.30-07.30 | A 58.3 38.5 37.5
| 44 | 06.45.07.45 | A 73 39 35.6
| 45 | 07.00-08.00 | A 88.7 38.8 34.7
| 46 | 07.1508.15 | A 99.4 37 34.3
| 47 | _ ] 07300830 | A 116.9 36.5 339
| 48 | 07.45-0845 | A 109.2 36.5 33.9
[ 49 | 08.00-09.00 | A 97.9 38.5 33.9
50 08.15-09.15 | A 87.3 38.8 32.7
51 08.30-09.30 | A 76.3 39 32
| 52 | 08.45-09.45 | A 70.3 39 31.6
53 09.00-10.00 | A 66.9 39.3 316
54| 09.15-10.15 | A 66.9 39.5 316
55 | 09.30-10.30 | A 65.8 39 30.9
56 09.45-10.45 | A 70.8 39 29.7
57 | 10.00-11.00 | A 72.1 38.8 29.1
| 58 | 10.15-11.15 | A 72.5 36.5 26.4
| 59 | 10.30-11.30 | A 711 36.3 253 |
| 60 | 1045-11.45 | A 688 | 363 | 244
| 61 1.00-12.00 | A 69.2 36 23
| 62 | 1151215 | A 7.2 | 36 23
63 11.30-12.30 | A 74.4 36 22.2

Sumber : Analisis MKJI 1997 dan pengumpulan data di lapangan.
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Gambar grafik hubungan antara hambatan samping (SF) dengan kecepatan

(VLV) MKIJI (1997) dan kecepatan (VLV) dj lapangan untuk daerah A arus Utara

bisa dilihat pada Gambar 5.7 dan Gambar 5.8 berikut inj :

Kecepatan MKJI 1997 (VLV)
%)

0O ‘-

40

20 1

Grafik Hubungan SF - VLV MKJI (1997) Daerah A Arus Utara

¥ = -0.0548x+ 41,935
o R = 0.6054

20 40 60 80 100 120 140 160 180 200

—

VL L Hambatan Samping (S Fy

Gambar 5.7. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

Kecepatan Lapangan ( VLV)

50

20 i

MKJI (1997) untuk daerah A arus Utara

Grafik Hubungan SF - VLV Lapangan Daerah A Arus Utara

v = -0.2264% 4 53.506
R’ = 0,427

20 40 60 80 100 120 140 160 180 200

——>

Hambatan Samping (S F)

Gambar 5.8. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

lapangan untuk daerah A arus Utara
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Berdasarkan hasil uji analisis menurut Excel untuk hubungan hambatan

samping (SF) dengan kecepatan (VLV) MKJI (1997) daerah A arus Utara didapatkan

output data seperti pada Tabel 5.21 berikut ini

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R
R Square

Adjusted R Square

0.778092237
0.605427529
0.598959128

Standard Error 1.220332233
Observations 63
ANOVA
Significance
df SS MS F F

Regression ! 139.3867152 139.3867152 | 93.59770895 | 6.22222F-14
Residual 61 90.84185628 1.489210759
Total 62 230.2285714

Cocfticients | Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95%
Intercept 4193501012 | 0466748096 | 89.84505882 | 1.58041F-66 | 41.00168963 | 42.86833061
X Variable 1 -0.054785053 | 0.005662777 | -9.674590893 | 6.22222E-14 | -0.066108476 -0.04346163

Sumber : Analisis Excel 2003.

Berdasarkan hasil uji analisis menurut Excel untuk hubungan hambatan

samping (SF) dengan kecepatan (VLV) lapangan daerah A arus Utara didapatkan

output data seperti pada Tabel 5.22 berikut ini




SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Muttiple R
R Square
Adjusted R Square

Standard Error

0.653430672
0.426971644
0.417577736
7.236685956
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Observations 63
ANOVA
Significance
df SS MS I F

Regression 1 2380.3028 2380.3028 4545197454 | 6.42464F-09
Residual 61 3194.547041 52.36962363
Total 62 5574.849841

Coefficients | Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95%
Intercept 53.50625008 | 2.767860504 19.33126687 | 1.064271:-27 47.97157099 | 59.04092917
X Variable 1 -0.226395349 | 0.033580807 -6.741807958 | 6.42464E-09 -0.293544321 | -0.159246377

Sumber : Analisis Excel 2003.

Dari  Gambar 5.7 Grafik hubungan hambatan

(VLV) MKIJI (1997) daerah A arus Utara didapat persamaan regresi

y =-0,0548x + 41,935 dan Juga didapatkan koefesien determinasi (r

samping (SF) dan kecepatan
linier

%) sebesar = 0,605

sedangkan nilai koefesien korelasinya (r) = 0.788. Hasil ini menunjukkan bahwa 60%

dari

ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model dan persamaan tersebut

menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas jalan

tersebut.
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Dari  Gambar 5.8 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan
(VLV) lapangan daerah A arus Utara didapat  persamaan regresi linjer
y =-0,2264x + 53,506 dan juga didapatkan koefesien determinasi (r?) sebesar = 0,427
sedangkan nilai koefesien korelasinya (r) = 0.653. Hasil ini menunjukkan bahwa 439,
dari ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model dan persamaan tersebut
menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas Jalan
tersebut.

Dari hasil output Tabel .21 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan Syarat
pengambilan keputusan untyk P-value < 0,05 adalah -

Pengambilan keputusan :

1. Dengan membandingkan besar nilai P-value = 622200x10 < 0,05 yang
berarti bahwa model berbentuk linjer dapat diterima.
ii.  Dengan membandingkan besar nilaj P-value = 1,58041x10¢ - 0.05 yang

berarti bahwa a + dapat diterima.

Dari hasil output Tabel 5.22 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan Syarat
pengambilan keputusan untuk P-value < 0,05 adalah -
Pengambilan keputusan :
. Dengan membandingkan besar nilaj P-value = 0,42464x107 < 0.05 yang
berarti bahwa model berbentuk linjer dapat diterima,
ii.  Dengan membandingkan besar nilaj P-value = 1,06427x10"7 < 0,05 yang

berarti bahwa a # () dapat diterima,




Tabel 5.23 Perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

MKIJI (1997) dan kecepatan (VLV) di lapangan untuk daerah A arus Selatan

VLV VLV
No. Hari & Tanggal Waktu Daerah SF MKJI Lapangan
kejadian/jam
200m km/jam km/jam
1 Sabtu,14-01-06 15.00-16.00 A 78.4 38 38.5
2 15.15-16.15 A 85.6 37.5 37.9
3 15.30-16.30 A 94.2 37 37.9
4 15.45-16.45 A 93.7 37.2 34.3
5 16.00-17.00 A 100.4 35 30.3
6 16.15-17.15 A 101.9 35 274
7 16.30-17.30 A 103.1 35.5 25
8 16.45-17.45 A 110.8 35.3 24.8
9 17.00-18.00 A 105.3 35.3 25
10 17.15-18.15 A 96.6 38.3 27.9
11 17.30-18.30 A 89.3 38.5 30.9
12 17.45-18.45 A 84.8 38.7 32.4
13 18.00-19.00 A 85.7 38.5 35.1
14 18.15-19.15 A 85.8 38.8 35.6
15 18.30-19.30 A 85.5 38 36.5
16 18.45-19.45 A 81.2 38.2 37.9
17 19.00-20.00 A 77.8 38 37.4
18 19.15-20.15 A 76.3 38 33.9
19 19.30-20.30 A 73.1 37.9 32
20 19.45-20.45 A 68.1 37.9 31.3
21 20.00-21.00 A 58.9 37.9 32.4
22 Minggu,15-01-06 | 06.00-07.00 A 26.9 42 50.5
23 06.15-07.15 A 31.5 41.5 49.7
24 06.30-07.30 A 36.9 40 48
25 06.45-07.45 A 39.1 39.8 46.5
26 07.00-08.00 A 39.5 39.5 45
27 07.15-08.15 A 41.5 39.3 43.6
28 07.30-08.30 A 41.7 38 44.3
29 07.45-08.45 A 44.1 38 42.9
30 08.00-09.00 A 49.8 37.8 44.3
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| 31 | 08.15.09.15 | A 50.6 38 44.3
| 32 | 08.30-09.30 | A 48.8 38 4.3
| 33 | 08.45-09.45 | A 47.8 37.8 43.6
34 09.00-10.00 | A 44.5 37.6 43.6
35 09.15-10.15 | A 42.4 37.2 44.3
| 36 | 09.30-10.30 | A 41.7 37 44.3
| 37 | 09.45-1045 | A 38.5 36.8 44.3
| 38 | 10.00-11.00 | A 36.9 37 42.9
| 39 ] R SESTRTH N 37.4 | 376 42.9
40 10.30-1130 | A 39.7 37.6 43.6
41 | | 10451145 | A 42.2 375 45
42 11.00-12.00 | A 41.9 37.6 46.5
(43 | Senin,16-01-06 | 06.30-07.30 | A 55.9 38 316
| 44 | 06.45.07.45 | A 55.9 37.5 30.6
| 45 | 07.00-08.00 | A 63.5 37 30.3
| 46 | 07.15-08.15 | A 72.2 37.5 30
| 47 | 07.30-08.30 | A 88.9 37.7 29.7
| 48 | 07.45-08.45 | A 94.7 37.7 29.4
| 49 | 08.00-09.00 | A | 89.8 37 29.1
| 50 ] 08.15-09.15 | A 83.8 37.5 29.1
51 08.30-09.30 | A 72.7 38.8 28.2
| 52 ] 08.45-09.45 | A 62.4 38 27.7
| 53 | 09.00-10.00 | A 60.4 38.2 27.4
| 54 09.15-1015 | A 60 38 27.4
| 55 ] 09.30-10.30 | A 58.3 37.8 27.4
| 56 | 09.45-1045 | A 66 37.8 27.4
| 57 | 10.00-11.00 | A 71.9 37 27.4
| 58 | 10.05-11.15 | A | 78.6 36.5 27.2
| 59 ] 10.30-11.30 | A 85.9 36.5 26.7
60 | 10.45-11.45 | A 85 36.5 26.4
| 61 | 11.00-12.00 | A 76.6 36.3 25.7
62 1L1512.15 | A 76.1 36.3 25.5
63 11.30-12.30 | A 72.4 36.3 25.3

Sumber : Analisis MKJT 1997 dan pengumpulan

data di lapangan.

Gambar grafik hubungan antara hambatan samping (SF) dengan kecepatan

(VLV) MKJI (1 997) dan kecepatan (VLV) di lapangan untuk daerah A arus Selatan

bisa dilihat pada Gambar 5.9 dan Gambar 5.10 berikut inj :




50

Kecepatan MKJI 1997 (VLV)

89
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Gambar 5.9. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan (VLV)

Kecepatan Lapangan (VLV)
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MKJT (1997) untuk daerah A arus Selatan.

Grafik Hubungan SF - VLV Lapangan Daerah A Arus Selatan

*e y = -0.2692x+ 53.287

R’ =0.5848
*
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Gambar 5.10. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

lapangan untuk daerah A arus Selatan
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Berdasarkan hasil uji analisis menurut Fxcel untuk hubungan hambatan

samping (SF) dengan kecepatan (VLV) MKJI (1997) daerah A arus Selatan

didapatkan output data seperti pada T

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

abel 5.24 berikut inj -

Multiple R 0.54946483
R Square 0.3019116
Adjusted R Square 0.290467528
Standard Error 1.073778073
Obscrvations 63
ANOVA
Significance
df SS MS F F

Regression I 30.41783328 30.41783328 | 26.38148345 3.10526E-06
Residual 61 70.33296037 1.15299935
Total 62 100.7507937

Coeflicients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95%,
Intercept 39.8026846 0.434380919 91.63083108 4.79901E-67 | 38.93408628 40.67128293
X Variable 1 0.031569909 | 0.00614644) -5.136290826 | 3.10526E-06 -0.043860478 | -0.01927934]

Sumber : Analisis Excel 2003.

Berdasarkan hasil Wi analisis menurut Exce] untuk  hubungan hambatan

samping (SF) dengan kecepatan (VLV) lapangan daerah A arus Selatan didapatkan

output data seperti pada Tabel 5.25 berikut inj




SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multipie R
R Square

Adjusted R Square

Standard Error

0.764753727
0.584848263
0.578042497
5.072289939
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Obscrvations 63
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 1 2210.926584 2210926584 | 85.93422818 | 2.98206L-13
Residual 61 1569.415639 25.72812522
Total 62 3780.342222
Coefficients | Standard Error { Stat P-value Lower 95% Upper 95%
Intercept 53.28653834 2.051919311 2596911976 | 1.12035E-34 | 49.18347213 57.38960455
X Variable | -0.269151224 | 0.029034428 | -9.270071639 | 2.98206E-13 | -0.32720915 | -0.211093299

Sumber : Analisis Excel 2003.

Dari  Gambar 5.9 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan
(VLV) MKIJI (1997) daerah A arus Selatan didapat persamaan regresi linier
y =-0,0316x + 39,803 dan juga didapatkan koefesien determinasi (r*) sebesar = 0,301
sedangkan nilai koefesién korelasinya (r) = 0,549. Hasil ini menunjukkan bahwa 30%
dari ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model dan persamaan tersebut
menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas jalan

tersebut.



Dari  Gambar 5.10 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan
(VLV) lapangan daerah A arus Selatan didapat persamaan regresi linier
y =-0,2692x + 53,287 dan juga didapatkan koefesien determinasi (r?) sebesar = 0,584
sedangkan nilai koefesien korelasinya (r) = 0,764. Hasil ini menunjukkan bahwa 58%
dari ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model dan persamaan tersebut
menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas jalan

tersebut.

Dari hasil output Tabel 5.24 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat
pengambilan keputusan untuk P-value < 0.05 adalah -
Pengambilan keputusan :
i.  Dengan membandingkan besar nilai P-value — 3,10526x10° < 0,05 yang
berarti bahwa model berbentuk linier dapat diterima.
. Dengan membandingkan besar nilai P-value = 4,79901x10™7 < 0,05 yang

berarti bahwa a # 0 dapat diterima.




Dari hasil output Tabel 5.25 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat
pengambilan keputusan untuk P-value < 0,05 adalah :
Pengambilan keputusan :
i.  Dengan membandingkan besar nilai P-value = 2.98206x10™ < 0,05 yang
berarti bahwa model berbentuk linier dapat diterima.
ii.  Dengan membandingkan besar nilai P-value = 1,12035x107" < 0.05 yang

berarti bahwa a # 0 dapat diterima.

Tabel 5.26. Perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

MKJI (1997) dan kecepatan (VLV) di lapangan untuk daerah B arus Utara

VLV VLV
No. Hari & Tanggal Waktu Daerah SF MKJI Lapangan
kejadian/jam
200m km/jam km/jam
1 Sabtu,14-01-06 15.00-16.00 B 168.7 36 22.9
2 15.15-16.15 B 175.7 35 22.9
3 15.30-16.30 B 175.1 34.8 23.4
4 15.45-16.45 B 175.7 34.7 23
5 16.00-17.00 B 166.3 35.5 22.7
6 16.15-17.15 B 171.2 36 21.8
7 16.30-17.30 B 181.9 36 20.9
8 16.45-17.45 B 184.1 35.5 20.9
9 17.00-18.00 B 181.4 35.5 20.9
10 17.15-18.15 B 156.3 36 24.2
11 17.30-18.30 B 141.5 36 27.7
12 17.45-18.45 B 136.2 36.5 31.3
13 18.00-19.00 B 149.1 36 36.5
14 18.15-19.15 B 170.2 35.5 339
15 18.30-19.30 B 185.6 36 33.9
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Lm‘_ _ | 18451945 | B 189 355 343
17 | 19.00-20.00 | B 181.5 355 | 343
18 | 19.152015 | B 179.4 36 343
19 f 19.30-2030 | B 172 | 36 33.1
20| 19452045 | B 167.7 35.5 327
21 20.00-21.00 | B 155.7 36 32.7
[ 22 | Minggu,15-01-06 | 06.00-07.00 | B 144.1 40 35.6
23 | ] 06.15-07.15 | B | 655 39.8 34.7
| 24 | 06.30-07.30 | B 183.1 39.5 34.3
| 25 | 06450745 | B 194.8 39.5 33.9
| 26 | 07.00-08.00 | B 219.5 39 33.5
| 27 | 07150815 | B 230.6 38 32.7
| 28 | 07.30-08.30 | B 235.8 38 32
| 29 | 07.45-0845 | B 248 37.7 31.6
| 30 | | 08.00-09.00 | B 247.8 38 31
| 31 | 08.15.09.15 | B 241.1 38 31.6
32 | 08.30-0930 | B 228.4 38 31.6
| 33 | 08.45-0945 | B 208.4 375 32
| 34 | 09.00-10.00 | B 192.1 37 32.7
| 35 | | 09.05-10.15 | B 187.8 36 317
| 36 | 09.30-10.30 | B 186.8 35.8 313
| 37 | 09.45-1045 | B 188.5 35.5 30.3
| 38 | 10.00-11.00 | B 183.7 35.8 30
| 39 | 10.15-11.15 | B 180.7 35.5 30.6
| 40 | 10.30-11.30 | B 180.4 355 313
L 10451145 | B 185.9 35.5 32.6
42 11.00-12.00 | B 190.7 35.3 33.1
[ 43 | Senin,16-01-06 | 06.30-0730 | B 340.4 36 26.9
44 06450745 | B 381.9 35 26
45|  07.00-0800 | B 422.5 34.5 255 |
46 | 07.15-08.15 | B 448.7 33 25.5
47 | 07.30-08.30 | B 466.6 335 25.7
48 | 07450845 | B 451.8 33.5 26.2
49 | 08.00-09.00 | B 413.6 33 26.4
E 08.15-09.15 | B 393.7 33.8 26.4
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51 08.30-09.30 B 386.7 35 26.4
52 08.45-09.45 B 369.5 35 26.4
53 09.00-10.00 B 368 34.8 26.4
54 09.15-10.15 B 372.8 35 26.7
55 09.30-10.30 B 359.8 39.2 26.2
56 09.45-10.45 B 356.8 34.5 25.7
57 10.00-11.00 B 365.2 34 25.3
58 10.15-11.15 B 359.8 33.5 23.2
59 10.30-11.30 B 375.1 33 22
60 10.45-11.45 B 375.6 33 21
61 11.00-12.00 B 376.9 33 20
62 11.15-12.15 B 390.5 33 20
63 11.30-12.30 B 387.5 33 20.1

Sumber : Analisis MKJI 1997 dan pengumpulan data di lapangan.

Gambar grafik hubungan antara hambatan samping (SF) dengan kecepatan
(VLV) MKJI (1997) dan kecepatan (VLV) di lapangan untuk daerah B arus Utara

bisa dilihat pada Gambar 5.11 dan Gambar 5.12 berikut ini :

Grafik Hubungan SF - VLV MKJI (1997) Dacrah B Arus Utara
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Gambar 5.11. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

MKIJI (1997) untuk daerah B arus Utara
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Grafik Hubungan SF - vy Lapangan Daerah B Arus Utara
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Gambar 5.12. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

lapangan untuk dacrah B arus Utara

Berdasarkan hasi] wi analisis menurut Excel untuk hubungan hambatan

samping (SF) dengan kecepatan (VLV) MKIJI (1 997) daerah B arus Utara didapatkan

output data seperti pada Tabel 5.27 berikut inj -

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R
R Square
Adjusted R Square

Standard Error

Observations

0.567185781
0.3216997)
0.310580034
1.509202131

63
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ANOVA
Significance
df SS MS F F

Regression 1 65.8951304 65.8951304 | 28.93067073 | 1.25495E-06
Residual 61 138.9391553 2.277691071
Total 62 204.8342857

Coefficients | Standard Error L Stat P-valuc Lower 95% Upper 95%
Intercept 38.34253918 | 0.516912361 74.17609267 | 1.69913E-61 | 37.30890904 | 39.37616932

X Variable |

-0.010211014

0.001898408

-5.378723894

1.25495:-06

-0.014007116

-0.006414912

Sumber : Analisis Excel 2003.

Berdasarkan hasil uji analisis menurut Excel untuk hubungan hambatan

samping (SF) dengan kecepatan (VLV) lapangan daerah B arus Utara didapatkan

output data seperti pada Tabel 5.28 berikut ini :

Regression Statistics

Multipie R
R Square
Adjusted R Square

Standard Error

0.482913901

0.233205836
0.22063544

4.270840173

Observations 63
ANOVA
Significance
df SS MS I F

Regression I 338.3896631 338.3896631 | 18.55198779 | 6.1093E-05
Residual 61 1112.644623 18.24007578
Total 62 1451.034286

Coetficients | Standard Error t Stat P-value [Lower 95% Upper 95%
Intercept 34.18261408 1.462792844 | 2336804847 | 3.92279E-32 | 31.25757903 | 37.10764912

X Variable 1

-0.023139329

0.005372242

4.307201851

6.1093L-05

-0.033881789

-0.012396868

Sumber : Analisis Exce] 2003.
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Dari  Gambar 5.11 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan
(VLV) MKJI (1997) daerah B arus Utara didapat persamaan regresi linier
y =-0.0102x + 38.343 dan juga didapatkan koefesien determinasi (r?) sebesar = 0,321
sedangkan nilai koefesien korelasinya (r) = 0,567. Hasil ini menunjukkan bahwa 32%
dari ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model dan persamaan tersebut
menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas jalan
tersebut.

Dari  Gambar 5.12 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan
(VLV) lapangan daerah B arus Utara didapat persamaan regresi  linier
y =-0,0231x + 34.183 dan juga didapatkan koefesien determinasi (r*) sebesar = 0,233
sedangkan nilai koefesien korelasinya (r) = 0.482. Hasil ini menunjukkan bahwa 23%
dari ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model dan persamaan tersebut
menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas jalan
tersebut.

Dari hasil output Tabel 5.27 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat
pengambilan keputusan untuk P-value < 0,05 adalah :

Pengambilan keputusan :

i.  Dengan membandingkan besar nilai P-value = 1.25495x10° < 0,05 yang
berarti bahwa model berbentuk linier dapat diterima.
. Dengan membandingkan besar nilai P-value = 1,69913x10°' < 0.05 yang

berarti bahwa a # 0 dapat diterima.
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Dari hasil output Tabel 5.28 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat

pengambilan keputusan untuk P-vatue < 0.05 adalah :

Pengambilan keputusan :

i.  Dengan membandingkan besar nilai P-value = 6,1093x1 07 < 0.05 yang berarti

bahwa model berbentuk linier dapat diterima.

ii.  Dengan membandingkan besar nilai P-value = 3.92279x107 < 0,05 yang

berarti bahwa a # 0 dapat diterima.

Tabel 5.29 Perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan kecepatan (VLV)

MKIJI (1997) dan kecepatan (VLV) di lapangan untuk daerah B arus Selatan

VLV VLV
No. Hari & Tanggal Waktu Daerah SF MKJI Lapangan
kejadian/jam
200m km/jam km/jam

1 Sabtu,14-01-06 15.00-16.00 B 148.6 36 26.4
2 15.15-16.15 B 161.2 35 26.4
3 15.30-16.30 B 174.9 34.8 26.2
4 15.45-16.45 B 188 34.7 25
5 16.00-17.00 B 190.9 34.5 23.8
6 16.15-17.15 B 203.8 36 22.3
7 16.30-17.30 B 196.9 36.3 21.8
8 16.45-17.45 B 190 35.5 22.3
9 17.00-18.00 B 167.4 35.5 22.7
10 17.15-18.15 B 137.3 36 25.9
11 17.30-18.30 B 128.5 36.3 27.4
12 17.45-18.45 B 130.4 36.5 28.8
13 18.00-19.00 B 148.4 36 30.6
14 18.15-19.15 B 161.2 35.5 29.7
15 18.30-19.30 B 161.3 36 30.3




35.8

100

30.6

16 18.45-19.45 B 161.6
17 19.00-20.00 B 168 35.8 31

18 19.15-20.15 B 170.4 35.5 29.4
19 19.30-20.30 B 167.6 35.5 28.5
20 19.45-20.45 B 154 36 28.5
21 20.00-21.00 B 123.6 36 28.8
22 | Minggu,15-01-06 | 06.00-07.00 B 139.6 40 43

23 06.15-07.15 B 154.4 39.8 41.1
24 06.30-07.30 B 164.4 39.5 39.5
25 06.45-07.45 B 166.4 39.3 37.9
26 07.00-08.00 B 189.2 39.5 36.9
27 07.15-08.15 B 209.6 39 36

28 07.30-08.30 B 221.9 38 35.1
29 07.45-08.45 B 243.9 38 34.7
30 08.00-09.00 B 248.6 37.7 34.3
31 08.15.09.15 B 234.7 38 34.3
32 08.30-09.30 B 216.4 38 33.9
33 08.45-09.45 B 190.5 38 33.9
34 09.00-10.00 B 170.9 37.5 34.3
35 09.15-10.15 B 169.4 37 33.9
36 09.30-10.30 B 173.9 36 34.3
37 09.45-10.45 B 173.2 35.8 34.9
38 10.00-11.00 B 174.5 35.8 33.5
39 10.15-11.15 B 166.8 35.8 34.3
40 10.30-11.30 B 161 35.5 33.9
41 10.45-11.45 B 156.3 35.5 335
42 11.00-12.00 B 156.5 35.3 33.9
43 | Senin,16-01-06 | 06.30-07.30 B 203.1 35.8 25.3
44 06.45.07.45 B 218 35 24.4
45 07.00-08.00 B 227.3 34 24

46 07.15-08.15 B 248.7 33.5 23.6
47 07.30-08.30 B 286.1 33.3 23.4
48 07.45-08.45 B 277.3 33.3 23.4
49 08.00-09.00 B 279.2 33.8 23.2
50 08.15-09.15 B 263.8 34 23

51 08.30-09.30 B 235.4 35 23

52 08.45-09.45 B 238.7 35 22.9
53 09.00-10.00 B 232.7 35.5 22.7
54 09.15-10.15 B 235.8 35.7 22.7
55 09.30-10.30 B 239.6 35 22.7
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Berdasarkan  hasil uji analisis menurut Fxcel untuk  hubungan hambatan

samping (SF) dengan kecepatan (VLV) MKJI (1997) daerah B arus Selatan

didapatkan output data seperti pada Tabel 5.30 berikut inj :

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0.518692128
R Square 0.269041524
Adjusted R Square 0.257058598
Standard Error 1.552435344
Observations 63
ANOVA
Significance
df SS MS F r
Regression 1 5411074166 | 541 1074166 | 22.45207288 1.33114E-05
Residual 61 147.0133853 2.410055497
Total 62 201.124127
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56 09.45-10.45 B 247.2 34.5 22.7
57 10.00-11.00 B 253.2 34 22.7
58 10.15-11.15 B 256.1 33.5 22.3
59 10.30-11.30 B 274.9 33.3 22

60 10.45-11.45 B 275.8 33 21.7
61 11.00-12.00 B 274.6 33 21.3
62 11.15-12.15 B 275 33 21.3
63 11.30-12.30 B 256.1 33 21

Sumber : Analisis MKJI 1997 dan pengumpulan data di lapangan.

Gambar grafik hubungan antara hambatan samping (SF) dengan kecepatan

(VLV) MKII (1997) dan kecepatan (VL V) di lapangan untuk daerah B arus Selatan

bisa dilihat pada Gambar 5.13 dan Gambar 5.14 berikut ini :

Kecepatan MKJI (VLV)

Grafik Hubungan SF - VLV MKJI (1997) Daerah B Arus Selatan
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Gambar 5.13. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan (VLV)

MKJI (1997) untuk daerah B arus Selatan.




Standard
Coefficients Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95%
Tnercept — 39.85688082 0.881500384 | 45.21481956¢ 1.27249E-48 | 38.09421187 { 41.6] 954976
X Variable 1 -0.020340039 | 0.004292631 -4.73836183 | 1.3311E-05 -0.02892369 | -0.01175639

Sumber : Analisis Excel 2003.

Berdasarkan hasil uji analisis menurut Excel untuk hubungan hambatan

samping (SF) dengan kecepatan (VLV) lapangan daerah B arus Selatan didapatkan

output data seperti pada Tabel 5.31 berikut ni;

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0.54199875
R Square 0.293762645
Adjusted R Square 0.282184984
Standard Error 4.957682388
Observations 63
ANOVA
Significance
df SS MS F I
Regression 1 623.6387916 | 623.6387916 | 25 37322792 | 4.47946E-06
Residual 61 1499.295494 | 2457861466
Total 62 2122.934286
Standard

Cocfficients Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95%
Intercept 4228366579 | 2.815060187 15.02051927 { 3.65185E-22 36.6546051 4791272648
X Variable | -0.0690520354 | 0.013708462 -5.037184523 | 4.47946E-06 -0.096463818 | -0.04164029

Sumber : Analisis Fxcel 2003.
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Dari  Gambar 5.13 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan
(VLV) MKII (1997) daerah B arus Selatan didapat persamaan regresi linier
y =-0,0203x + 39,857 dan juga didapatkan koefesien determinas; (r?) sebesar = 0,269
sedangkan nilaj koefesien korelasinya (r) = 0.518. Hasil ini menunjukkan bahwa 26%
dari ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh mode] dan persamaan tersebut
menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas jalan
tersebut.

Dari  Gambar 5.14 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan kecepatan
(VLV) lapangan daerah B arus Selatan didapat persamaan regresi linier
y =-0.0691x + 42,284 dan juga didapatkan koefesien determinasi (r*) sebesar = 0,293
sedangkan nilai koefesien korelasinya (r) = 0,541. Hasil ini menunjukkan bahwa 29%
dari ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh mode] dan persamaan tersebut
menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas jalan
tersebut.

Dari hasil output Tabel 5.30 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat
pengambilan keputusan untuk P-value < 0,05 adalah :

Pengambilan keputusan :

1. Dengan membandingkan besar nilaj P-value = 133114x10° < 0.05 yang
berarti bahwa model berbentuk linier dapat diterima.
ii.  Dengan membandingkan besar nilaj P-value = 1,27249x10* < 0.05 yang

berarti bahwa g # 0 dapat diterima.
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Dari hasil output Tabel 5.31 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat
pengambilan keputusan untuk P-value < 0,05 adalah :
Pengambilan keputusan :
i.  Dengan membandingkan besar nilai P-value = 4,47946x10° < 0.05 yang
berarti bahwa model berbentuk linier dapat diterima.

-22

it. ~ Dengan membandingkan besar nilai P-value = 3,65185x107° < 0,05 yang

berarti bahwa a # 0 dapat diterima.
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5.3.2. Hubungan Kinerja Hambatan Samping (SF) dan Derajat Kejenuhan (DS)

Contoh uraian perhitungan untuk analisis regresi linier untuk hubungan

hambatan samping (SF) dan derajat kejenuhan (DS) untuk daer.

Tabel 5.32 berikut inj :

Tabel 5.32 Perhitungan hubungan Hambatan Samping

Kejenuhan (DS) untuk Daerah A

ah A seperti pada

(SF) dengan Derajat

No. | Hari & Tanggal Waktu Daerah SF Derajat
kejadian/jam 200m Kejenuhan (DS)

| 1 | Sabtu,14-01-06 15.00-16.00 A 141.2 0.425616559
| 2 | 15.15-16.15 A 149.9 0.463933767
1 3 15.30-16.30 A 161.6 0.496899507
| 4 15.45-16.45 A 167.6 0.487175925
5] 16.00-17.00 A 181.5 | 0.46514047
| 6 16.15-17.15 A 190.2 0.431072957
7 16.30-17.30 A 200.5 0.395623857
| 8 | 16.45-17.45 A 213.3 0.404630412
| 9 | 17.00-18.00 A 203.9 0.408058149
| 10 | 17.15-18.15 A 195.2 0.412325332
| 11 17.30-18.30 A 185 0.394207292
| 12 | 17.45-18.45 A 181.3 0.377978004
| 13 ] 18.00-19.00 A 199.2 0.39721 5306 |
| 14 18.15-19.15 A 211.6 0.406501676
| 15 | 18.30-19.30 A 217 0.440341839
| 16 | 18.45-19.45 A 212.6 0.453982835
| 17 | 19.00-20.00 A 199.4 0.456238846
| 18 | 19.15-20.15 A 201.7 0.463059344
| 19 | 19.30-20.30 A 207.5 0.464388466
| 20 | 19.45-20.45 A 198.6 0.471383849

21 20.00-21.00 A 176.2 0.473762279
| 22 | Minggu,15-01-06 | 06.00-07.00 A 50 0.136810536
| 23 | 06.15-07.15 A 58.1 0.167126315
| 24 | 06.30-07.30 A 68.6 0.203420568
| 25 | 06.45-07.45 A 74.6 0.234227496
| 26 | 07.00-08.00 A 77.4 0.264204551
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| 27 | 07.15-08.15 A 83.9 0.289591899
| 28 | 07.30-08.30 A 89.1 0.304428001
| 29 | 07.45-08.45 A 98.8 0.31851891
| 30 | 08.00-09.00 A 109.6 0.338121813
| 31 | 08.15.09.15 A 114.6 0.327821112
| 32 08.30-09.30 A 13 0.327086597
| 33 | 08.45-09.45 A 109.9 0.338576512
| 34 | 09.00-10.00 A 109.9 0.349419355
| 35 | 09.15-10.15 A 105.3 0.381668069
| 36 | 09.30-1030 | A 103 0.405190042
| 37 | 09.45-10.45 A 97.9 0.402420791
| 38 | 10.00-11.00 A 93.9 0.39877951
| 39 | 10.15-11.15 A 97.1 0.400523938
[ 40 | 10.30-11.30 A 100.5 0.410663929
| 41 10.45-11.45 A 105.1 0.412360309
42 11.00-12.00 A 103.3 0.424217483
| 43 | Senin,16-01-06 | 06.30-07.30 A 114.2 0.392633331
| 44 | ] 06.45,07.45 A 128.9 0.440883981
| 45 | 07.00-08.00 A 152.2 0.490096497
| 46 | 07.15-08.15 A 171.6 0.533030657
| 47 | 07.30-08.30 A 205.8 0.543471265
| 48 | 07.45-08.45 A 203.9 0.541110324
| 49 | 08.00-09.00 A 187.7 0.50954366
| 50 | 08.15-09.15 A 171.1 0.485689406
| 51 | 08.30-09.30 A 149 0.454367581
| 52 | 08.45-09.45 | A 132.7 0.459893933
53 09.00-10.00 A 127.3 0.447512106
| 54 | 09.15-10.15 A 126.9 0.437176429
| 55 09.30-10.30 A 124.1 0.47442684
| 56 | 09.45-10.45 A 136.8 0.468568207
| 57 10.00-11.00 A 144 0.507375092
| 58 10.15-11.15 A 151.1 0.542229585
| 59 | 10.30-11.30 A 157 0.554593924
| 60 10451145 | A | 153.8 0.557531984
| 61 | 11.00-12.00 A 145.8 0.558056638
| 62 | 11.15-12.15 A 147.3 0.559228365
63 11.30-12.30 A 146.8 0.559787995
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Gambar 5.15. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan derajat kejenuhan (DS)

untuk daerah A.

Berdasarkan hasil uji analisis menurut Excel didapatkan output data seperti

pada Tabel 5.33 berikut inj :

Regression Statistics

Multiple R 0.62709883
R Square 0.393252943
Adjusted R Square 0.38330627
Standard Error 0.073804339
Observations 63
ANOVA
df SS MS F Significance F
Regression 1 0.215356475 0.21535647 [ 39.53612836 3.81789E-08
Residual 61 0.332271912 0.00544708
Total 62 .547628386
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Cocfficicnts Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95%
Intercept 0.232817112 0.031385194 7.41805548 | 4.42171E-10 0.170058538 | 0.295575686
X Variable | 0.001299657 0.000206696 6.28777611 | 3.81789E-08 0.000886343 0.001712971

Sumber : Analisis Excel 2003.

Dari  Gambar 5.15 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan derajat
kejenuhan (DS) daerah A didapat persamaan regresi linier y = 0,0013x + 0,2341 dan
Juga didapatkan koefesien determinasi (r?) sebesar — 0.3933 sedangkan nilaj
koefesien korelasinya (r) = 0.6270. Hasil ini menunjukkan bahwa 39% dari
ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model dan persamaan tersebut
menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas jalan
tersebut.

Dari hasil output Tabel 533 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat
pengambilan keputusan untuk P-value < 0,05 adalah -

Pengambilan keputusan :

i.  Dengan membandingkan besar nilaj P-value = 3.81789x10% < 0,05 yang
berarti bahwa model berbentuk linier dapat diterima.
ii.  Dengan membandingkan besar nilai P-value = 4.42171x107"° < 0.05 yang

berarti bahwa a # 0 dapat diterima.
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Tabel 5.34. Perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan derajat

kejenuhan (DS) untuk daerah B,

No. | Hari & Tanggal Waktu Daerah SF Derajat
kejadian/jam 200m Kejenuhan (DS)
Sabtu,14-01-06 15.00-16.00 B 317.3 0.444962766
| 2 15.15-16.15 B 336.9 0.485021665
3 15.30-16.30 B 350 0.519485848
| 4] 15.45-16.45 B 363.7 0.509320285
| S | 16.00-17.00 B 352.7 0.486283219
| 6 | 16.15-17.15 B 375 0.450667183
| 7| 16.30-17.30 B 378.8 0.413606759
| 8 | 16.45-17.45 B 374.1 0.423022703
9 | 17.00-18.00 B 348.8 0.426606247
| 10 | 17.15-18.15 B 293.6 0.412325332
[ 11| 17.30-18.30 B 270 0.394207292
| 12 | 17.45-18.45 B 266.6 0.377978004
| 13 ] i 18.00-19.00 B 297.5 0.397215306
| 14 | 18.15-19.15 B 331.4 0.424979025
| 15 | 18.30-19.30 B 346.9 0.460357377
| 16 | 18.45-19.45 B 350.5 0.474618418
| 17 ] 19.00-20.00 B 349.5 0.476976975
| 18 | 19.15-20.15 B 349.8 0.484107496
| 19 | 19.30-20.30 B 339.6 0.485497033
| 20 | 19.45-20.45 B 321.7 0.492810388
21 20.00-21.00 B 279.3 0.473762279
| 22 | Minggu,15-01-06 06.00-07.00 B 283.7 0.141271749
[ 23 ] 06.15-07.15 B 319.9 0.180420454
| 24 06.30-07.30 B 347.5 0.21960175
| 25 | 06.45-07.45 B 341.2 0.252859229
| 26 | 07.00-08.00 B 388.7 0.285220822
| 27 | 07.15-08.15 B 420.2 0.312627618
| 28 | 07.30-08.30 B 437.7 0.328643864
| 29 | 07.45-08.45 B 491.9 0.343855641
| 30 | 08.00-09.00 B 496.4 0.353490986
| 31 08.15.09.15 B 475.8 0.342722071
| 32 08.30-09.30 B 444.8 0.341954169
| 33 ] 08.45-09.45 B 398.9 0.353966354
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Gambar grafik hubungan antarq hambatan samping (SF) dan derajat

kejenuhan (DS) untuk daerah B bisa dilihat pada Gambar 5.14 berikut inj
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Gambar 5.16. Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan derajat kejenuhan (DS)

untuk daerah B.

Berdasarkan hasil uji analisis menurut Excel didapatkan output data seperti

pada Tabel 5.35 berikut ini :

SUMMARY OUTPUT

Regression Statistics

Multiple R 0.684268037
R Square 0.468222746
Adjusted R Square 0.459505087
Standard Error 0.082394091
Observations 63
ANOVA
df SS MS F Significance F
Regression 1 0.364623553 0.36462355 | 53.70968266 6.30249L-10
Residual 61 0.414115959 0.00678879
Total 62 0.778739512




J

Cocflicients Standard Error t Stat P-value Lower 95% Upper 95%
Intercept 0.215014 0.034434873 6.24407701 | 4.52774E-08 0.146157216 0.283870784
X Variable | 0.000532253 7.2626E-05 7.32868901 | 6.30249E-10 0.000387029 0.000677478

Sumber : Analisis Excel 2003.

Dari  Gambar 5.16 Grafik hubungan hambatan samping (SF) dan derajat
kejenuhan (DS) daerah B didapat persamaan regresi linier y = 0,0005x + 0215 dan
Juga didapatkan koefesien determinasi (1?) sebesar = 0,4682 sedangkan nilai
koefesien korelasinya (r) = 0.684. Hasil ini menunjukkan bahwa 46% dari
ketidakpastian semula telah dijelaskan oleh model dan persamaan tersebut
menggambarkan besarnya pengaruh hambatan samping dan kecepatan pada ruas jalan
tersebut.

Dari hasil output Tabel 5.35 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan syarat
pengambilan keputusan untuk P-value < 0,05 adalah :

Pengambilan keputusan :

i.  Dengan membandingkan besar nilai P-value = 6.30249x10™"° < 0,05 yang
berarti bahwa model berbentuk linier dapat diterima.

ii.  Dengan membandingkan besar nilai P-value = 4.52774x10% < 0,05 yang

berarti bahwa a # 0 dapat diterima.
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Hasil Analisis Persamaan Regresi linier secara keseluruhan untuk berbagai

dilihat pada Tabel 5.36 berikut ini :

yang terjadi selama penelitian bisa

Kejenuhan (DS)

No Keterangan Daerah Arus | Persamaan Regresi linier r? r
I | Hubungan Hambatan Daerah A | Utara y =-0,0548x + 41,935 0,6054 0,7780
Samping (SF) dan Kecepatan Selatan | y =-0,0316x + 39,803 0,3019 0,5494
Kendaraan Ringan rata-rata Daerah B Utara | y=-0,0102x + 38,343 0,3217 0,5671
(VLV) MKJI (1997) Selatan | y =-0,0203x + 39,857 0,269 0,5186
2 | Hubungan Hambatan Daerah A | Utara y=-0,2264x + 53,506 0,427 0,6534
Samping (SF) dan Kecepatan Selatan | y =-0,2692x + 53,287 0,5848 | 0,7647
Kendaraan Ringan rata-rata Daerah B | Utara y=-0,0231x + 34,183 0,2332 0,4829
(VLV) Lapangan Selatan | y =-0,0691x + 42,284 0,2938 0,5419
3 | Hubungan Hambatan Daerah A y=0.0013x + 0.2328 0,3933 0,6270
Samping (SF)
dan Derajat Daerah B y =0,0005x + 0,215 0,4682 0,6842

Sumber : Analisis Excel 2003.

5.3.3. Hubungan Kinerja Hambatan Samping (SF) dan Kapasitas (C)

Analisis hubungan hambatan samping dengan kapasitas tidak bisa dianalisis

dengan persamaan regresi linier karena kapasitas dipengaruhi variabel lain yaitu

faktor hambatan samping dengan demikian analisis dilakukan secara persentase

seberapa besar kapasitas masing-masing kategori hambatan samping seperti pada

Tabel 5.37 berikut ini -




Ta

bel 5.37. Perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan Kapasitas (C©)

untuk daerah A

No. Hari & Jam Daerah | Hambatan Samping Kategori Kapasitas
kejadian/jam,200m smp/jam

| 1 Minggu, 06.00 - 07.00 A 50 VL 2952.258
| 2 Minggu, 06.15 - 07.15 58.1 2952.258
| 3 | Minggu, 06.30 - 07.3¢ 68.6 2952.258
4 Minggu, 06.45 - 07.45 74.6 ] 2952.258

5 Minggu, 07.00 - 08.00 77.4 2952.258

| 6 | Minggu, 07.15 - 08.15 83.9 2952.258
7 Minggu, 07.30 - 08.30 89.1 2952.258
| 8 | Minggu, 10.00 - 11.00 93.9 2952.258
1.9 Minggu, 10.15- 11.15 97.1 2952.258
| 10 | Minggu, 09.45 - 10.45 97.9 2952.258
11 Minggu, 07.45- 08.45 98.8 2952.258

| 12 |  Sabtu,15.00 - 16.00 A 141.2 N L 2859.029
| 13 |  Sabtu,15.15- 16.15 149.9 2859.029
14 Sabtu,15.30 - 16.30 161.6 2859.029

| IS |  Sabtu,15.45- 16.45 167.6 2859.029
16 Sabtu,16.00 - 17.00 181.5 2859.029

| 17 | Sabtu,16.15 - 17.15 190.2 2859.029
18 Sabtu,16.30 - 17.30 200.5 2859.029

| 19 |  Sabtu,16.45 - 17.45 213.3 2859.029
| 20 |  Sabtu,17.00 - 18.00 203.9 | 2859.029
| 21 | Sabtu,17.15 - 18.15 195.2 2859.029
22 Sabtu,17.30 - 18.30 185 2859.029
| 23 |  Sabtu,17.45 - 18.45 181.3 2859.029
24 Sabtu,18.00 - 19,00 199.2 2859.029
25 Sabtu,18.15 - 19.15 211.6 2859.029
26 Sabtu,18.30 - 19.3¢ 217 2859.029
| 27 |  Sabtu,18.45 - 19.45 212.6 2859.029
28 Sabtu,19.00 - 20.00 199.4 | 2859.029
| 29 |  Sabtu,19.15- 20.15 201.7 2859.029
30 Sabtu,19.30 - 20.30 207.5 2859.029
| 31 |  Sabtu,19.45 - 20.45 198.6 2859.029
32 Sabtu,20.00 - 21.00 176.2 2859.029
| 33 | Minggu,08.00 - 09.00 A 109.6 L 2859.029
34 Minﬁiu,ﬂ&ls - 09.15 114.6 2859.029
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35 | Minggu,08.30-0930 | ] 113 | 2850.029
36 | Minggu,08.45 - 09.45 109.9 2859.029
| 37 | Minggu,09.00 - 10.00 109.9 2859.029
| 38 | Minggu,09.15 - 10.15 105.3 2859.029
| 39 | Minggu,09.30 - 10.30 103 | 2859020
| 40 | Minggu,10.30 - 11.30 100.5 2859.029
| 41 | Minggu,10.45 - 11.45 105.1 2859.029
42 | Minggu,11.00 - 12.00 103.3 2859.029
43 | Senin, 06.30 - 07.30 A 114.2 L 2859.029
| 44 | Senin, 06.45 - 07.45 1280 | 2859.029
45 | Senin, 07.00 - 08.00 152.2 2859.029
| 46 |  Senin, 07.15- 08.15 171.6 2859.029
47 | Senin, 07.30 - 08.30 205.8 2859.029
48 |  Senin, 07.45 - 08.45 203.9 2859.029
| 49 | Senin, 08.00 - 09.00 187.7 2859.029
| 50 | Senin, 08.15- 09.15 171.1 2859.029
| 51 | Senin, 08.30 - 09.30 149 2859.029
| 52 | Senin, 08.45- 09.45 132.7 2859.029
| 53 | Senin, 09.00 - 10.00 127.3 2859.029
| 54 | Senin, 09.15- 10.30 126.9 2859.029
55 | Senin, 09.30 - 10.30 124.1 2859.029
56 | Senin, 09.45 - 10.45 136.8 2859.029
| 57 | Senin, 10.00 - 11.00 144 2859.029
58 | Senin, 10.15- 11.15 151.1 2859.029
| 59 | Senin, 10.30 - 11.30 157 2859.029
| 60 | Senin, 10.45 - 11.45 153 2859.029
| 61 | Senin, 11.00 - 12.00 145.8 2859.029
| 62 | Senin, 11.15- 12.15 147.3 2859.029
63 | Senin, 11.30 - 12.30 146.8 2859.029

Sumber : Analisis MKJI 1997,
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Persentase masing-masing  dari kategori hambatan samping yang terjadi

selama penelitian untuk daerah A adalah sebagai berikut :

Rumus :
% Kategori SF = jumlah jam kategori SF yang terjadi x 100%
jumlah seluruh Jjam pengamatan
% sangat rendah (VL) =(11/763)x100% = 17,46%
% rendah (L) =(52/63)x 100% = 82.54%
% sedang (M) =(0/63) x100% = 0%
% tinggi (H) = (0/63) x100% = o
% sangat tinggi (VH) =(0/63) x100% =0

Dari hasil perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan kapasitas
(C) untuk daerah A diatas, menunjukan persentase kategori hambatan samping paling
banyak terjadi di ruas Jalan A M. Sangaji adalah rendah (L) sebesar 82,549, dengan

kapasitas jalan sebesar 2859,029 smp/jam, dengan demikian ruas Jalan A M. Sangiji

masih mampu melayani arus lalu lintas,
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Tabel 5.38. Perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan Kapasitas (C)

untuk daerah B

No. Hari & Jam Daerah | Hambatan Samping | Kategori Kapasitas
kejadian/jam,200m smp/jam

| 1 | Sabtu, 17.15-18.15 B 293.6 L 2859.029
| 2 | Sabtu, 17.30 - 18.30 270 2859.029
| 3 | Sabtu, 17.45 - 18.45 266.6 2859.029
| 4 | Sabtu, 18.00 - 19.00 297.5 2859.029
| 5 | Sabtu, 19.45 - 20.45 321.7 2859.029
6 Sabtu, 20.00 - 21.00 379.3 2859.029

7 Minggu,06.00 - 07.00 283.7 2859.029

| 8 | Sabtu,15.00 - 16.00 B 317.3 M 2734.723
| 9 | Sabtu,I5.15- 16.15 336.9 2734.723
| 10 | Sabtu,15.30 - 16.30 350 2734.723
| 11 | Sabtu,15.45 - 16.45 363.7 2734.723
12 | Sabtu,16.00 - 17.00 357.2 2734.723
13 Sabtu,16.15- 17.15 375 2734.723
14 Sabtu,16.30 - 17.30 378.8 2734.723

| 15 | Sabtu,16.45 - 17.45 374.1 2734.723
| 16 |  Sabtu,17.00 - 18.00 348.8 2734.723
| 17 | Sabtu,18.15- 19,15 331.4 2734.723
| 18 |  Sabtu,18.30 - 19.30 346.9 2734.723
| 19 | Sabtu,18.45 - 19.45 350.6 2734.723
| 20 |  Sabtu,19.00 - 20.00 349.5 2734.723
| 21 | Sabtu,19.15-20.15 349.8 2734.723
22 Sabtu,19.30 - 20.30 339.6 2734.723

| 23 | Minggu, 06.15 - 07.15 B 319.9 M 2734.723
| 24 | Minggu, 06.30 - 07.30 347.5 2734.723
| 25 | Minggu, 06.45 - 07.45 341.2 2734.723
| 26 | Minggu, 07.00 - 08.00 388.7 2734.723
| 27 | Minggu, 07.15 - 08.15 420.2 2734.723
| 28 | Minggu, 07.30 - 08.30 L 437.7 ] 2734.723
| 29 | Minggu, 07.45- 08.45 919 | 2734.723
| 30 | Minggu,08.00 - 09.00 496.4 2734.723
| 31 | Minggu,08.15 - 09.15 475.8 2734.723
| 32 | Minggu,08.30 - 09.30 444.8 2734.723
| 33 | Minggu,08.45 - 09.45 398.9 2734723
| 34 | Minggu,09.00 - 10.00 363 | 2734.723
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35 Minggu,09.15 - 10.15 357.2 2734.723
36 Minggu,09.30 - 10.30 360.7 2734.723
37 Minggd,09.45 - 10.45 361.7 2734.723
38 Minggu,10.00 - 11.00 358.2 2734.723
| 39 | Minggu,10.15 - 11.15 347.5 ] 2734.723
| 40 Minggu,10.30 - 11.30 341.4 2734.723
| 41 | Minggu,10.45 - 11.45 3422 2734.723
42 Minggu,11.00 - 12.00 347.2 2734.723
| 43 | Senin, 06.30 - 07.30 B 543.5 2517.188
44 Senin, 06.45 - 07.45 599.9 2517.188
45 Senin, 07.00 - 08.00 649.8 2517.188
| 46 |  Senin, 07.15 - 08.15 697.4 2517.188
| 47 | Senin, 07.30 - 08.30 752.7 2517.188
| 48 | Senin, 07.45 - 08.45 729.1 2517.188
| 49 |  Senin, 08.00 - 09.00 692.8 2517.188
| 50 | Senin, 08.15 - 09.15 657.5 2517.188
| SI_|  Senin, 08.30 - 09.30 622.1 2517.188
52 Senin, 08.45 - 09.45 608.2 2517.188
53 Senin, 09.00 - 10,00 600.7 2517.188
54 Senin, 09.15 - 10.30 608.6 2517.188
55 Senin, 09.30 - 10,30 599.4 2517.188
56 Senin, 09.45 - 10.45 604 2517.188
57 Senin, 10.00 - 11.00 618.4 2517.188
58 Senin, 10.15- 11.15 615.9 2517.188
-? Senin, 10.30 - 11.30 605 2517.188
60 Senin, 10.45 - 11.45 651.4 2517.188
61 Senin, 11.00 - 12.90 651.5 2517.188
62 | Senin, 11.15-12.15 665.5 2517.188

63

Senin, 11.30 - 12.30

643.6

2517.188

Sumber : Analisis MKIJI 1997.
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Persentase masing-masing dari kategori hambatan samping yang terjadi
selama penelitian untuk dacrah B adalah sebagai berikut -
Rumus :

% Kategori SF = jumlah jam kategori SF yang terjadi x 100%

Jumlah seluruh jam pengamatan

% sangat rendah (VL) =(0/63)x100% = (%

% rendah (L) =(7/63)x100% = 11.12%
% sedang (M) =(35/63)x 100% = 55.55%
% tinggi (H) = (21/63)x 100% = 33.33%
% sangat tinggi (VH) =(0/63) x100% = 0%

Dari hasil perhitungan hubungan hambatan samping (SF) dengan kapasitas
(C) untuk daerah B diatas, menunjukan persentase kategori hambatan samping paling
banyak terjadi di ruas Jalan A.M. Sangaji adalah sedang (M) sebesar 55.55% dengan
kapasitas jalan sebesar 2734723 smp/jam, dengan demikian ruas Jalan A.M. Sangiji

masih mampu melayani arus laly lintas.

Berdasarkan Tabel 5.37 dan Tabel 5.38 dapat disimpulkan bahwa kinerja lalu
lintas jalan di daerah A dan di daerah B memang berbeda, di mana hasil dari kategori
hambatan samping yang terjadi di daerah A cenderung rendah (L) dan sebaliknya dj

daerah B cenderung Sedang (M).
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5.4. Pemecahan Masalah

Jalan Indonesia (1997) dan menggunakan persamaan regresi linier, dikatakan ruas
Jalan A.M. Sangaji tidak mengalami permasalahan dengan kapasitasnya karena
menurut Manuyal Kapasitas Jalan Indonesia (1997) suatu Jalan akan dikatakan
bermasalah dengan kapasitas Jika ruas jalan tersebut memiljki derajat kejcnuhan
> 0.75. Dengan demikian kapasitas Jalan A.M. Sangaji masih mampu melayani arys
lalu lintas yang diakibatkan oleh hambatan samping dan untuk lebih mempelancar
arus lalu lintas cukup dengan melakukan perubahan manajemen lalu lintas secara non

fisik saja.

5.4.1. Penertiban Parkir Pasar Kranggan

Aktivitas pasar Kranggan yang terletak dj pinggir jalan besar sangat
mempengaruhi kelancaran Jalan, dari kendaraan yang berhenti untuk menaijk turunkan
barang sampai pejalan kaki dan parkir motor dan mobi] akan mempengaruhj
kelancaraan arus Jaly lintasnya. Dan akibat penyediaan lahan parkir yang tidak
mencukupi kebutuhan maka dapat menimbulkan lahan parkir bary yang mana
menggunakan badan Jalan sebagai medianya sehingga lebar efektif Jalan menjadi
berkurang.

Sebenarnya pasar Kranggan sudah mempunyai parkir hanya saja kapaitasnya
tidak mencukupi sehingga sebagian para pengunjung pasar memarkirkan motor dan

mobil nya di ruas Jalan AM. Sangaji, untuk dapat mengatasinya perly diadakan
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penertiban parkir dengan cara membuat lahan parkir baru. Dengan begitu ruas jalan
Yang semula dipakai untuk parkir menjadi bebas hambatan dan derajat kejenuhan arus

pun akan menurun,

5.4.2. Penertiban Kendaraan Lambat (SMV)

bermotor inj Juga tetap mempengaruhi kapasitas dan kecepatan tempuh kendaraan,
Kendaraan yang berjalan lambat atay tidak bermotor misalnya saja gerobak, sepeda
dan becak saat melewati ruas Jalan juga membuat antrian kendaraan lainnya, oleh
karena ity kendaraan tidak bermotor termasuk dalam hambatan samping. Arus
kendaraan tidak bermotor tidak memungkinkan untuk dialihkan atay bahkan
dihilangkan karena Jasa seperti becak dan gerobak lebih banyak dipakaj untuk
angkutan barang dagangan pasar, sehingga alternatif pemecahan tidak dapat

diperhitungkan.

5.4.3. Penertiban Pedagang Pasar Kranggan Yang Berjualan dj atas Trotoar
daerah B Arus Utara Jalan A.M, Sangaji

Aktifitas pedagang  pasar Kranggan yang menggunakan trotoar sebagai

jalan disampingnya, sering para pengunjung pasar memberhentikan kendaraannya
tepat disebelah pedagang pasar tersebut mendagangkan dagangannya dan Juga para

pemilik toko yang ada dipasar menurunkan barang dagangannya didepan tokonya




yang mana kendaraan tersebyt memakan badan jalan sehingga mengurangi lebar jalan
tersebut.

Dalam hal inj para pedagang pasar harus dipindahkan ke tempat yang telah
disediakan dan Juga pemilik toko dilarang menurunkan barang dagangannya di depan
tokonya yang memakan badan jalan tersebut tetapi menurunkan di tempat parkir yang
telah disediakan, sehingga tidak akan mengganggu kelancaran arus laly lintas

disekitarnya, sehingga kemacetan dan derajat kejenuhannya pun akan turun,

5.4.4. Pemasangan Tanda Rambu Dilarang Stop Di Titik - Titik Rawan
Kemacetan Di Jalan A.M. Sangaji terutama di daerah B
Dengan peémasangan tanda ramby dilarang  berhenti dj titik-titik  rawan
kemacetan di Jalan A.M.Sangaji khususnya daerah B sehingga para pemakai jalan
terutama kendaraan bermotor tidak sembarangan memarkir motor atau mobilnya di
sisi jalan tersebut, sehingga kapasitas Jalan tersebut akan lebih banyak menampung
volume arus kendaraan yang lewat yang disebabkan lebar jalan menjadi lebih

optimal, sehingga kemacetan dan derajat kKejenuhannya akan menurun.




6.1.

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan survey dan analisis yang kami lakukan mengenai pengaruh

hambatan samping (SF) terhadap kapasitas (C) dan kecepatan arus laly lintas

kendaraan ringan (VLV) di ruas Jalan A.M. Sangaji, kamj menyimpulkan bahwa -

L.

Menurut perhitungan dan analisis Manual Kapasitas Jalan Indonesia(1997)
ruas Jalan A.M. Sangaji kelas hambatan sampingnya daerah A rata-rata
termasuk kelas rendah (L) dan dacrah B rata-rata termasuk kelas sedang (M),
sehingga dikatakan tidak mengalami permasalahan dengan kapasitas karena

derajat kejenuhannya tidak melebihi batas derajat kejenuhan idea] (0,75).

kendaraan ringan - menurut MKIJL (1997) dan hambatan samping
mempengaruhi  derajat kejenuhan  bisa dilihat dari pilaj koefesien
determinasinya (r*). Untuk kecepatan rata-rata dj lapangan daerah A arus
Utara dan Selatan sebesar 59% dan 589 sedangkan untuk dacrah B arus

Utara dan Selatan sebesar 23% dan 29%, kecepatan rata-rata menurut MKJ[
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(1997) daerah A arus Utara dan Selatan sebesar 60% dan 30% sedangkan
untuk daerah B arus Utara dan Selatan sebesar 32% dan 26%. Untuk derajat
kejenuhan daerah A sebesar 39% sedangkan daerah B sebesar 46%.
Hubungan hambatan samping dengan kapasitas menggunakan persentase
katagori hambatan samping yang paling banyak terjadi di ruas jalan A.M.
Sangaji daerah A adalah rendah (L) sebesar 82.54% dengan kapasitas jalan
sebesar 2859.029 smp/jam sedangkan daerah B adalah sedang (M) sebesar
55.55% dengan kapasitas jalan sebesar 2734.723 smp/jam. Dengan demikian
kapasitas di Jalan A.M.Sangaji masih mampu melayani arus lalu lintas.
Akibat adanya hambatan samping, penurunan kapasitas dari kapasitas dasar
ke kapasitas yang terjadi pada daerah A sebesar 40,971 smp/jam dan daerah
B sebesar 382,812 smp/jam.

Karena kapasitas Jalan A.M. Sangaji masih mampu melayani arus lalu lintas
yang diakibatkan oleh hambatan samping maka alternatif pemecahan
masalahnya cukup dengan melakukan perubahan manajemen lalu lintas secara
non fisik saja seperti : penertiban pedagang pasar yang berjualan di atas
trotoar, memasang tanda rambu dilarang berhenti di titik-titik rawan
kemacetan daerah B dan Penertiban parkir disamping pasar Kranggan.
Kecepatan rata-rata kendaraan ringan menurut perhitungan MKJI 1997 lebih
besar dibandingkan dengan kecepatan rata-rata kendaraan ringan di lapangan.
Jenis hambatan samping yang paling berpengaruh disebabkan oleh kendaraan

keluar masuk (EEV).




6.1. Saran

Berdasarkan analisis, peneliti memiliki saran untuk mengoptimalkan kondisi
lalu lintas di ruas A.M. Sangaji khususnya 30 meter sebelum Perempatan Tugu
Malioboro ke Utara terutama disamping pasar Kranggan, dengan cara :
1. Penertiban para pedagang pasar yang berjualan di atas trotoar Jalan A.M.

Sangaji khususnya di daerah pasar Kranggan.

o

Memasang tanda rambu dilarang berhenti di titik=titik rawan kemacetan

khususnya daerah.

(8]

Penertiban parkir di samping pasar Kranggan yang memakan badan Jalan
A.M. Sangaji .
4. Persamaan regresi linier yang dihasilkan hanya dapat diterapkan pada ruas

Jalan A.M. Sangaji dan tidak dapat diterapkan pada ruas jalan lainnya.
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Lampiran |

VArus talu lintas — Ruas Utara

Sabtu, 14 Januari 2006

Klasifikasi Kendaraan

Waktu Amatan LV ﬁHV MC | X (smp/15 menit) | ¥ (smp/1 jam)
15.00-15.15 | 59 1 288 161
1515-1530 | 66 2 | 315 | 17865
15.30 - 15.45 78 0 | 359 203.65
15.45 - 16.00 81 1 385 216.95 76025 |
16.00-16.15 | 103 i 404 245.6

| 1615-1630 | 83 3 | 265 17935 |

_1630-1645 | 56 | 0 230 | 1365

| 16.45-17.00 53 0 | 168 s 67325
17.00 - 17.15 53 . 0 | 255 14225

17.15 -17.30 66 0 246 152.1
17.30 - 17.45 83

1 238 167.5
17.45 - 18.00 56 0 183 120.05 381.9
18.00 - 18.15 102 1 200 173.2
18.15 - 18.30 72 1 230 153.7

18.30 - 18.45 60 189 126.15

—_—

0
18.45 - 19.00 76 0 241 160.35 6134
19.00 - 19.15 58 0 267 151.45
19.15 - 19.30 86 1 258 177.5
19.30 - 19.45 68 0 250 155.5
19.45 - 20.00 65 1 236 148.8 633.25
20.00 - 20.15 83 0 265 175.75
20.15 - 20.30 79 0 289 180.15
20.30 - 20.45 91 0 314 | 2009

20.45-21.00 96

>
93]
o
~I1

234.95 791.75




Arus falu lintas — Ruas Selatan

Sabtu, 14 Januari 2006

Lampiran 2

L Klasiﬂasi Kendaraan I
Waktu Amatan | LV | RV MC | X (smp/15 menit) | T (smp/1 jam)
C15.00-1515 0 68 2 | 257 | 16035 |
1515-1530 | 76 1 | 278 745
1530-1545 74 1 | 314 | issa |
15.45 - 16.00 78 0 | 313 | 18755 . 7075 |
16.00-16.15 81 1 | 356 | 206.8 |
| 1615-1630 | 430 G [p 421 4] o 27735 |
16.30- 16,45 £ 91 | [ 2wl B3a7 0 [ WAI485 o
1645-17.00 . 92 6 310 2077 9067
17.00 - 17.15 94 0 | 273 18955
| 1705-17.36 0 99 0 241 18335
17.30-17.45 | 82 10 30 0 - 2127 o
17451800 | 97 0 | 331 | 20285 | 79845
18.00-1815 | 72 0. 264 | f6s4 |
18.15-1830 48 0 | 225 | 12675 |
18.30-1845 99 0 | 267 | 19245
I845-19.00 88 0 | 449 24505 72875
1900-1915 92 . 0 420 239 |
| 19.05-1930 0 94 0 | 38 2088 | |11
19.30-19.45 84 0 | 390 | 220.5
19.45-2000 | 117 | o0 | 403 | 258.05 926.35
20.00-20.15 | 95 0 | 388 230.8 |
2015-2030 91 0 | 3% 21595 |
20.30 - 20.45 88 0| 298 TIEM 2
20.45-21.00 83 0_ | 28 183.1 82215




Arus lalu lintas — Ruas Utara

- -Mingeu, 15 Januari 2006

Lampiran 3

Waktu Amatan

. Klasifikasi ken(laraan i

LY | HV MC

Z (smp/15 menit) |

—

L (smp/1 jam)

e "’*:“"“*"——*1 e

;_ 5. 3:)-6‘;8 45 ¢ 65 I
_U8A5-09.00 = 55 0

_07.00-07.15
07.15-0730 |
#ﬁ"’ 30" 4“ _%38

_08.00-08.15 | ¢

1
07.45-08.00 4 |2
s
08.15-0830 46 |

3

_1030-1045 | 77 0
10.45-11.00 64
— 7

| IL1S- 1130
| 1145-1200 79

_06.00-0015 13 0 | o7

_0615-00.30 14 0 g4 4

06.30 - 06.45 19 6 126

R e S

o434
631
7805

169 on1s
217 RIFREI
228 7.8 . .

e

16.15 - 1030 g

T . M

_06.45-07.06 24 7 5t

1
|
!
|
i
+
i
i

M-0905 1146 028 s
_09.15-0930 58 3 267 15505
09300945 | 89 | 2279 o iwops |
(0945-0900 | 82 | 0 258 1723

- A000-10.05 63 1 265 5695 4

|
457

678.05




Arus Ialu lintas — Ruas Selatan

‘Minggu, 15 Januari 2006

i.amp

iran 4

j

1.00-11.15 | 88 | | 307 196.65 |
| HLIS-1130 76 313 185.55

11301145 83 2 289 18655

11.45-12.00 | 85 0 297 188.95

Waktu Amatan } LV > H\/ MC f L (smp/15 menit) , = (smp/i jamu

S 06000615 | 23 0 . 4 | 489

- 0615-0630 27 | 0 83 | sees
| 0630-06.45 33 g o 718s
- 00AS-07.00 | 35 1 s ers 2683
| 07.00-07.15 | 40 0 186 s B
_07.15-0730 | 45 [0 205 1ros.
07:30-07.45 4 511§ i3 R2alh TV R 1295,

Mus 0 53 ¢ 259 43.05 4959
_08.00-08.15 30 g 273 | 145.55 -
08.15 - 08. m—fi? 0 e s $8.85

Ds:m 0345 65 1 236 WA |

ﬁ_,u_s_ffi:ﬂg_og‘_h L BN T T D oY N
| 09.00-09.05 47 g 200 ol 117 -
09.15-09.30 51 g 200 12445
09.30- 0945 |18 00230 o T 1385 20

_0945-09.00 68 9 280 166 sus6s |

‘MJ‘M’ 87 ¢ 324 2004 -
10.15-1030 75 ¢ 331 (190.8s |

| 10.30-1045 0 77 343 197.05
10.45-11.00 | 84 0 285 183.75 772.05




Arus lalu lintas — Ruas Utara

” Senm, 16 Lmu‘m 7000

Lampiran 5

Waktu Amatan i LV ‘ nv ; MC , X (smp/15 menit) L (smp/1 jam)
06.30-0645 | 55 | 0 | 297 15895
06.45-07.00 | 61 | 0 | 355 18525 |
| 07.00-07.15 | 69 BEE L34 208
07.15-07.36 | 84 | 1 | 477 28205 804.45
07.30-07.45 | 72 . 0 | 410 | 2155
07.45-08.00 78 Lo 4 45% b 4 23725
03.00-08.15 1 72 [ o um T agrac
08.15-0830 68 . 0 312 177.2 86705
08.30 - 08.43 2038
 08.45-09.00 4 35 0168 1]
| 09.00-09.15 | 81 8 297 184 gg_w_ﬁ
L 09.15-0930 . 100 1 168 1ss9s 73935
09.30 - 09.45 | 161 0 0t 2394 1 | j
8 09.45 - 09.00 &1 0 | 146 | 1321
10.00-10.15 | 75 1| 299 | 18085
_10.15-10.300 RA32 | 1 U319 U 2448501 797.2
| _1030-1045 106 BN 0158
10.45-1000_ 107 | 2 | 260 200400
11.00- 1115 121 2 | 324 236.8
[LI5-11.30 . 124 9 | 404 | 276.2 91495
1.30-1145 96 1 | 386 | 2323 ]
11.45-12.00 | 112 | 0 395 | 25025
1200-12.05 | 13 1| 398 | 2ss
12.15-12.30 18 | o0 | 39 254.85 9909




Arus lalu lintas — Ruas Selatan

- Senin, 16 Januari 2006

Lampiran 6

|
Waktu Amatan |

i

. . f
i Klasifikast Kendaraan .

LV | RV MC | Z (smp/1S menit) | T (smp/l jam)

06.30 - 06.45 46 0 234 1349

06.45-07.00 | 51 ! 267 145.65

07.00 -07.15 | 53 0 259 143.65 |

07.15 - 07.30 48 i 300 154.2 578.4
07.30 - G7.45 88 1 452 247.4

07.45 - 08.00 106 2 437 261.35
08.00-08.15 100 1 224 266.4

08.15-08.30 | 106 0 426 255.1 1030.25
08.30 - 08.45 9 | 0 107 238.45

08.45-00.00 6% 0 368 197.8

09.00-09.15 | 9% | 9 367 | 222.45

_UNS-09.30 0 92 0 138 140.3 9
09.30-09.45 | 110 | 0 235 192.25

09.45-09.00 1 11 © 221 188.35

10.00- 10.15 | 103 0 230 183.5

10.15-10.30 | 92 0 282 | 190.7 738
10.30-1045 | 121 0 295 22425

10.45-11.60 | 128 4 350 255.3

11.00- 11.15 95 | | 442 250.9 ;

11.15-11.30 79 | 0 384 213.4 | 94385
11.30 - 11.45 9 i 366 220.3

11.45 - 12.09 86 1 393 224.75 |

12.00 - 12.15 98 0 411 241.85

12.15- 1230 93 0w 1405 237.15 924,05




Hambatan samping 70 m dari perempatan jetis ke selatan
Sabtu, 14 Januari 2006 Ruas Utara

Lampiran 7.1

Tipe Hambatan Samping
Waktu Amatan PED PSV EEV SMV
i 15.00 - 15,15 2 5 4 8 |
15.15 - 15.30 1 7 6 e
15.30 - 15.45 2 7 5 14
15.45 - 16.00 1 Sa 7 19
16.00 - 16.15 3 3 6 12
16.15 - 16.30 3 7 9 10 |
16.30 - 16.45 4 8 8 20 B
16.45-17.00 3 11 9 16 |
17.00 - 17.15 3 10 8 9
 17.15-17.30 5 12 10 16
17.30 - 17.45 6 11 g | 21
- 17.45-18.00 5 10 8 8
18.00 - 18.15 1 12 6 10
18.15 - 18.30 2 11 14 8
1836 - 18.45 2 15 13 11 |
18.45 - 19.00 3 22 16 9
19.00 - 19.15 3 14 21 7
19.15 - 19.30 4 12 17 12
19.30 - 19.45 4 12 14 14
19.45 - 20.00 4 10 19 8
20.00 - 20.15 2 13 24 5
20.15 - 20.30 G sl " . 30 13
20.30 - 26.45 2 10 15 16 |
20.45 - 21.00 1 6 8 8




Hambatan szihiping 70 m dari perempatan Jetis ke Selatan Arus

dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006
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Lampiran 7.1.1

Utara

Waktu Frek.berbobot
Amatan (15 menit) Frekuensi berbobot/jam
15.00 - 15.15 12 ]
15.15-15.30 15.7
15.30 - 15.45 17.1
15.45 - 16.00 18 62.8
16.00 - 16.15 | 13.5 64.3
16.15 - 16.30 18.8 67.4
16.30 - 16.45 23.6 73.9
16.45 - 17.00 25.2 81.1
17.00-17.15 20.7 88.3
17.15-17.30 27.9 97.4
17.30 - 17.45 28.7 102.5 |
17.45 - 18.00 21.3 98.6
18.00 - 18.15 20.7 98.6
18.15 - 18.30 25 95.7
18.30 - 18.45 29.5 96.5
18.45 - 19.00 38.3 113.5
19.00 - 19.15 33 125.8
19.15 - 19.30 30.7 131.5
19.30 - 19.45 29.4 131.4
19.45 - 20.00 28.5 121.6
20.00 - 20.15 36.8
20.15-20.30 39.7 134.4
20.30 - 20.45 25.5 130.5
20.45 - 21.00 15.3 117.3




Hambatan samping 70 m dari perempatan jetis ke selatan

Sabtu, 14 Januari 2006 Ruas Selatan

1360

Lampiran 7.2

Tipe Hambatan Samping
Waktu Amatan PED PSV EEV SMV
15.00 - 15.15 2 3 9 17
15.15 - 15.30 1 4 12 14
| 15.30-15.45 3 4 5|18
15.45 - 16.06 2 5 8 20
16.00 - 16.15 2 6 11 24
16.15-16.30 3 6 16 21 |
| 16.30-16.45 4 4 13 19
16.45 - 17.00 3 5 18 18
17.00 - 17.15 4 8 14 15 |
17.15-17.30 3 13 10 17
17.30 - 17.45 6 11 12 20
17.45 - 18.00 6 8 6 14
18.00 - 18.15 . i 7 8 10
18.15 - 18.30 3 3 15 15
18.30 - 18.45 2 4 19 19
18.45 - 19.00 4 4 11 20
i 19.00 - 19.15 2 5 8 14
19.15-19.30 3 6 12 12
19.30-19.45 3 - 9 17
19.45 - 20.00 3 5 10 12
20.00 - 20.15 1 6 8 9
20.15 - 20.30 2 5 9 13
20.30 - 20.45 4 4 10 i 9
20.45 - 21.00 1 3 4 7




Lampiran 7.2.1

Hambatan samping 70 m dari perempatan Jetis ke Selatan Arus Selatan
dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu Frek.berbobot
Amatan (15 menit) Frekuensi berbobot/jam
15.00 - 15.15 17.1
15.15 - 15.30 18.5
15.30 - 15.45 23.2
15.45 - 16.00 19.6 78.4
16.00 - 16.15 24.3 85.6
16.15 - 16.30 27.1 94.2
16.30 - 16.45 22.7 93.7
16.45 - 17.00 26.3 100.4
17.00-17.15 25.8 101.9
17.15-17.30 28.3 103.1
17.30 - 17.45 30.4 110.8
17.45 - 18.00 20.8 105.3
18.00 - 18.15 17.1 96.6
18.15-18.30 21 89.3
18.30 - 18.45 25.9 84.8
18.45 - 19.00 21.7 85.7
19.00 - 19.15 17.2 85.8
19.15-19.30 20.7 85.5
19.30 - 19.45 21.6 81.2
19.45 - 20.00 18.3 77.8
20.00 - 20.15 15.7 76.3
20.15-20.30 17.5 73.1
20.30 - 20.45 16.6 68.1
20.45-21.00 9.1 58.9




Lampiran 8.1

Hambatan samping 30 m dari perempatan tugu ke selatan
Sabtu, 14 Januari 2006 Ruas Utara

Tipe Hambatan Samping
Waktu Amatan PED PSV EEV SMv

| 15 1S - !iiQ S 6 S - T
153015, NN PN Sa— 8 b 36 18

- I545-1600 ) s | AVMNA M | 15
_1600-1615 e W b N TR 7 __
.. 16.15-1630 | 5 T N
. 16.30-1645 | g | o 23 e
1645-17.00 8 S . U T
- 17.00-17.15 | 1 [ 22 | 22 | s
o ATIS-17.30 | 8 )20 19
L 17.30-1745 ) 2 Ol 2L, | 15

JZ}:;!,?._QQW 8 15 20 8

- 1800-1815 ) 3 | " g . ljeal|

__18.15-18. 30 5 Wrwwr | ) 9
9

184< 1900 7 T 32 13

. A900-19.05 f s SR v T

| 19.15-1930 S 4 20 | 33 S

— D305l k5 JP Az s | 12
19.45 - 20.00 5 18 21 16

20.00-20.15 YD Y of (14 Rl 13

2045-2030 | 3 s ol Y el I 0
2030 -20.45 3 12 232 e

20.45 - 21.00 e 2 | ”87 26v 6




Lampiran 8.1.1

Hambatan sainpilig 30 m dari perempatan Tugu ke Selatan Arus Utara

dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu Frek.berbobot
Amatan (15 menit) Frekuensi berbobot/jam
15.00 - 15.15 37 - L
15.15-15.30 | 40.5
15.30 - 15.45 42.9
15.45 - 16.00 48.3 168.7
16.00 - 16.15 44 175.7
16.15 - 16.30 39.9 175.1
16.30 - 16.45 43.5 175.7
16.45-17.00 38.9 166.3
17.00 - 17.15 48.9 171.2
17.15-17.30 50.6 181.9
17.30 - 17.45 45.7 184.1
17.45 - 18.00 36.2 181.4
18.00 - 18.15 23.8 156.3
18.15-18.30 35.8 141.5
18.30 - 18.45 40.4 136.2
18.45 - 19.00 49.1 149.1
19.00 - 19.15 44.9 170.2
19.15-19.30 51.2 185.6
19.30 - 19.45 43.8 189
19.45 - 20.00 41.6 181.5
20.00 - 20.15 | 4238 179.4
20.15-20.30 43.8 - 172
20.30 - 20.45 | 395 _ 167.7
20.45-21.00 29.6 155.7




Hambatan samping 30 m dari perempatan tugu ke selatan
Sabtu, 14 Januari 2006 Ruas Selatan
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Lampiran 8.2

Tipe Hambatan Samping

Waktu Amatan

PED

PSV

EEV

SM

\4

___15.00-15.15
_ . 1515-1530
__15.30-15.45
L 1545-16.00
___16.00-16.15
__16.15-1630
o 1630- 16 A5

ENTAT U

_17.30-17.45
1745 -18.00

18.15-18.39
18301845

_19.00-19.15
_19.15-19.30
- 1930-1945 |
_1945-20.00
2000 -20.15
_20.15-2030

. 2030-2045

B 1700-171<

_18.00-18.15 |
_18.45-19.00 —ﬁ

— ]

20.45 - 21.00

16 ]
2]

1w
,,,,, 10
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Lampiran 8.2.1

' Hambatan samping 30 m dari perempatan Tugu ke Selatan Arus Selatan
dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu Frek.berbobot

Amatan (15 menit) Frekuensi berbobot/jam
15.00 - 15.15 31.6
15.15 - 15.30 37.7
15.30 - 1545 34.4
15.45 - 16.00 44.9 148.6
16.00 - 16.15 44.2 161.2 |
16.15 - 16.30 S51.4 174.9
16.30 - 16.45 47.5 188
16.45-17.00 47.8 190.9
17.00 - 17.15 57.1 203.8
17.15-17.30 44.5 196.9
17.30-17.45 40.6 190
17.45 - 18.00 25.2 167.4
18.00 - 18.15 27 137.3
18.15-18.30 35.7 128.5
18.30 - 18.45 42.5 130.4
18.45-19.00 43.2 148.4
19.00 - 19.15 39.8 161.2
19.15-19.30 35.8 161.3
19.30 - 19.45 42.8 161.6
19.45 - 20.00 49.6 168
20.00 - 20.15 42.2 170.4
20.15 - 20.30 33 167.6
20.30 - 20.45 29.2 154
20.45-21.00 19.2 123.6




Lampiran 9.1

Hambatan samping 70 m dari perempatan jetis ke selatan
Minggu, 15 Januari 2006 Ruas Utara

Tipe Hambatan Samping
Waktu Amatan PED PSV EEV SMV
06.00 - 06.15 1 1 1 4
__06.15-06.30 1 1 1 7
06.30 - 06.45 2 1 2 8
‘‘‘‘‘‘‘‘ 06.45 - 07.00 123 2 Yy .. 10
~07.00-07.15 2 2 | 1 9
07.15-07.30 3 2 2 13
07.30 - 07.45 2 2 2 15
. 0745-0800 | 3 2 2 3
08.00 - 08.15 4. g - Ay B 16
. 08.15-08.30 2 3 5 19 i
—08.30-054R WY el ol 2 ~
08.45-09.00 | L oy 3 5 18
_09.00 - 09.15 3 4 3 21
09.15-0930 0 2 3 3 23
09.36 - 69.45 A R 3 r 200
;;;;; 09.45-09.00 | 4 Ll & | 3% _ 26
10.00 - 10.15 2 6 3 i1
10.15-10.30 3 5 4 11
10.30 - 10.45 2 A ———
10.45-11.00 2 9 3 10
11.00-11.15 SF ILAR S.om 5 12
| Iuis-ne o |3 T s i T
30-1145 | 2 | 6 | 4 13
11.45-12.00 3 7 3 14




Lampiran 9.1.1

Hambatan samping 70 m dari perempatan Jetis ke Selatan Arus Utara
dengan Interval 15 menit

Minggu, 15 Januari 2006

Waktu Frek.berbobot
Amatan (1S5 menit) Frekuensi berbobot/jam
06.00 - 06.15 7 3.8
06.15 - 06.30 5
06.30 - 06.45 6.6
06.45 - 07.00 7.7 23.1
07.00 - 07.15 7.3 26.6
07.15-07.30 10.1 31.7
07.30 - 07.45 10.4 35.5
07.45 - 08.00 10.1 37.9
08.00 - 08.15 11.8 42.4
08.15 - 08.30 15.1 47.4
08.30 - 08.45 17.7 L 547
08.45 - 09.00 15.2 59.8
09.00 - 09.15 16 64
09.15- 09.30 15.3 64.2
09.30 - 09.45 15.6 62.1
09.45 - 09.00 18.5 65.4
10.00 - 10.15 13.5 62.9
10.15-10.39 13.7 61.3
10.30 - 10.45 13.7 59.4
10.45 - 11.00 16.1 57
11.00-11.15 15.8 59.3
11.15-11.30 14.4 60
11.30-11.45 15 61.3
11.45-12.00 16.2 61.4




Hambatan samping 70 m dari perempatan jetis ke selatan

Minggu, 15 Januari 2006 Ruas Seiatan

Lampiran 9.2

Tipe Hambatan Samping
Waktu Amatan PED PSV EEV SMV

06.00 - 06.15 1 1 1 5

L 06.15-06.30 1 1 2 8
06.30 - 06.45 2 2 i 10
06.45 - 07.00 2 2 1 13
07.00 - 67.15 2 2 2 11
07.15-07.30 3 3 2 14
07.30 - 07.45 2 2 3 12
07.45 - 08.00 3 2 2 11
08.00 - 08.15 3 2 3 |
08.15 - 08.30 3 1 4 16
08.30 - 08.45 4 2 5 12

 08.45-09.00 S p = 2zt
09.00-091s | 3 2 3 15
09.15 - 09.30 2 2 3 12
09.30 - 09.45 3 3 4 10
09.45 - 09.00 4 2 3 14

. 10.00-10.15 2 2 |3 |
10.15-10.30 3 1 S 8
10.30 - 10.45 _ -1 3 10
10.45 - 11.00 2 2 5 9
11.00-11.15 3 g 3 11
11.15-11.30 3 2 4 13
11.30-11.45 2 2 4 12
11.45 - 12.00 3 1 3 13
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Lampiran 9.2.1

Hambatan samping 70 m dari perempatan Jetis ke Selatan Arus Selatan

dengan Interval 15 menit
Minggu, 15 Januari 2006

Waktu
Amatan

Frek.berbobot
(1S menit)

Frekuensi berbobot/ jam

11.45-12.00

06.00 - 06.15
06.15 - 06.30
06.30 - 06.45
06.45 - 07.00
07.00 - 07.15
07.15- 07.30
07.30 - 07.45
07.45 - 08.00
08.00 - 08.15
| 08.15 - 08.30
08.30 - 08.45
08.45 - 09.00
09.00 - 09.15
09.15 - 09.30
09.30 - 09.45
09.45 - 09.00
10.00 - 10.15
10.15 - 10.30
10.30 - 10.45
10.45 - 11.00
11.00 - 11.15
11.15-11.30
11.30- 11.45

4.2
6.1
7.7

8.9
8.8
11.5
9.9
9.3
10.8
11.7
12.3
15
11.6
9.9
11.3
11.7
9.5
9.2
8.1
10.1
10
11.5

10.6

9.8

26.9

39.5

49.8

44.5

36.9

41.9

50.6 .

315
36.9
41.7
48.8
41.7
374

397

39.1

44.1

47.8

38.5

42.2




Lampiran 10.1

Hambatan samping 30 m dari Perempatan tugu ke selatan

Minggu, 15 Januari 2006 Ruas Utara
B Tipe Hambatan Samping
Waktu Amatan PED PSV EEV SMV
. 06.00 - 06.15 2 A A Y

N IR w— — — — 17
BV e SRR SN NPT N B N T I

07.00-07.15 6 15 31 21

- 0715-0730 | 8 gRl’ | =3 AR
. 07.30-0745 | ¢ g3 3 L N [
b745-0800 | 6 T TN T
- 98.00-08.15 | 10 — M 4 46 | 20

_...%&‘iﬂﬁ_tﬂ&iﬂ_mmmmlz_w‘wwli-__M_M_Mﬁ:l___-“,___ﬁﬁ.
. 0830-0845 | g4 A sel ] u
98450900 1 10 S T

09.00-09.15 | ¢ 1 41 22

T T

L 09.15-0930

. 99.30-0045 | 3 9 VIR 19
- 045-0900 ] 3 T 8 | - 81 13
L 1000-1005. 4 T et . . NS N (I
L 10.45-1030 | ol Nt 3919

e ] T ——— e Tt ]

| 10.45-11.00 7 6 36 22

10.30-1045 | T

H_“I_@iilifff,“ff?fffff,f—fif"ff_fﬁ"“f?iii:_ NENTI
R R e N S B R

| 11.30-11.45 7 8 49 17

T ———— e ———— ] ] 1}

11.45 - 12.00 8 | 1w 37 21|
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Lampiran 10.1.1

Hambatan samping 30 m dari perempatan Tugu ke Selatan Arus Utara
dengan Interval 15 menit
Minggu, 15 Januari 2006

Waktu Frek.berbobot
Amatan (15 menit) Frekuensi berbobot/jam
06.00 - 06.15 26.7
06.15 - 06.30 35.8
06.30 - 06.45 | 415
06.45i@L 40.1
07.00 - 07.15 48.1
07.15-07.30 53.4
07.30 - 07.45 53.2
| 07.45- 08.00 | 64.8
08.00 - 08.15 59.2
08.15 - 08.30 58.6
08.30 - 08.45 65.4
08.45 - 09.00 64.6
09.00 - 09.15 52.5
09.15 - 09.30 45.9
09.30 - 09.45 N 45.4
09.45 - 09.00 i 48.3
10.00 - 10.15 48.2
10.15-10.30 44.9
10.30 - 10.45 47.1
10.45-11.00 43.5
11.00 - 11.15 45.2
11.15-11.30 B 44.6
11.30 - 11.45 52.6
11.45-12.00 48.3




Minggu, 15 Januari 2006 Ruas Selatan

Hambatan samping 30 m dari perempatan tugu ke selatan

148

Lampiran 10.2

Tipe Hambatan Samping
Waktu Amatan PED PSV EEV SMV
06.00 - 06.15 2 6 18 12
06.15 - 06.30 4 8 29 19
~06.30 - 06.45 8 10 31 21
06.45 - 07.00 7 . 25 13
07.00 - 07.15 4 9 30 18
07.15-0730 | 5 11 36 23
07.30 - 07.45 I T - -
07.45 - 08.00 4 16 36 32
08.00 - 08.15 10 17 40 24
08.15 - 08.30 12 15 44 21
08.30 - 08.45 12 19 49 22
08.45 - 09.00 10 8 55 23
09.00 - 69.15 6 9 39 16
09.15 - 09.30 4 7 35 21
09.30 - 09.45 3 10 33 19
09.45-09.00 3 12 28 | 20
10.60 - 10.15 4 10 34 21
10.15 - 10.30 6 8 42 15
10.30 - 10.45 5 6 38 16
10.45 - 11.00 7 . 37 20
11.00 - 11.15 6 5 31 17
11.15-11.30 5 7 37 13
11.30 - 11.45 7 7 29 15
11.45-12.00 8 S 36 21
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Lampiran 10.2.1

Hambatan samping 30 m dari perempatan Tugu ke Selatan Arus Selatan
dengan Interval 15 menit

Minggu, 15 Januari 2006

Waktu Frek.berbobot
Amatan (15 menit) Frekuensi berbobot/jam
06.00 - 06.15 24.4
06.15 - 06.30 379
06.30 - 06.45 44.1
06.45 - 07.00 33.2 139.6
07.00 - 07.15 39.2 154.4
07.15-07.30 47.9 164.4
07.30 - 07.45 46.1 166.4
07.45 - 08.00 56 189.2
08.00 - 08.15 59.6 209.6
08.15 - 08.30 60.2 221.9
08.30 - 08.45 68.1 243.9
08.45 - 09.00 60.7 248.6
09.60 - 09.15 45.7 234.7
09.15 - 09.30 419 216.4
09.30 - 09.45 42.2 190.5
09.45 - 09.00 41.1 170.9
10.00 - 10.15 44.2 169.4
10.15 - 10.30 46.4 173.9
10.30 - 10.45 41.5 173.2
10.45 - 11.00 424 174.5
11.00 - 11.15 36.5 166.8
11.15-11.30 40.6 161
11.30- 1145 36.8 156.3
11.45-12.60 42.6 156.5




Hambatan samping 70 m dari perempatan jetis ke selatan

Senin, 16 Januari 2006 Ruas Utara

130

Lampiran 11.1

Tipe Hambatan Samping

Waktu Amatan PED PSV FEV SMV
06.30 - 06.45 8 2 3 15
06.45 - 07.00 6 1 2 21
07.00 - 07.15 2 g 2 25

_07.15-07.30 5 L N 1 8

»»»»» 07.30 - 07.45 6 4 6 44
07.45 - 08.00 8 7 7 34
08.00 - 08.15 5 6 5 39
08.15 - 18.30 11 9 i 3 36
08.30 - 08.45 4 4 5 29

i 08.45 - 09.00 5 2 7 22
09.00 - 09.15 4 3 8 16
09.15 - 09.30 3 4 N 24
09.30 - 09.45 5 3 4 17
09.45 - 09.00 4 2 8 13
10.66 - 10.15 6 3 10 10
10.15 - 10.30 5 3 6 2
10.30 - 10.45 4 6 7 18
10.45 - 11.00 6 5 3 15
11.00 - 11.15 5 / 5 11
11.15-11.30 9 6 0 7
11.30 - 11.45 4 5 8 13
11.45-12.00 3 4 10 10
12.00 - 12.15 3 4 9 19
12.15-12.30 3 5 6 25




Hambatan samping 70 m dari perempatan Jetis ke

dengan Interval 15 menit

Senin, 16 Januari 2006

Lampiran 11.1.1

Selatan Arus Utara

Waktu Frek.berbobot
Amatan (15 menit) Frekuensi berbobot/jam
06.30 - 06.45 | 14.1
06.45 - 07.00 13.8
07.00 - 07.15 16.9
07.15-07.30 13.5 58.3
07.30 - 07.45 28.8 73
07.45 - 08.00 29.5 88.7
08.00 - 08.15 27.6 99.4
08.15 - 08.30 31 116.9
08.30 - 08.45 21.1 \T 109.2
08.45 - 09.00 18.2 97.9
09.00 - 09.15 17 87.3
09.15-09.30 20 76.3
09.30 - 09.45 15.1 70.3
09.45 - 09.00 14.8 66.9
10.00 - 10.15 I Be 2Y 66.9
10.15-10.30 18.9 65.8
10.30 - 10.45 20.1 70.8
10.45 - 11.00 16.1 72.1
11.00 - 11.15 17.4 72.5
11.15-11.30 17.5 71.1
11.30-11.45 17.8 68.8
11.45-12.00 16.5 _ 69.2
12.00 - 12.15 19.4 _— 71.2
12.15-12.30 20.7 74.4




Lampiran 11.2

Hambatan samping 70 m dari perempatan jetis ke selatan
Senin, 16 Januari 2006 Ruas Selatan

lipe Hambatan Samping

Waktu Amatan PED PSV EEV SMV
06.30 - 06.45 8
06.45 - 07.00 6

NN
S
)
=)

- 07.15-07.30 5 2 _‘_L_h_ 8 B
07.30-07.45 6 e IV ¢ 8 | 16
_07.45-0800 | 10 36 |
08.00 - 08.15 8 4 | a7 20
| 08.15-0830 | 11 5 =1 1 3
| 09.00-0915 | 4 | T 16
- 09.15-09.30 Phy? 3 2 __ g _____ N _”_28“%”
| 0930-0945 | s | 5 4
09.45 - 09.90 4 2 719
10.00 - 10.15 6 3 5;________“_“__1%6’ ~
| 1005-1030 | 5 3 1] | T
10301045 ) 6 s f e | a0
,_,VM‘}_O;‘}é -11.00 ' 6 | 6 10 . B 16
11.00 - 11.15 5 5 23

‘
11.30 - 11.45 4 5 | 5 >

11.45 - 12004 =g ML JNNCREIY A 1000 | 15 ]
_ 1260-1245 | 3 | -3 S R C S N

12.15-12.30 3 4 11 12




Lampiran 11.2.1

Hambatan samping 70 m dari perempatan Jetis ke Selatan Arus Selatan

dengan Interval 15 menit

Senin, 16 Januari 2006

Waktu
Amatan

Frek.berbobot
(15 menit)

Frekuensi berbobot/jam

12.15-12.30

06.30 - 06.45
06.45 - 07.00
07.00-07.15 |
07.15 - 07.30
| 07.30-07.45
07.45 - 08.00
08.00 - 08.15
08.15 - 08.30
08.30 - 08.45
08.45 - 09.00
09.00 - 09.15
09.15 - 09.30
09.30 - 09.45
09.45 - 09.00
10.00 - 10.15
10.15 - 10.30
10.30 - 10.45
10.45 - 11.00
11.00 - 11.15
11.15- 11.30
11.30 - 11.45
11.45 - 12.00
12.00 - 12.15

17
15.8
12.6
10.5

17
234
21.3
27.2
22.8
18.5
15.3
16.1
12.5
16.5
14.9
14.4
20.2
224
21.6
21.7
19.3

14

21.1

88.9

18

72.4

55.9
63.5
72.2
94.7
89.8
83.8
62.4

60
71.9
78.6
85
76.6
76.1




Lampiran 12.1

Hambatan samping 30 m dari perempatan tugu ke selatan
Senin, 16 Januari 2006 Ruas Utara

Tipe Hambatan Samping
Waktu Amatan PED PSV EEV SMV
06.30 - 06.45 7 21 65 23

T ———e o T—t——— 4 e ———— ]

_06.45-07.00 9 18 88 8

e Ty e F— ]

- 07.00 - 07. 7.15 7 16 85 24

07.15-07.30 A =y v s, W 3
_07.30-07.45 B o bl _@““lﬁﬁﬁmhh»quléé_nwuuﬁuﬂﬂéi‘hmm
| 07.45-08.00 | WW§M~WHM“WMWM‘2QM,WW“_WWM»131M_A*\_A A3
__08.00 - Gﬁmﬁi“_‘wwM_ﬁuw_“%w_‘“>%Z‘.wm,mwmv9?«mm_“w.uww4ﬁmuww
“iﬁliJ§30wﬂk‘M£meh ﬁﬁﬁﬁﬁ 018 | 43

%*0O&QNMmeimhwwmlihwWWmﬂ@ _____________________ 32
M‘m%‘ﬁwwmnmjMWNWWjim_wmmﬂmﬁwwmﬁ _______
—D00-09.15 L4 sl 45 ] 29

| 09.15-09.30 U "I LR < N

L 0930-09.45 | o ~ o e

__ 09.45-99. .00 10 i1 98 19

__16.00 - 10. .15 8 12 103 29

UM E N b R pae N — S b ]

030- 1005 ;'__f/‘;:E;:::il:ﬁ:ﬁ:::_:,iﬂi:;
IMLMM__L_____‘,.___liﬁ‘_ﬁ___.&ém__ﬁ o

. 11.00-11.15 S S (e T .28

| 1115-11.30 6 13 99 23

| LL0-1145 o4r 50 g el vg g ZHTE TS (T
— 1200 Coox M) PRI ({17309 —
ST e IS NN TR TS N

12.15-12.30 4 ) 12 97 iy ‘j
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Lampiran 12.1.1

Hambatan samping 30 m dari perempatan Tugu ke Selatan Arus Utara
dengan Interval 15 menit

Senin, 16 Januari 2006

Waktu Frek.berbobot
Amatan (15 menit) Frekuensi berbobot/jam
06.30 - 06.45 14.1
06.45 - 07.00 13.8
07.00 - 07.15 16.9
07.15-07.30 13.5 58.3
07.30 - 07.45 28.8 73
07.45 - 08.00 29.5 88.7
08.00 - 08.15 27.6 99.4
08.15 - 08.30 31 116.9
08.30 - 08.45 21.1 109.2
08.45 - 09.00 18.2 97.9
09.00 - 09.15 17 87.3
09.15 - 09.30 20 76.3
09.30 - 09.45 15.1 70.3
09.45 - 09.00 14.8 66.9
10.00 - 10.15 17 66.9
10.15-10.30 18.9 65.8
10.30 - 10.45 20.1 70.8
10.45 - 11.00 16.1 72.1
11.00- 11.15 17.4 72.5
11.15-11.30 17.5 71.1
11.30 - 11.45 17.8 68.8
11.45-12.00 16.5 69.2
12.00 - 12.15 19.4 71.2
12.15-12.30 20.7 74.4




Lampiran 12.2

Hambatan samping 30 m dari perempatan tugu ke selatan
Senin, 16 Januari 2006 Ruas Selatan

Tipe Hambatan Samping
Waktu Amatan PED PSV EEV SMV
06.30 - 06.45 7 8 2 18
06.45-07.00 | S| 10 ] ¥ | 22
_____ 07.00-07.15 %\ S 3| o84 % | 15
‘‘‘‘‘‘ 07.15-07.30 — Voad b FVIWE 2% | 16 .
- 07.30-0745 (o 3 | 12 | 2¢ 1 | 3
| 07.45-08.00 6 b sge ] 29
- 0800-0815°)) s . T IR 35
. 08.15-0830 ) 4 15 el B 29
| 9830-0845 | 6 1 LI N
| 034509000 % @ 10 o 4 LS8 | 38
- 09.00-09.13 gyt SUREIN R fo ML L 30
[ 0015-09.38 Wil SEmmia ¥ _cons S R S
_09.30-0945 ) 8 | qe [ ~AJell 23
| 0945-0900 -] 1w | 9 S T . U
________ 10.00-1015 | 9 12 2 28
- 1005-1036 1y 8 | 7 S 2
| 10.30-1045 “ 1} 5 FBI@ | oW B 23
—1045-11.008 . ) 8 S SR S8 ) 18 ]
L LL00-1L1s e SR T
[ ILIS-U30,0rl 640 yfy gibrrey (e RPN 26
| 11.30- 11,459 %y IR, T IR, MR 2
. A14s-1200 0 ) 6 | g0 %6 16
e N N A N A ] 18
12.15-12.30 4 7 56 24
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Lampiran 12.2.1

Hambatan samping 30 m dari perempatan Tugu ke Selatan Arus Selatan
dengan Interval 15 menit

Senin, 16 Januari 2006

Waktu Frek.berbobot
Amatan (15 menit) Frekuensi berbobot/jam
06.30 - 06.45 17
06.45 - 07.00 15.8
07.00 - 07.15 12.6
07.15-07.30 10.5 55.9
07.30 - 07.45 17 559 |
07.45 - 08.00 234 63.5
08.00 - 08.15 21.3 72.2
08.15 - 08.30 27.2 88.9
08.30 - 08.45 22.8 94.7
08.45 - 09.00 18.5 89.8
09.00 - 09.15 15.3 83.8
09.15-09.30 16.1 7221
09.30 - 09.45 12.5 62.4
09.45 - 09.00 16.5 60.4
10.00 - 10.15 14.9 60
10.15 - 10.30 14.4 58.3
10.30 - 10.45 20.2 66
10.45 - 11.00 224 71.9
11.00 - 11.15 21.6 78.6
11.15-11.30 21.7 85.9
11.30 - 11.45 19.3 85
11.45-12.00 14 76.6
12.00 - 12.15 21.1 76.1
12.15-12.30 18 72.4




Kecepatan kendaraan ringan sepanjang 400 m — Ruas Selatan

Sabtu, 14 Januari 2006

Lampiran 13

Ruas Selatan
Waktu Amatan T TT TT \Y
(dt) (dt) (jam) (km/jam)
Sabtu, 14-01-06
15.00 - 15.15 43
| 15.15-15.30 48
15.30 - 15.45 47
15.45 - 16.00 46 46 0.0127 31,496
16.00 - 16.15 43
16.15 - 16.30 48
16.30 - 16.45 61
16.45 - 17.00 63 54 0.015 26,666
17.00 - 17.15 63
17.15-17.30 62
17.30 - 17.45 59
17.45 - 18.00 59 61 0.017 23,529
18.00 - 18.15 33
18.15-18.30 46
18.30 - 18.45 50
18.45 - 19.00 47 44 0.0122 32,786
19.00 - 19.15 35
19.15 - 19.30 42
19.30 - 19.45 46
19.45 - 20.00 47 43 0.0119 33,613
20.00 - 20.15 48
20.15-20.30 50
20.30 - 20.45 48
20.45 - 21.00 42 47 0.013 30,769




O
<

Lampiran 14
Kecepatan kendaraan ringan sépanj‘é#r‘l»g' 400 m — Ruas Utara
Sabtu, 14 Januari 2006
Ruas Utara ]
Waktu Amatan T TT TT A%
(dt) (dt) (jam) (km/jamL

Sabtu, 14-01-06
15.00 - 15.15
15.15 - 15.30
15.30 - 15.45

15.45 - 16.00

16.00 - 16.15 .55
| 16.15-16.30 52

16.30 - 16.45 58 |
| 16.45-17.00 58 | 56 0.0155 25,806
| 17.00-17.15 61| l

1
17.15-17.30 f |
60 0.0166 24,096

17.30 - 17.45
44 0.0122 32,786

17.45 - 18.00 |
18.00 - 18.15 32
18.15 - 18.30 | 46
18.30 - 18.45 |

18.45 - 19.00
19.00 - 19.15
19.15-19.30
19.30 - 19.45
19.45 - 20.00
20.00 - 20.15
20.15-20.30
20.30 - 20.45
20.45 -21.00 47 | 48 0.0133 30,075

46 0.0127 31,496
— | 51,396 |




Kecepatan kendaraan ringan sepanjang 400 m — Ruas Selatan

Minggu, 15 Januari 2006

Tou

Lampiran 15

Ruas Selatan
Waktu Amatan T TT TT \%
(dt) (dt) (jam) (km/jam)
Minggu,15-01-06
06.00 - 06.15 30
06.15 - 06.30 31
06.30 - 06.45 31
06.45 - 07.00 32 31 0.0086 46,511
07.00 - 07.15 34
07.15 - 07.30 34
07.30 - 07.45 35
07.45 - 08.00 36 35 0.0097 41,237
08.00 - 08.15 37
08.15 - 08.30 37
08.30 - 08.45 37
08.45 - 09.00 37 37 0.0102 39,215
09.00 - 09.15 36
09.15 - 09.30 38
09.30 - 09.45 38
09.45 - 09.00 37 38 0.0105 380,952
10.00 - 10.15 35
10.15-10.30 38
10.30 - 10.45 38
10.45 - 11.00 38 38 0.0105 380,952
11.00 - 11.15 36
11.15-11.30 38
11.30 - 11.45 37
11.45-12.00 36 37 0.0102 39,215
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Lampiran 16

-~ Kecepatan kendaraan ringan sepanjéﬂé 400 m — Ruas Utara
Minggu, 15 Januari 2006

Ruas Utara
Waktu Amatan

Minggu,15-01-06

06.00 - 06.15
06.15 - 06.30
06.30 - 06.45
06.45 - 07.00
07.00 - 07.15
07.15 - 07.30
07.30 - 07.45
07.45 - 08.00
08.00 - 08.15

08.15 - 08.30 39

08.30 - 08.45 39|

08.45 - 09.00 39 39 0.0108 37,037
09.00 - 09.15 34

09.15 - 09.3¢ 36

09.30 - 09.45 36

09.45 - 09.00 35 | 36 0.01 40
10.00 - 10.15 40|

10.15 - 10.30 4|

10.30 - 10.45 42

10.45 - 11.00 39 41 0.0113 35,398

11.00 - 11.15 s caddl
11.15 - 11.30
11.30 - 11.45
11.45 - 12.00

R 0.01 40




Lampiran 17

Kecepétan kendaraan ringan sepanjang 400 m — Ruas Selatan

Senin, 16 Januari 2006

Ruas Selatan
Waktu Amatan T A"
(dt) (jam) (km/jam)
Senin,16-01-06 (

06.30 - 06.45 48 ’

06.45 - 07.00 51 |

07.00 - 07.15 52 |

07.15 - 07.30 54 52 1 oo1u 27,777

07.30 - 07.45 54 |

07.45 - 08.00 54 |
| 08.00-08.15 55 ,'

08.15 - 08.30 55 1 0015 26315

08.30 - 08.45 | f

08.45 - 09.00 57 |

09.00 - 09.15 57 |

09.15 - 09.30 57 f 0.0158 25,316

09.30 - 09.45

09.45 - 09.00 | f

10.00 - 10.15 58 | |

10.15 - 10.30 58 58 | 0.0161 24,844

10.30 - 10.45 58

10.45 - 11.00 58

11.00 - 11.15 61

11.15 - 11.30 61 60 0.0166 24,096
| 11.30-11.45 62

11.45 - 12.00 62 |

12.00 - 12.15 62 J

12.15 - 12.30 64 63 | oo17s 22,857




Kecepatan kendaraan ringan sepanjang 400 m — Ruas Utara

Senin, 16 Januari 2006

163

Lampiran 18

Ruas Utara
Waktu Amatan T TT TT \'
(dt) (dt) (jam) (km/jam)
Senin,16-01-06
06.30 - 06.45 43
06.45 - 07.00 45
07.00 - 07.15 47
07.15-07.30 50 47 0.013 30,769
07.30 - 07.45 49
07.45 - 08.00 49
08.00 - 08.15 49
08.15 - 08.30 47 49 0.0136 29,411
08.30 - 08.45 48
08.45 - 09.00 50
09.00 - 09.15 51
09.15 - 09.30 50 50 0.0138 28,985
09.30 - 09.45 49
09.45 - 09.00 50
10.00 - 10.15 50
10.15-10.30 54 51 0.0141 28,368
10.30 - 10.45 54
10.45 - 11.00 54
11.00 - 11.15 61
11.15-11.30 66 59 0.0163 24,539
11.30 - 11.45 64
11.45 - 12.00 67
12.00 - 12.15 68
12.15-12.30 70 68 0.0188 21,276
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Lampiran 19

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan jetis per 200 m — Ruas Selatan

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu Amatan

Ruas Selatan

(km/jam)

Sabtu, 14-01-06
15.00 - 15.15
15.15-15.30

¥
i

16.90 - 16.15 |

15.30 - 15.45 19
15.45 - 16.00 I 19 19 0052 | 38,461
18 )
|

16.15 - 16.30 20 | |
| 16.30- 16.45 27 |
16.45 - 17.00 30 24 | : 30,303
17.00 - 17.15 28 %‘
17.15 - 17.30 30 |
17.30 - 17.45 28
17.45 - 18.00 29
18.00 - 18.15 16
18.15 - 18.30 | 20 “
18.30 - 18.45 24
18.45 - 19.00 22 21 34,482
19.00 - 19.15 15
19.15 - 19.30 18
19.30 - 19.45 21
19.45 - 20.00 23 20 36,363
20.00 - 20.15 23
20.15 - 20.30 23
20.30 - 20.45 |23
20.45 - 21.00 20 23 31,746
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Lampiran 19.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Jetis per 200 meter Arus Selatan

Dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu T Kecepatan (V)
Amatan (detik) (km/jam)
15.00 - 15.15 18
15.15-15.30 20
15.30 - 15.45 19
15.45 - 16.00 19 38.5
16.00 - 16.15 18 37.9
16.15 - 16.30 20 37.9
16.30 - 16.45 27 34.3
16.45-17.00 30 30.3
| 17.00-17.15 28 274
17.15-17.30 30 25
17.30 - 17.45 28 24.8
17.45 - 18.00 29 25
18.00 - 18.15 16 27.9
18.15 - 18.30 20 30.9
18.30 - 18.45 24 32.4
18.45 - 19.00 22 35.1
19.00 - 19.15 15 35.6
19.15-19.30 | 18 36.5
19.30 - 19.45 21 37.9
19.45 - 20.00 23 37.4
20.00 - 20.15 23 33.9
20.15-20.30 23 32
20.30 - 20.45 23 31.3
20.45 - 21.00 20 32.4




Lampiran 20

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan jetis per 200 m — Ruas Utara

Sabtu, 14 Januari 2006

Ruas Utara
Waktu Amatan T TT TT \Y%
(dt) (dt) (jam) (km/jam)
Sabtu, 14-01-06
15.00 - 15.15 24
15.15 - 15.30 26
15.30 - 15.45 26
15.45 - 16.00 26 26 0,0072 27,777
16.00 - 16.15 24
16.15 - 16.30 23
16.30 - 16.45 24
16.45 - 17.00 23 24 0.0066 30,303
17.00 - 17.15 26
17.15-17.30 25
17.30 - 17.45 26
17.45 - 18.00 24 26 0,0072 27,777
18.00 - 18.15 16
18.15 - 18.30 26
18.30 - 18.45 29
18.45 - 19.00 25 24 0.0066 30,303
19.00 - 19.15 27
19.15-19.30 24
19.30 - 19.45 25
19.45 - 20.00 27 26 0,0072 27,777
20.00 - 20.15 28
20.15 - 20.30 29
20.30 - 20.45 29
20.45-21.00 26 28 0.0077 25,974
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Lampiran 20.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Jetis per 200 meter Arus Selatan

Dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu T Kecepatan (V)
Amatan (detik) (km/jam)
15.00 - 15.15 24
15.15 - 15.30 26
15.30 - 15.45 26
15.45 - 16.00 26 28.2
16.00 - 16.15 24 28.2
16.15 - 16.30 23 29.1
16.30 - 16.45 24 29.7
16.45 - 17.00 23 30.6
17.00 - 17.15 26 30
17.15-17.30 25 29.4
17.30 - 17.45 26 28.8
17.45 - 18.00 24 28.5
18.00 - 18.15 16 31.6
18.15-18.30 26 31.3
18.30 - 18.45 29 30.3
18.45 - 19.00 25 31.6
19.00 - 19.15 27 30.6
19.15-19.30 24 28.2
19.30 - 19.45 25 28.3
19.45 - 20.00 27 28
20.00 - 20.15 28 27.7
20.15 - 20.30 29 26.4
20.30 - 20.45 29 25.5
20.45 - 21.00 26 25.7
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Lampiran 21

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 m

Ruas Selatan - Sabtu, 14 Januari 2006

Ruas Selatan
Waktu Amatan T TT TT \%
(dt) (dt) (jam) (km/jam)
Sabtu, 14-01-06

15.00 - 15.15 25

15.15 - 15.30 28

15.30 - 15.45 29

15.45 - 16.00 27 28 0,0077 25,974
16.00 - 16.15 25

16.15 - 16.30 29

16.30 - 16.45 34

16.45 - 17.060 33 31 0,0086 23,255
17.00 - 17.15 B .

17.15-17.30 32

17.30 - 17.45 31

17.45 - 18.00 31 32 0,0088 22,727
18.00 - 18.15 17

18.15 - 18.30 26

18.30 - 18.45 26

18.45 - 19.00 25 24 0,0066 30,303
19.00 - 19.15 20

19.15 - 19.30 24

19.306 - 19.45 25

19.45 - 20.00 24 24 0,0066 30,303
20.00 - 20.15 25

20.15 - 20.30 27

20.30 - 20.45 25

20.45 - 21.00 23 25 0,0094 21,276
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Lampiran 21.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 meter
Arus Selatan Dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu T Kecepatan (V)
Amatan (detik) (km/jam)
| 15.00 - 15.15 25
15.15 - 15.30 28
15.30 - 15.45 29
15.45-16.00 | 27 26.4
16.00 - 16.15 25 26.4
16.15 - 16.30 29 26.2
16.30 - 16.45 34 25
16.45 - 17.00 33 23.8
17.00 - 17.15 33 22.3
17.15-17.30 32 21.8
17.30- 17.45 31 22.3
17.45 - 18.00 31 22.7
18.00 - 18.15 17 25.9
18.15- 18.30 26 27.4
18.30 - 18.45 26 28.8
18.45 - 19.00 25 30.6
19.00 - 19.15 20 29.7
19.15-19.30 24 30.3
19.30 - 19.45 25 30.6
19.45 - 20.00 24 31
20.00-20.15 | 25 29.4
20.15-20.30 27 28.5
20.30 - 20.45 25 28.5
20.45 - 21.00 23 28.8




170

Lampiran 22

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 m

Ruas Utara - Sabtu, 14 Januari 2006

Ruas Utara
Waktu Amatan T TT TT \'
(dt) (dt) (jam) (km/jam)
Sabtu, 14-01-06

15.00 - 15.15 30

15.15-15.30 32

15.30 - 15.45 32

15.45-16.00 32 32 0,0088 22,727
16.00 - 16.15 30

16.15-16.30 29

16.30 - 16.45 34

16.45-17.00 34 32 0.0088 22,727
17.00 - 17.15 35

17.15-17.30 35

17.30-17.45 34

17.45 - 18.00 34 35 0,0097 20,618 |
18.00 - 18.15 16

18.15 - 18.30 20

18.30 - 18.45 22

18.45 - 19.00 21 20 0,0055 36,363
19.00 - 19.15 22

19.15-19.30 20

19.30 - 19.45 21

19.45 - 20.00 21 21 0,0058 34,482
20.00 - 20.15 22

20.15-20.30 23

29.30 - 20.45 22

20.45 - 21.00 21 22 0.0061 32,786
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Lampiran 22.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Maliobore per 200 meter

Arus Utara Dengan Interval 15 menit

Sabtu, 14 Januari 2006

Waktu T Kecepatan (V)
Amatan (detik) (km/jam)
15.00 - 15.15 30
15.15-15.30 32
15.30 - 15.45 32
15.45 - 16.00 32 229
16.00 - 16.15 30 229
16.15 - 16.30 29 234
16.30 - 16.45 34 23
16.45 - 17.00 34 22,7
17.00 - 17.15 35 21.8
17.15-17.30 35 20.9
17.30 - 17.45 34 20.9
17.45 - 18.00 34 20.9
18.00 - 18.15 16 24.2
18.15-18.30 20 27.7
18.30 - 18.45 22 31.3
18.45-19.00 21 36.5
19.00 - 19.15 22 33.9
19.15-19.30 20 33.9
19.30 - 19.45 21 34.3
19.45 - 20.00 21 34.3
20.00 - 20.15 22 34.3
20.15-20.30 23 33.1
20.30 - 20.45 22 32.7
20.45-21.00 21 32.7




Lampiran 23

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan jetis per 200 m — Ruas Selatan

Minggu, 15 Januari 2006

Ruas Selatan
Waktu Amatan T TT TT \%
(dt) (dt) (jam) (km/jam)
Minggu,15-01-06
06.00 - 06.15 14
06.15 - 06.30 14
06.30 - 06.45 14
06.45 - 07.00 15 15 0,0041 _ | 48,780 |
07.00 - 07.15 15
07.15-07.30 16
07.30 - 07.45 16
07.45 - 08.00 17 16 0,0044 45,454
08.00 - 08.15 17
08.15 - 08.30 17
08.30 - 08.45 16
08.45 - 09.00 15 17 0,0047 42,553
09.00 - 09.15 17
09.15 - 09.30 17
09.30 - 09.45 17
09.45 - 09.00 15 17 0,0047 42,553
10.00 - 10.15 16
10.15 - 10.30 17
10.30 - 10.45 17
10.45-11.00 17 18 0,0050 40
11.00 - 11.15 16
11.15-11.30 16
11.30 - 11.45 15
11.45-12.00 15 16 0,0044 45,454
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Lampiran 23.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Jetis per 200 meter Arus Selatan
Dengan Interval 15 menit

Minggu, 15 Januari 2006

Waktu T Kecepatan (V)
Amatan (detik) (km/jam)
06.00 - 06.15 14
06.15 - 06.30 14
06.30 - 06.45 14
06.45 - 07.00 15 50.5
07.00 - 07.15 15 49.7
07.15-07.30 16 48
07.30-07.45 16 46.5
07.45 - 08.00 17 45
08.00 - 08.15 17 43.6
08.15 - 08.30 17 44.3
08.30 - 08.45 16 42.9
08.45 - 09.00 15 44.3
09.00 - 09.15 17 44.3
09.15 - 09.30 17 44.3
09.30 - 09.45 17 43.6
09.45 - 09.00 15 43.6
10.00 - 10.15 16 44.3
10.15-10.30 17 44.3
10.30 - 10.45 17 44.3
10.45-11.00 17 42.9
11.00-11.15 16 42.9
11.15-11.30 16 43.6
11.30 - 11.45 15 45
11.45-12.00 15 46.5




Lampiran 24

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan jetis per 200 m — Ruas Utara

Minggu, 15 Januari 2006

Ruas Utara
Waktu Amatan T TT 1T v
(dt) (dt) (Jam) (km/jam)
Minggu,15-01-06

06.00 - 06.15 14

06.15 - 06.30 14

06.30 - 06.45 14

06.45 - 07.060 14 14 0,0038 52,631
07.00 - 07.15 14

07.15-07.30 14

07.30 - 67.45 15

07.45 - 08.00 14 15 0,0041 48,780
08.00 - 08.15 16

08.15 - 08.30 16

08.30 - 08.45 16

08.45 - 09.00 16 16 0,0044 45,454 |
09.00 - 09.15 13

09.15 - 09.30 14

09.30 - 09.45 14

09.45 - 09.00 13 14 0,0038 52,631
10.00 - 10.15 16

10.15 - 10.30 17

10.30 - 10.45 18

10.45 - 11.00 16 17 0,0047 42,553
11.00 - 11.15 15

11.15-11.30 14

11.30 - 11.45 15

11.45-12.00 14 15 0,0041 48,780
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Lampiran 24.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Jetis per 200 meter Arus Utara
Dengan Interval 15 menit

Minggu, 15 Januari 2006

Waktu T Kecepatan (V)
Amatan (detik) (km/jam)
06.00 - 06.15 14
06.15 - 06.30 14
06.30 - 06.45 14
06.45 - 07.00 14 51.4
07.00 - 07.15 14 51.4
07.15-07.30 14 51.4
07.30 - 07.45 15 : 50.5
07.45 - 08.00 14 50.5
08.00 - 08.15 16 48.8
08.15 - 08.30 16 47.2
08.30 - 08.45 16 46.5
08.45 - 09.00 16 45
09.00 - 09.15 13 47.2
09.15 - 09.30 14 48.8
09.30 - 09.45 14 50.5
09.45 - 09.00 13 53.3
10.00 - 10.15 16 50.5
10.15-10.30 17 48
10.30 - 10.45 18 45
10.45 - 11.00 16 42.9
11.00 - 11.15 is 43.6
11.15-11.30 14 45.7
11.30-11.45 15 48
11.45-12.00 14 49.7
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Lampiran 25

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 m

Ruas Selatan - Minggu, 15 Januari 2006

Ruas Selatan
Waktu Amatan T TT TT A%
(dt) (dt) (jam) (km/jam)
Minggu,15-01-06
06.00 - 06.15 16
06.15 - 06.30 16
06.30 - 06.45 17
06.45 - 07.00 18 17 0,0047 42,553
07.00 - 07.15 19
07.15-07.30 19
07.30 - 07.45 20
07.45 - 08.00 20 20 0,0055 36,363
08.00 - 08.15 21
08.15 - 08.30 21
08.30 - 08.45 21
08.45 - 09.00 21 21 0,0058 34,482
09.00 - 09.15 21
09.15 - 09.30 22
09.30 - 09.45 21
09.45 - 09.00 20 21 0,0058 34,482
10.00 - 10.15 22
10.15 - 10.30 21
10.30 - 10.45 21
10.45 - 11.00 22 22 0,0061 32,786
11.00 - 11.15 20
11.15-11.30 22
11.30-11.45 22
11.45-12.00 21 22 0,0061 32,786
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Lampiran 25.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 meter
Arus Selatan Dengan Interval 15 menit

Minggu, 15 Januari 2006

Waktu T Kecepatan (V)
Amatan (detik) (km/jam)
06.00 - 06.15 16
06.15 - 06.30 16
06.30 - 06.45 17
06.45 - 07.00 18 43
07.00 - 07.15 19 41.1
07.15 - 07.30 19 39.5
07.30 - 07.45 20 37.9
07.45 - 08.00 20 36.9
08.00 - 08.15 21 36
08.15 - 08.30 21 35.1
08.30 - 08.45 21 34.7
08.45 - 09.00 21 34.3
09.00 - 09.15 21 34.3
09.15 - 09.30 22 33.9
09.30 - 09.45 21 33.9
09.45 - 09.00 20 34.3
10.00 - 10.15 22 33.9
10.15-10.30 21 34.3
10.30 - 10.45 21 34.9
10.45-11.00 22 33.5
11.00 - 11.15 20 | 34.3
11.15-11.30 22 33.9
11.30 - 11.45 22 33.5
11.45-12.00 21 33.9




Lampiran 26

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 m

Ruas Utara - Minggu, 15 Januari 2006

Ruas Utara 4
Waktu Amatan T | TT TT \
(dt) (do) (jam) (km/jam)
Minggu,15-01-06
06.00 - 06.15 19
06.15 - 06.30 20
06.30 - 06.45 21
06.45 - 07.00 21 21 0,0058 34,482
07.00 - 07.15 21
07.15-07.30 21
07.30 - 07.45 22
07.45 - 08.00 22 22 0,0061 32,786
08.00 - 08.15 23
s 08.15 - 08.30 23
08.30 - 08.45 23
08.45 - 09.00 24 24 0,0066 30,303
09.00 - 09.15 21 |
09.15 - 09.30 23
09.30 - 09.45 22
09.45 - 09.00 22 22 0,0061 32,786
10.00 - 10.15 24
10.15 - 10.30 24
10.30 - 10.45 25
10.45-11.00 23 24 0,0066 30,303
11.00 - 11.15 22
11.15-11.30 22
11.30 - 11.45 22
11.45 - 12.00 21 22 0,0061 32,786
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Lampiran 26.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 meter
Arus Utara Dengan Interval 15 menit

Minggu, 15 Januari 2006

Waktu T Kecepatan (V)
Amatan (detik) (km/jam)
06.00 - 06.15 19
06.15 - 06.30 20
06.30 - 06.45 21
06.45 - 07.00 21 35.6
07.00 - 07.15 21 34.7
07.15-07.30 21 34.3
07.30 - 07.45 22 33.9
07.45 - 08.00 22 33.5
08.00 - 08.15 23 32.7
08.15 - 08.30 23 32
08.30 - 08.45 23 31.6
08.45 - 09.00 24 31
09.00 - 09.15 21 31.6
09.15 - 09.30 23 31.6
09.30 - 09.45 22 32
09.45 - 09.00 22 32.7
10.00 - 10.15 24 31.7
10.15-10.30 24 31.3
10.30 - 10.45 25 30.3
10.45 - 11.00 23 30
11.00- 11.15 22 30.6
11.15-11.30 22 31.3
11.30 - 11.45 22 32.6
11.45-12.00 21 33.1
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Lampiran 27

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan jetis per 200 m — Ruas Selatan

Senin, 16 Januari 2006

Ruas Selatan
Waktu Amatan v
. (km/jam
Senin,16-01-06
06.30 - 06.45 21
06.45 - 07.00 |
07.00 - 07.15 P24 \
07.15 - 07.30 23 0,0063 31,746
07.30 - 07.45 24 |
07.45 - 08.00 24 \
08.00 - 08.15
08.15 - 08.30 24 25 0,0069 \ 28,985
08.30 - 08.45 25
08.45 - 09.00
09.00 - 09.15 26
09.15 - 09.30 26 26 00072 | 27,777 |
09.30 - 09.45 27 \
09.45 - 09.00 |
10.00 - 10.15
10.15 - 10.30 26 27 0,0075 26,666
10.30 - 10.45 | 27 ﬂ
10.45 - 11.00 26
11.00 - 11.15 27
11.15 - 11.30 27 0,0075 26,666
11.30 - 11.45 28 | |
11.45 - 12.00 29 \ |
12.00 - 12.15 |
12.15 - 12.30 29 29 | 0,0080 25
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Lampiran 27,1

Dengan Interval IS menit

Senin, 15 Januari 2006

atan

U0-074s | a0
0450800 | 24 [ T 30.3

08.00 - 08.15 L. 30
08.15 - 08.30 | 297 |
08.30 - 08.45 “— 29.4
08.45 - 09.00 “— 29.1
29.1

000-0915 TRl 26 m
00150930 | |36 | 355 ]
27.4

09.30 - 09.45
09.45 - 09.00
10.00 - 1

0.15

12.00 - 12.15
12.15- 12.30




Lampiran 28

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan jetis per 200 m — Ruas Utara

Senin, 16 Januari 2006

Ruas Utara
Waktu Amatan T | TT TT v
(dt) (dt) (Jam) (km/jam)
Senin,16-01-06 '

06.30 - 06.45 17

06.45 - 07.00 19

07.00 - 07.15 20

07.15 - 67.30 21 20 0,0055 36,363
07.30 - 07.45 21

07.45 - 08.60 21

08.00 - 08.15 22

08.15 - 08.30 21 22 0,0061 32,786
08.30 - 08.45 21

08.45 - 09.00 23

09.00 - 09.15 23

09.15 - 09.30 23 23 0,0063 31,746
09.30 - 09.45 22

09.45 - 09.00 23

10.00 - 10.15 23

10.15 - 10.30 25 24 0,0066 30,303
10.30 - 10.45 26

10.45 - 11.00 25

11.00 - 11.15 33

11.15-11.30 30 29 0,0080 25
11.30 - 11.45 30

11.45 - 12.00 32

12.00 - 12.15 33

12.15-12.30 35 33 0,0091 21,978




Lampiran 28.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Jetis per 200 meter Arus Utara
Dengan Interval 15 menit
Senin, 16 Januari 2006

Waktu T Kecepatan (V)
Amatan (detik) (km/jam)
06.30 - 06.45 17
06.45 - 07.00 19
07.00 - 07.15 20
07.15-07.30 21 37.5
07.30 - 07.45 21 35.6
07.45 - 08.00 21 34.7
08.00 - 08.15 22 34.3
08.15 - 08.30 21 33.9
08.30 - 08.45 21 33.9
08.45 - 09.00 23 33.9
09.00 - 09.15 23 32.7
09.15 - 09.30 23 32
09.30 - 09.45 22 31.6
09.45 - 09.00 23 31.6
10.00 - 10.15 23 31.6
10.15 - 10.30 25 30.9
10.30 - 10.45 26 29.7
10.45 - 11.00 25 29.1
11.00 - 11.15 33 26.4
11.15-11.30 30 25.3
11.30 - 11.45 30 24.4
11.45 - 12.00 32 23
12.00 - 12.15 33 23
12.15-12.30 | 35 22.2




Lampiran 29

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malichoro per 200 m
Ruas Selatan - Senin, 16 Januari 2006
Ruas Selatan
Waktu Amatan T TT TT \Y%
(dt) (dt) (jam) (km/jam)
Senin,16-01-06

06.30 - 06.45 S |

06.45 - 07.00 28

07.00 - 07.15 |29

07.15 - 07.30 30 29 0,8080 | 25

07.30 - 07.45 31 |
| 07.45-0800 | 39

08.00 - 08.15 3

08.15 - 08.36 [ 31 31 0,6086 23,255 ]

08.30-0845 | 31

08.45 - 09.00 31

09.00 - 09.15 R

09.15 - 69.30 . 31 32 6.0088 22,727

09.30 - 09.45 3

09.45 - 09.00 32

10.00 - 10.15 32

10.15 - 10.30 31 32 0.0088 22,727

10.30 - 10.45 32

10.45-11.00 32

11.00 - 11.15 34

11.15-11.30 33 33 0,0091 21,978
| 11.30-11.45 34

11.45 - 12,00 34

12.00 - 12.15 34

12.15-12.30 35 35 0,0097 20,618
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Lampiran 29.1

Arus Selatan Dengan Interval 15 menit

Senin, 16 Januari 2006

Waktu T Kecepatan V) —’
Amatan (detik) (km/jam)
_06.30 - 06.45 27 |

06.45 - 07.00 28

07.00 - 07.15 29

07.15-07.30 30 25.3

07.30 - 07.45 31 24.4

07.45 - 08.00 30 24

08.00 - 08.15 31 7 23.6

08.15 - 08.30 31 23.4

08.30 - 08.45 31 23.4

08.45 - 09.00 N P31 23.2

09.00 - 09.15 32 23

09.15 - 09.30 31 23

09.30 - 09.45 32 229

09.45 - 09.00 32 22.7

10.00 - 10.15 32 22.7

10.15 - 10.30 31 22.7

10.30 - 10.45 32 22.7

10.45-11.00 32 22.7

11.00 - 11.15 34 22.3

11.15-11.30 33 22

11.30- 11.45 34 21.7

11.45-12.00 34 ’ 21.3

12.00- 12.15 34 21.3

12.15-12.30 35 21
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Lampiran 30

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 m

Ruas Utara - Senin, 16 Januari 2006

Ruas Utara
Waktu Amatan T TT TT A
(dt) (dt) (jam) (km/jam)
Senin,16-01-06

06.30 - 06.45 25

06.45 - 07.00 26

07.00 - 07.15 28

07.15 - 07.30 28 27 0,06075 26,666
07.30 - 07.45 29

07.45 - 08.00 28

08.00 - 08.15 28

08.15 - 08.30 D 28 0,0077 25,974
08.30 - 08.45 27

08.45 - 09.00 27

09.00 - 09.15 28

09.15 - 09.3¢ 27 28 46,0077 25,974
09.30 - 09.45 27

09.45 - 09.00 27

10.00 - 10.15 27

10.15 - 10.30 29 28 0,0077 25,974
10.30 - 10.45 29

10.45 - 11.00 29

11.00 - 11.15 37

11.15-11.30 36 33 0,0091 21,978
11.30 - 11.45 35

11.45-12.00 36

12.00 - 12.15 36

12.15-12.30 36 36 0,010 20
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Lampiran 30.1

Kecepatan kendaraan ringan dari perempatan Tugu Malioboro per 200 meter
Arus Utara Dengan Interval 15 menit

Senin, 16 Januari 2006

Waktu T Kecepatan (V)
Amatan (detik) {km/jam)
06.30 - 06.45 25
06.45 - 07.00 26
07.00 - 07.15 28
07.15-07.30 28 26.9
07.30 - 07.45 29 26
07.45 - 08.00 28 25.5
08.00 - 08.15 28 25.5
08.15 - 08.30 27 25.7
08.30 - 08.45 27 26.2
08.45 - 09.00 27 26.4
09.00 - 09.15 28 26.4
09.15 - 09.30 27 26.4
09.30 - 09.45 27 26.4
09.45 - 09.00 27 26.4
10.00 - 10.15 27 26.7
10.15-10.30 29 26.2
10.30 - 10.45 29 25.7
10.45-11.00 29 25.3
11.00 - 11.15 37 23.2
11.15-11.30 36 22
11.30-11.45 35 21
11.45-12.00 36 20
12.00 - 12.15 36 20
12.15-12.30 36 20.1




Lampiran 31
ampiran 188

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN | Tanggai : 14 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN Propinsi : DIy Diperiksa oleh - ]Sy a
| DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota - 914.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan [JIA M Sangaiji

Segmen antara - Daerah A

Kode segmen : Tipe daerah -

Panjang (km)
Periode wakty

Rencana situasi

Daerah A
100

AR

RUAS UTARA

RUAS SELATAI

Daerah B '

S50

100

1
i
t
[
'
——
'
i
i
f
i

0.4 Tipe ?a!an : ’2/2 UD
15.00 - 16.00 Nomor sog| -

Penamipang melintang

Sisi A Sisi B

1.0 11 1.0

Sisi A [ SisiB] Total Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 55 11 55
Kereb (K) atau Bahy (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahy (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) ] tidak ada ,

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhent (periode waktu)

Lain-ir | I —
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Lampiran 32

Formulir UR -2

EAN PERKOTAAN Tangeal : 14 Januari 2006 l Ditangani olch lNcnsi.N
IRMULIR UR -2 DATA MASUKAN No. ruas/Nama jalan DIy ;
RUSLALULINTAS Kodescemen 4 " Iacaah A Diperiksaoleh - [Surya
AMBATAN SAMPING Periode waktu 15.00 - 16.00 Nomor soal -

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

———

LHR (kend/hari)

Faktor k = Pemisah arah [/arah 2 = 50/50
homposisi % [1v o, HV % | ]

MC %

Data arus kendaraan/jam

Baris| Tipe kend. J kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)

I.ljemparah | LV 1.00 HV : 1.20 MC : 035

L2 femparah 2 1y - 1.00 HV 1.20 MC : 0.35
2 Arah kend/jam smp/jam | kend/jam smp/jam kend/jam Smp/jam arah % kend/jam smp/jam

R 12 i3 4 5] {3 173 184 191 R

3 I 50 15348.5] 608.425
4 2 50 1548.5) 608.425
5 1+2 S80 580 8 9.6 2509 62725 30971 1216.853
6 Pemisah arah, Sp = Q1(0Q1-2) 50%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.39291

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan

selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanva tabel kedua,

L. Penentuan frekuensi Kejadian

Perhitungan trekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbol I-aktor bobot FreKwensi kejadian Frekwensi
berbobot kejadian per jam berbobot
per 200m segmen Jalan 1208 210 122 123, 124
yang diamati. pada kedua Pejalan kaki PED 0.5 14 Jlam. 200m 7
sisi jalan Parkir. kendaraan berhent SV 1.0 40 fjam. 200m 40
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 66 /jam_ 200m 46.2
Kendaraan lambat SMV 0.4 120 Jjam, 200m 48
Total 1412
2. Penentuan kelas hambatan samping
| Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
{300 {31 1321 (33}
< 100 Permukiman. hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, di| Rendah L.
300 - 499 Daerah industri dengan toko - ko di sist jalan Sedang. M
500 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas sist jalan yang tinggi Tinggi- H
> 000 Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Lampiran 33

FormulirUR -3

AN PERKOTAAN

RMULIR UR -3 ANALISA
CEPATAN, KAPASITAS

Tanggal

14 Januar 2006

Ditangani oleh - ]Ncnsi. N

No. ruas/Nama jalan ~ J1.

AN Sangaji

Kode scemen =

Dagrah A

- - JDiperiksaoleh

Surva

Pertode waktu

15.00 - 16.00

Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (Fvo+ FVw) x (FFVsfx FFVes

Soal/ Kecepatan arus FFaktor penvesuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fyvo untuk lebar jatur o= FVw Hambatan samping Ukuran kota
Vo FVw v
Tabel 3.7 Tabel 3.8 20 -3y FEVSE FIVes 141X 150 x tG!
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
1 121 134 &l 15 163 A
1 44 3 47 (.95 0.95 424175
Kapasitas
f Soal/ Kapasitas dasar Faktor penvesuaian untuk Kapasitas Kapsitas
p p p p
Arah Co Lebar jalur Pemisah arah Hambatan sanpime Ukuran kota ¢
Tabel 3.1 FCw FCsp FCst FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 fabel 3.3 ‘Tabel 3.4 Tabel 3.5 PELXEI2 13N H xSy
110} N 2 1154 HEY RN 110}
{ 2900 114 1 0.92 0.94 2859.0288
Kecepataan kendavaan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang seemen Waktu tempuh
Arah 0 kejenuhan Viv jalan 1T
Formulir UR-2 DS Gbr. 3.1 i 12417423}
smp/jam (2117416 knvjam km jam
120, 121 22} {231 1241 123}
1 1216.85 04236106339 36 0.2 0.0055536
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Lampiran 34

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 14 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi - DIy Diperiksa oleh : Surya
DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota:  1514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN - | No. ruas/Nama jalan [Jl.A.M_ Sangaji
Segmen antara : Daerah A
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2UD
Periode waktu 16.00 - 17.00 { Nomor soal
Rencana situasi
— Daerah A o
— 100
RUAS UTARA P50
RUAS SELATAN ! 550
o100
Daerah B L, '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
E—’//x
— \ —
1.0 11 1.0
SisiA | SisiB| Total [Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 55 11 55
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + juar ) (M) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) | tidak ada ]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertanty

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain |
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Lampiran 35

Formulir UR -2

AN PERKOTAAN Tanggal : 14 Januari 2006 l Ditangani oleh JNcnsi.N
RMULIRUR -2 DATA MASUKAN No. ruas/Nama jalan DIY
S LALUEINTAS - ' Kode segmen - Dacrah A Diperiksa oleh : Surya
AMBATAN SAMPING Periode waktu 16.00 - 17.00 Nomor soal
Lalu fintas havian rata-rata tahunan
LHR (kend/hari) Faktor k = Pemisah arah 1/arah 2 = 50/50
komposisi % LV o, HV % l MC %%
Data arus kendaraan/jam
Barisi Tipe kend. ] kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)
Lifemparah | LV 1.00 HV - 1.20 MC : 0.35
L20emparah2 v - 1.00 HYV 1.20 MC 033
2 Arah kend/jam | smp/jam kendfjam|  smp/jam kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam
i 12 {3 4} 5 16} 74 {8} 9} 105
3 ! 50 1601.5] 664.925
4 50 1601.5] 664.925
N 1+2 689 689 13 15.6 2501 625.25 3203 1329.85
G Pentisah arah, Sp = QIAQI1-2) 0%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.41519
Kelas hambatan samping
Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian,dan
selanjutnya gunakan tebel, Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.
L. Penentuan frekuensi kejadian
Perhitungan frekwens;j Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
herbobot kejadian per jam berbobot
per 200m segmen jalan 1208 121 {22} 123} 124
vang diamati. pada kedua Pejalan Kaki PED 0.5 25 /jam. 200m 12,5
sisi jalan Parkir. kendaraan berhenti PSV 1.0 30 Jjam. 200m 50
Kendaraan masuk + kefuar EEV 0.7 90 fjam. 200m 63
Kendaraan lambat SMV 0.4 140 fjam. 200m 36
Total : 181.5

2. Pencntuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
150} 313 132} (33}
< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum. dil Rendah L
300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi Jalan Sedang M
500 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas sisi jalan vang tinggi Tinggi H
> 900 Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Lampiran 36

Formulir UR - 3

EAN PERKOTAAN
IRMULIR UR - 3 ANALISA
ECEPATAN, KAPASITAS

Keeepatan arus

Keeepatan arus

bebas dasar Fvo

Hangeal

No, ruas/Nama jalan

14 Januari 2000
1L A M. Sangaji

Ditangani oleh -

[Dip'é'riksil oleh

Kode segmen -

Nensi. N

Surva

Periode wakty

bebas kendaraan r ngan

Faktor penvesuaian

untuk Iebar jalur

]

FV = (Fvo + FVW) X (FFVsf x FFVes

Nomor soal -

Faktor penvesuaian

Hambatan samping Ukuran kota

Keeepatan arus bebas

Fvo v 1Y%
Tabel 3.7 Pabel 38 FFVes IS HB AN 10}
(knv/jam) (km/jam) Tabel 3.10
HE 12 13 A e 7
—K—*\——“
44 0.95 424173
\JH\_\
Kapasitas
Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Co Lebar jatur Hambatan SUMpay UKuran kota C
Tabel 3.1 IFCw FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 33 T xd 'x.’l;?jx:M:.\,'lS}
RS ap 15y {16}

2900

S

Kecepataan kendaraan ringan

Arus lalu lintas

Derajat

Panjang segmen Waktu tempuh

Q kejenuhan
Formulir (IR-2 DS
smp/jam 200006
21 1224
T
32083 046514047

—— ]

7%
124

S

0.94

2859.0288

_

00057143
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Lampiran 37

Formulir UR -1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 14 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN Propinsi : Diy Diperiksa oleh : Surya
DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota : 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan [JLAM- Sangaji {7 o '
Segmen antara : Daerah A
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2UD
Periode waktu 17.00 - 18.00 | Nomor soal
Rencana situasi
Daerah A o
— 100
RUAS UTARA ¢ 530
RUASSELATAN | ss0
ST 100
Daerah B Ly '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
w///\
ol 11 ' 10
SisiA | SisiB| Total [Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 55 55 11 55
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + fuar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) ! tidak ada 7

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertanty

Pembatasan parkir (periode wakiu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain
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Lampiran 38
Formulir UR -2

AN PERKOTAAN
IMULIR UR -2
USLALL LINTAS
MBATAN 8.

.atu lintas harian rata-rata

R (kend/hari)

OMposisi %

data arus kendaraan/jam

DATA MASUKAN

b— =

Tanggal :

14 Januari 2006 [ Ditangani oleh [Nensi N
No. ruas/Nama jatan DIy
Kode segmen : Daerah A 1 Piperiksa ofeq Surva
| Periode waktu 17.00 - 18.00 Nomor soat :

tahunan

Faktor k =

MC % ! ,

Pemisah arah 1/arah 2=

3aris| Tipe kend I kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)
Llfemparah | v 1.00 HV 1.20 M
T.E—cmp arath2 |V 1.00 Hv 1.20 MC 0.35
T Arah kend/jam smpifam | kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam arah % kend/jam smp/jam
D 2 3] 4 ) 16} 73 8} 195 10}

3 I 50 1384.5] 383.325
4 2 50 1384.5] 583325
5 142 630) 630 2 2.4 2137 534.25 2769] 1166.65
6 Pemisah arah, Sp = QI/(Q1-2) 50%
7 Faktor - smp Fsmp = 042133

-clas hambatan samping

3ila data rinci tersedia, gunakan tabel pert

<lanjutnya gunakan tebe]. Bila tidak,

gunakan hanya tabel kedua,

I. Penentuan frekuensi Kejadian

Perhitunean trekwensi
berbobot kejadian per jam
per 200m segmen Jalan
vang diamati. pada kedug

Sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping

120}
Pejatan kaki
Parkir. kendaraan berhenti
Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lambat

Total :

1. Penentuan kelas hambatan Samping

<100
100 - 299
300 - 499
500 - 899

> 900

Frekwensi berbobot Kejadian

130
—

Simbol

ama untuk menentukan frekuens; berbobot kejadian.dan

Faktor bohot

FreRwensi kejadian Frekwensi

berbobot
121 122} 123} 24,
PED 0.5 38 /jam, 200m 19
PSv 1.0 83 Jiam. 200m 83
EEV 0.7 77 Jjam, 200m 539
SMV 0.4 120 /jam_ 200m 48

Kondisi khusus
{31

Permukiman, hampir tidak ada kejadian

Dacrah industri dengan toko

Permukiman, beberapa angkutan umum, dif

- toko di sisi jalan

Daerah niaga dengan

aktititas sisi jalan vang tinggi

Dacrah niaga dgn aktifitas pasar sjsi Jalan yang sangat tinggi

Kelas hambatan samping
b >t hambal
132} (33;
ot
Sangat rendah V1.
SN
Rendah L
Sedang M
Tinggi H
Sangat tinggi VH
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Lampiran 39

Formulir UR - 3

LAN PERKOTAAN
'RMULIR UR - 3 ANALISA
SCEPATAN, KAPASITAS

|

Na. ruas/Nama jatan

angeal -

14 Tanuari 2006
HAM. Sangaji

Keeepatan arus Fakior penyesuaian Faktor penyvesuaian

bebas dasar Fyvo untuk lebar jalur Hambatan samping UKuran kota

Vo ['Vw
Tabel 3.7 Tabel 3.8 FFVst FEVes
(km/jam) (Km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3,10

Kapasitas

Soal/ Kapasitas dasar FFaktor Penyesuaian untuk Kapasitas Kapsitas

Arah Co Pemisah arah Hambatan Sampiag Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCsp FCst FCes Smp/jam
smp/jam Tabel 3.4 Tabel 3.3

2909

28390288

Kecepataan kenda raan ringan

Soal/ Arus lalu lintag

Q

Formulir Ur-2

Derajat Keeepatan
Vv
Gbr. 3.1

knv/jam

Panjang segmen Wakty lempuh

kejenuhan Jalan

Smp/jam

1166.65

0408038149
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Lampiran 40

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 14 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN Propinsi : DIY Diperiksa oleh : Surya
DATA UMUM Kota : Jogyakarta | Ukuran kota : 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN “No. ruas/Nama jalan |JLAM. Sangaji
Segmen antara Daerah A
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2UD
Periode waktu 18.00 - 19.00 | Nomor soal -
Rencana situasi
Daerah A o
— 100
RUAS UTARA v 350
RUAS SELATAN ' 55
100
Daerah B !
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
1.0 11 1.0
SisiA | SisiB] Total Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) { tidak ada j

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertanty

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhent; (periode waktu)

Lain-lain |
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Lampiran 4]
Formulir UR -2

AN PERKOTAAN
RMULIR UR - 2 DATA MASUKAN
US LALULINTAS DacrahA 1 Dipetiksa oleh

CBATAN SAMPING i 18.00 - 19.00

L.alu lintas harian rata-rata tahunan

Nensi.N

No. ruas/Nama jalan

Surya

Nomor soal :

I

iLHR (kend/hariy Faktor k =

Pemisah arah I/arah 2 =

Komposisi %

Data arus kcnd:u’aan/ja m

Baris|Tipe kend. kend ringan Kend. Berag Sepeda motor Arus total (Q)

Lljemparah i Ly : 1.00 HV: 1.20 MC: 0,35
L2femparah2 1y - 1.00 HV : 1.20 MC 0.35

2 Arah kend/jam simp/jam kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam arah % kend/jam smp/jam

HE 24 13 4] 5] {6} 73 {8} 194 110}

3 i S0 1342] 567.825

|

4 2 50 1342] 567.825

00D

5 1+2 617 617 2 24 2065 516.25 2684] 1135.65

)

Pemisah arah_ sp = Q/Q1-2) 50%
— ]
Faktor - smp Fsmp = 0.42312

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabe] pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

L. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian Frekwens;j

berbobot
{23} 24}
: 18 Jjam, 200m 9
1.0 78 fjam, 200m 78
0.7 102 fjam, 200m 71.4
102 /jam, 200m 40.8

1992

berbobot kejadian per jam
per 200m segmen Jalan

yang diamati, pada kedug

sisi jalan Parkir, kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar

Kendaraan lainbat

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobog kejadian Kclas hambatan samping
130} 32} (33}
< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL
SUER A=
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dl} Rendah L
300 - 499 Dacrah industri dengan toko - toko dj Sisi jalan Sedang M
. -~ PR . . I——
500 - 399 Dacerah maga dengan aktifitas sis Jalan yang tinggi Tinggi H
> 900 Daerah niaga dgn akiifitas pasar sisi jalan ¥ang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Lampiran 42
]

Formulir UR - 3

AN PERKOTAAN
RMULIR UR -3 ANALIS

CEPATAN, KAPASFEAS

Tangeal

A No. ruas/Nama Jalan

Kode scgmen -

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

Soal/
Arah
I'vVo
Tabel 3.7
(km/jam)

Kapasitas

Soal/

Kapasitas dasar
Co
Tabel 3.1
smp/jam
RN

Arah

29

Kecepataan kendaraan ring

Arus lalu lintas
0
Formulir UR-2

smp/jam

Kecepatan arus

bebas dasar Fvo

— ]

Faktor penvesuaian
untuk lebar jatur
'V
label 3.8

(Km/jam)
D

Lebar jalur
FCw

Tabel 3.2

00

an

Pemisah arah

FCsp

Derajat Kecepatan
kejenuhan Viy
DS Gbr. 3.1
121 Km/jam

Tabel 3.

o
J

FEVst
Tabel 3.9

FCst
Tabel 3.4

Panjang segmen
Jalan

|

km

Faktor penvesuajan

Hambatan Samping

Hambatan SAMPHL

Ukuran kota

Firves
Tabel 3.10

Kapsitas
c

smp/jam

Ukuran Kota

2859.0288

Waktu tempuh

0.0054795
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Lampiran 43
Formulir UR - 1
JALAN PERKOTAAN Tanggal : 14 januari 06 [ Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN Propinsi : DIy Diperiksa oleh:  [Surya
DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota:  |514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN - INo. fuas/Namajalan [JI.AM. Sangaji
Segmen antara : Daerah A
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 212 UD
Periode waktu 19.00 - 20.00 | Nomor soal - i
Rencana situasi
e Daerah A o
— 100
RUAS UTARA 350
RUAS SELATAN ! 550
100
Daerah B Ly '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B

T

L

1.0 11 ' 10
SisiA | SisiB| Total |Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang {m) 1.0 1.0 20 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit banyak) i tidak ada ]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode wakiu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain [
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Lampiran 44

Formulir UR -2

LAN PERKOTAAN Tangeal 14 Januari 2006 Ditangani olch Neunsi.N
RMULIR UR -2 DATA MASUKAN No. ruas/Nama jalan DIY -

WS LAL
AMBAT

SAMPING

Lalu lintas harian rata-rata tahupan

~Kodeseafiien - Daerah A Diperiksa oleh : Surya

19.00 - 20.00 Nomor soat :

Periode wakty

LHR (kend/hariy

Komposisi %

Faktor k =

Pemisah arah /arah 2 =

Data arus kendaraan/jam

Baris| Tipe kend. l— kend.ringan Arus total (Q)
Lijemparah 1 1y -
L2lemparah 2 |y - 0,33
2 Arah Kend/jam smp/jam kend/jam kend/jam smp/jam arah % kend/jam smp/jam
) 2 3 4 15 6] 17 8} 9} {10}
\\\_\
3 1 50 1609 6522
]
4 2 S0 1609 652.2
5 1+2 664 664 2 2.4 j 2552 638 3218 13044
—_ —— 2] OY%a
6 Pemisah arah, Sp = QLAQIT-2) 50%
———
7 Faktor - smp Fsmp = 0.40534

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentykan frekuensi berhobot kejadian dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabe| kedua.

I. Penentuan frekuensi Kejadian

Perhitungan frekwens; Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot kejadian per jam berbobot
" o t—————
per 200m segmen Jjalan (220} { K 1221 {23} {2414
yang diamati, pada kedug Pejalan kaki PED 0.3 26 /jam. 200m 13
sisi jalan Parkir, kendaraan berhenti PSv 1.0 71 fjam, 200m 71
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 110 Jjam, 200m 77
Kendaraan lambag SMV 04 96 fjam, 200m 384
Total : 199 4
2. Penentuan kelug hambatan samping
Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
130} 131} {32} (33}
< 100 Permukiman, hampir tidak ada Kejadian Sangat rendah VL
SRS
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, di} Rendah L
300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko dj sisi jalan Sedang M
500 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas SISt jalan yang linggi Tinggi H
> 900 Dacrah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan vang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Lampiran 45

Formulir UR - 3

LAN PERKOTAAN
IRMULIR UR -3 ANALISA
ECEPATFAN KA PASITA

Tangeal

14 Januari 2006
JLA M Q;mlmji

No. ruas/Nama jalan

Kode segmen -

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (Fyvg + FVw) X (FFVst x FEVes

Soal/

Arah

Kecepatan arus

Faktor penyvesuaian Faktor penvesuaian Keeepatan arus bebag

bebas dasar Fvo untuk lebar jalur Hambatan Samping Ukuran kota

Fvo Fvw Y
Tabel 3.7 Tabel 3.8 FEVsr FEves NN {01
(Kkm/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3,10

£
=
5

Kapasitas dasar

Kapasitas

Faktor penvesuaijan untuk kapasitas Kapsitas
¢

simp/jam

.’ll}x{lZ;x,‘l}}x.‘H:\:IS,’

Arah Co Pemisah arah
FCsp

Tabel 3.3

Lebar jalur
Tabel 3.1 FCw

smp/jam Tabel 3.2

Hambatan Samping
FCst

Tabel 3.4

Ukuran kota
FCey
Tabel 3.

Keeepataan kendaraan ringan

Soal/
Arah

Arus lalu fintas
Q Kejenuhan
Formulir UR-2 DS

Derajat Kecepatan
Viv
Gbr. 3.1

Kkm/jam

Panjang seomen

Jalan
1.

km Jjam

smp/jam

1304 4 0456238846 0.0056338
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Lampiran 46

Rencana situasi

Daerah A

—— 10
RUAS UTARA

'
: 550
.

RUAS SELATAN

350

o100

Formulir UR - |

JALAN PERKOTAAN Tanggat : 14 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN Propinsi : DIy Diperiksa oleh :  [Surya
DATA UMUM Kota : Jogyakarta | Ukuran kota - 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No-ruas/Namajatan [JT A M. Sangaji

Segmen antara Daerah A

Kode segmen - Tipe daerah -

Panjang {km) 04 Tipe jalan : 2/2 UD

Periode waktu 20.00-21.00 | Nomor soal :

Penampang melintang

Sisi A Sisi B

1.0 11 1.0

Sisi A | SisiB[ Total Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahy {m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahy (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0‘—’
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) tidak ada :'

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain |
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Lampiran 47

Formulir UR - 2

N PERKOTAAN
AULIR UR -2 DATA MASUR AN
SLALURINTAS
IBATAN SAMPING

Tangeal
N ;Mwlu&mmfﬂfﬂﬁ‘ TTDTY
Dacrah A
20.00 - 21.00

Kode segmen -
Periode wakty

Hu lintas harian rata-rata tahunap

Faktor k =

IR (kend/hari)

mposisi %

<clas hambatan samping

3ila data ringj tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan
“elanjutnya gounakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tahel kedua.
L. Penentuan frekuens; kejadian
Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbol
berbobot kejadian per jam
per 200m segmen Jalan
vang diamati, pada kedua PED
sist jalan PsSv
EEV

Kendaraan lambat SMy

2 Penentuan kelas hambatan samping

81
“ Permukiman, hampir tidak ada Kejadian
% Permukiman, beberapa angkatan umum, dj)
m Dacrah industri dengan toko - toko di sisi jalan

Kondisi khusus

Daerah niaga dengan aktititas Sisi jalan yang tinggij
Daerah niaca den aktifitas asar sisi jalan vang sangat tinggi
g=3 o J Jz = = f=ba

14 Januari 2006

Pemisah arah 1/arah 2 =

Ditangani oleh {Nensi N
Diperiksa olch : Surya
Nomor soal :

Arus total (Q)

Kend/jam smp/jam

Frekwensi

16 fjam. 200m
59 Jjam. 200m
108 /jam. 200m
84 Jjam. 200m

Kelas hambatan Samping
E2I N EET
Sangat rendah VL
Rendah L
Scdang M
Tinggi H
Sangat tinggi VH
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Formulir UR -3

LAN PERKOTAAN Tangeal 14 Januari 2006 Ditangani oleh - INcnsiv N
IRMULIR UR - 3 ANALISA No. ruas/Nama jalan 1A M. Sangaji
JCEPATAN KAPASTIAS | Kode scamen™ Dacfal A~ Diperiksa olch = [Surva
Periode waktu IZ0.00 - 21.00 Nomor soal :
Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (Fvo+ FVw) x (FFVsfx FFVes
Soal/ Keeepatan arus Faktor penyesuatan Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk lebar jalur Fvo+ FVw Hambatan samping Ukuran Kota
Vo FVu Py
Tabet 3.7 Tabel 3.8 250y FEVSE Flves 1S R NN
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3,10
) 2 {31 Hy 154 164 {7}
I 44 3 47 .93 (.93 424173
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faklor penvesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jatur Pemisah arah Hambatan sainpine Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp FOsE ICes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.5 LTINS X i L3y
{1014 P 2 ey SRS 1 116)
| 2900 114 1 0.92 0.94 2859.0288
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Vi Jadan T
FFormulir UR-2 DS Gbr. 3.1 I 124174231
smp/jam 200016} km/jam km jam
120} 2 122 123 24 1255
1 13545 0473762279 343 0.2 0.0037971
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Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggai : 14 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN Propinsi : DIY Diperiksa oleh : Surya
DATAUMUM o - _|Jogyakerta | Ukurankota: {514 340 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan_[JI.A M_Sangaji

Segmen antara : Daerah B

Kode segmen : Tipe daerah :

Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 212 UD

Periode waktu 15.00 - 16.00 | Nomor soat -

Rencana situasi

—»

Dacrah A o
:_ 100
RUAS UTARA ro550
RUASSELATAN ' 559
TTOI06

Daerah B L,
Penampang melintang
Sisi A Sisi B

\—/\

= i B ™ B
1.0 11 1.0

SisiA | SisiB| Total Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + juar ) (M) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) | tidak ada j

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) [

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertanty
Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhent; (periode waktu)

Lain-lain ]




207

Lampiran 50

AN PERKOTAAN
RMULIR UR -2 DATA MASUKAN
WS LALULINTAS.

AMBATAN SAMPING

Formulir UR -2
Tangeal 14 Januari 2006 Ditangani olch ,Ncnsi.N
No. ruas/Nama jalan DY e [
Rodesegmen | TDacrah B Diperiksa olch : Surya
Periode waktu 15.00 - 16.00 Nomor soal

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari)

MC %

Faktork = Pemisah arah 1/arah 2 = 50/50
Komposisi % LV % Il IV % l j

P H— |

Data arus kenda raan/jam

BarisfTipe kend. l hend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)

Elfemparah 1 v - 1.00 vV 1.20 NMC 0.35

P2 Jemparah 2 [ v - 1.00 HV 1.20 MC : 0.35
2 Arah Kend/jam [smp/jam kend/jam SMpdam Kend/jam smp/jam argh % Kend/jam smp/jam

th 2 3 (4 ) 161 7y '8 91 110}

3 | 50 1548.5] 608.425
4 2 S0 1548.5] 608425
5 1+2 380 580 8 9.6 2509 62725 3097] 121685
6 Pemisah arah, Sp = Q1/0)1-2) 30%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.3929]

Kcelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel periama untuk menentukan frekuensi berbobot Kejadian dan

sclanjutinya gunakan tebel. Bily tidak. gunakan hanva tabel kedua.

[ Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi ’Tm_ Kejadian hambatan samping Stmbol FFaktor bobot Frekwensi kejadian FreRwensi

berbobot kejadian per jam berbobot

per 200m segmen jalan 120! 2 {221 123 {24}

vang diamati. pada kedua Pejalan kaki PED 0.5 42 Jjam. 200m 21

sisi jalan Parkir, kendaraan berhenti PSV 1o 96 /jam. 200m 96
Kendaraan masuk + keluar BV 0.7 229 Jjam, 200m 160.3
Kendaraan lambat SMV 0.4 H00 Jjam. 200m 40
Total 3173

2. Pencatuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
£301 314 132} (33
< 100 Permukiman, hampir tidak ada Kejadian Sangat rendah VL
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum. dii Rendah L
300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan Sedang M
300 - 899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi Tinggi H
> 900 Dacrah niaga dgn aktifitas pasar sisj Jalan yang sangat tinggi Sangat linégi VH‘J
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Formulir UR - 3

AN PERKOTAAN

RMULIR UR - 3 ANALISA
N, KAPASITAS

CEPAT,

Tangeal :

No. ruas/Nama jalan

14 Januari 2006

Ditangani oleh :

,Ncnsi. N

H. A M. Sangaji _
thedeseemen g g Diperiksa oleh :  |Surya
Periode waktu 15.00 - 16.00 Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (Fvo + EVw) x (FFVsf x FFVes

Soal/ Kecepatan arus Faktor penyesuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk lebar jalur Fyvo + Fvw Hambatan samping, Ukuran kota
Vo FVw v
Tabel 3.7 ‘tabel 3.8 1213 FEVsE FI'Ves X5 x e
(knm/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
i 2} {3} 4] 51 {16} 7
I 3 47 0.89 093 39.7385
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas
. Arah Co Lebar jalur Pemisah arah Hambatan samyriTe Ukuran kota C
| Tabel 3.1 FCw FCsp FCst FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 label 3.3 Fabel 3.4 Tabel 3.5 {Il}x{l2}x.’l3,‘x:l4;x,‘15;
105 LN {12} 134 114} sy 16}
| 2900 b4 I 0.88 0.94 27347232
Keeepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenchan Viv Jalan Tr
Formulir UR-2 DS Gbr. 3.1 L 1241/123)
smp/jam 120 /106} knvjam km Jam
120} 21 122 1231 244 25}
| 1216.83 0.444962766 33 0.2 0.0060606
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Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 14 januari 06 | Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DlY Diperiksa oleh - Surva
DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota : 914.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan |JI.A.M. Sangaiji

Segmen antara:  Daerah B

Kode segmen : Tipe daerah :

Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 212 UD

Periode waktu 16.00 - 17.00 | Nomor soal :

Rencana situasi

r’ Daerah A o
_:_ 100
RUAS UTARA ¢3S0
RUAS SELATAN ' 550
00

Daerah B Y '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B

10 11 11! BB
SisiA [SisiB| Total [Ratarata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) I tidak ada 7

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertanty
Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain |
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Formulir UR -2

VAN PERKOTAAN
MMULIR UR -2 pDATA
RUSTALUTINTAS
IAMBATAN SAMPING

MASUKAN

r

angaal

4 Tanuari 2006

Nensi. N

AN, ruas/Nama jalan

MY

Kode segmen

Ditangani olch

Dacrah B

_

Periode wakty

Lalu tintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari)

Komposisi %

Data arus kendaraan/jam

Faktor k =

MO %

Diperiksa oleh - Surya

16.00 -17.00

Nomor soa -

Pemisah arah 1/arah

5

Baris{ Tipe kend. Kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total ()
Llfemparah 1 v .00 Hv 1.20 MO 035
120cmparah2 v 1.00 HV - 1.20 MC 0.33
2 Arah kend/jam smp/iam | kendsjam smp/jam kend/jam | smp/jam arah %% Kend/jam m/%m
t 2 35 o 3 161 7 8 94 J03
3 1 S0 1601.5] 664.925
P4 2 S0 16015 664.925
I s 1+2 689 689 13 15.6 2501 625.23 32031 1329.85
e Pemisah arah. SP = (1/()12) 50%
L 7 Faktor - smp Fsmp = 0.41519

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia. eunak

selanjuinyva gunakan tehel. 13

Fa tidak.

L Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi
berbobot kejadian per jam
per 200m segmen jalan
vang diamati. pada kedua

sisi jalan

2. Penentuan Kelas hambatan s

an tabel pertama untuk menentuk

an frekuensi berbobot Kejadian dan
gunakan hanya tabel kedun,

Tipe kejadian hambatan samping Simbol FFaktor bobot Frekwensi kejadian Frekwensi
berbobot
120! i alal (221 1231 124
Pejalan kaki PED 03 33 fjam, 200m 26.3
Parkir. kendaraan berhent PSV 1.0 130 Jjam, 200m 130
Kendaraan masuk + Keluar Eiv 0.7 225 Jjam, 200m 1573
Kendaraan lambat SMV 0.4 H08 Jjam, 200m 432
Total 3572

amping

Frekwensi berboboy Kejadian

KNondisi khusug

]‘Kclas hambatan samping

130} 131} 1321 (3314

< 100 Permukiman. hampir tidak ada kejadian Sangat rendah Vi
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dl} Rendah B
300 - 499 Dacrah industri dengan toko - toko dj sisi jalan Sedang M
500 - 899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan vang tinggi Tinggi- H
> 900 Daerah niaga dan aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi Sangal tinggi VH
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Formulir UR -3

AN PERKOTAAN
RMULIR UR -3 ANALISA
SCEPATAN. KAPASITAS

Tanggal

14 Januari 2006

|Dilangani oleh : JNcnsi. N’

4-Na.ruas/Namajalan . JL AM. Sangaji 3o

Kode segmen :

Dacrah A

Diperiksa olch :

Surya

Periode waktu

16.00 - 17.00

Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV =(Fvo+ FVw) x (FFVsfx FFVes

Soal/ Kecepatan arus Faktor penyesuaian Faktor penvesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk lebar jatur Fvo+FVw Hambatan samping Ukuran kota
Fvo FVa v
Tabel 3.7 Tabel 3.8 121+ 43} FEVst FFVes 141 x {51 x 6]
(kmv/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
( 2 {3} 14} {51 {63 73
1 44 3 47 0.89 0.95 39.7385
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co l.ebar jalur Pemisah arah Hambatan sampiag Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp IFCsf FCcs smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.5 P12 x13 x4 1)
{10} iy 112} U3) 114 15} te)
I 2900 1.14 ! 0.88 0.94 2734.7232
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang scgmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv jalan 1T
Formufir UR-2 DS Gbr. 3.1 [ 1241/123}
smp/jam 2177116} km/jam km jam
204 120 {22) 1234 24 125
| 132985 0486283219 325 02 0.0061538
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Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 14 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN Propinsi : Dty Diperiksa oleh - Surya
DATA UMUM Kota : JM ~ [ Ykurankota: |59 4.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan [JI.AM. Sangaiji

Segmen antarg - Daerah B

Kode segmen - —

Panjang (km) -_

| Periode wakty 17.00 - 18.00

| Nomor soal -

Rencana situasi

l—b

Daerah A

RUAS UTARA

RUAS SELATAN

Dacrah B ]_» I

Penampang melintang

Sisi A Sisi B

1.0 11 1.0

SisiA | SisiB Total [Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5

55 5.5 11
Kereb (K) atau Bahy (m)

K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahy (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) I tidak ada ,

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhent; (periode waktu)

Lain-lain |




Lampiran 56

(SN
[
[V8)

Formulir UR -2

LAN PERKOTAAN Tanggal : 14 Januari 2006 l Duangani oleh ,Ncnsi.N
IRMULIR UR -2 DATA MASUKAN No. ruas’Nama Jalan DIY

RUS LALU LINTAS Kode segmen ¢ Dacrah B Diperiksa oleh : Surva
AMBATAN SAMPING Pertode wakm{ 117007 18700 Nomor soal :

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari) Faktork = Pemisah arah Varah 2 =
Komposisi % LV % [ive, ] MC %% :

Data arus kendaraan/jam

Baris| Tipe kend. kend.ringan Kend. Berat Scpeda motor Arus otal (Q)

Plfemparah | 1.V 1,00 HV 1.20 MC 0.35

1 2femparah 2 1.V : 1.00 HY 1.20 MO 0.33
2 Arah KendZjam | smp/jam kend/jam smp/jam kendZam smp/jam arah % Kend/jam | smp/jam

i 124 {33 4 151 161 i 18] 9] 110}

3 1 30 1384.51 583.325
4 2 50 1384.5] 583.325
3 1+2 630 630 2 2.4 2137 33423 27691 1166.65
6 Pemisah arah. SP = QUQ1-2) 50%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.42133

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia. gunakan tabel pert

I. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi
berbobot kejadian per jam
per 200m seemen jalan
vang diamati, pada kedua

sisi jalan

2P

ama untik menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan
sclanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

Tipe kejadian hambatan samping Simbol I-aktor bobot Erekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot
1200 2 1224 1231 124!
Pejalan Kkaki PED 0.5 82 fjam. 200m 41
Parkir, kendaraan berhenti PSV 1.0 137 Jjam, 200m 157
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 164 /jam. 200m 114.8
Kendaraan lambat SMV 0.4 90 Jjam. 200m 36
Total : 348.8

cnentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
130} 131 {32} (33}

< 100 Permukiman. hampir tidak ada Kejadian Sangat rendah Vi

100 - 299 Permukiman. beberapa angkutan umum. dit Rendah L

300 - 499 Dacrah industri dengan toko - toko di sisi jalan Sedang M

300 - 899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi Tinggi H

> 900 Dacrah niaga dgn aklifitas pasar sisi Jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Lampiran 57

FormulirUR -3

JAN PERKOTAAN
JRMULIR UR - 3 ANALISA
ECEPATAN KAPASITAS

Tanggal

14 Januari 2006

Ditangant olch : INcnsi. N

No. ruas/Nama jalan

JLAM. Sangaji

Kode segmen :

Dacrah B

Diperiksa oleh :

Surya

Periode waktu

17.00-18.00

Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV =(Fvo + FVw) x (FFVsfx FFVes

Soal! Keeepatan arus Faktor penvesuaian FFaktor penvesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fyvo untuk lebar jalur Fvo + FVw Hambatan samping URuran kota
FVu Fvw Y
Tabel 3.7 Tahel 3.8 P20+ 13 FEVst 'FVes xS x e
(kn/jam) tkm/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3,10
(y 2, {31 f = 16! (7}
H RS 3 47 0.89 0.95 39.7385
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Fuktor penyesuaian untuk Kapasitas Kapsitas
Arah Co L.ebar jalur Pemisah arah Hambatan samping Ukuran Kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp FCst FCcs smp/jam
smp/jam ‘tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.3 X213 x4y x ¢ 15}
110} 238 112 {154 {14 115} {16}
1 2900 114 | 0.88 0.94 2734.7232
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derujat Kecepatan Panjang scgmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Vv Jalan T
Formulir UR-2 DS Gbr. 3.1 I 223
smp/jam 20000168 km/jam km Jam
1204 20 1224 123} 24 1234
! 116665 0426606247 34 0.2 0.0038824
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Lampiran 58

Formulir UR - |
JALAN PERKOTAAN Tanggal : 14 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN Propinsi : Dy Diperiksa oleh - Surya
DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota - 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan [JLA M. Sangaiji
e ’ Segmen antara - Daerah B

Kode segmen - Tipe daerah :

Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 22 UD

Periode wakty 18.00 - 19.00 | Nomor soal :

Rencana situasi

’—’ Daerah A

—_—

_ — 100
RUAS UTARA © 550
RUASSELATAN ' 55
100
Daerah B Ly '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
1.0 11 1.0
Sisi A |SisiB] Total Rata-rata
Lebar jalur falu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 55
Kereb (K) atau Bahy (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahy (dalam + luar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) | ti¥sk ada ‘]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertanty

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain [
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Lampiran 59

Formulir UR-2

AN PERKOTAAN Tangval | H Januari 2006 Dimng:mi olch INCIs T
RMULIR UR - 2 DATA MASUKAN No. ruas/Nanmy Jalan DIY. .

USEALULINTAS oo Kode segmen - Dacrah B Diperiksa oleh - Sturva
SMBATAN SAMPING Periode wakty 18.00 - 19.0¢ Nomor soat :

Lalu lintas harian rata-rag tahunan

LHR (kend/hari)

Komposisi %

Pemisah argh arah 2 =

LV
LV

Kelas hambatan samping

Bila data rincj tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot Kejadian.dun
selanjutnva gunakan tebel. Bila tidak. eunakan hanva tahel kedua.

L. Penentuan frekuensi Kejadian

Perhitungan trekwensi Tipe kejadian hambatan samping

Parkir, kendaraan herhenti

Frekwensi

berhohog

berbobot kejadian per jam

per 200m seemen jalan

vang diamati. pada keduy

sisi jalan L06 fam. 200m

Kendaraan maggy + keluar 199 jjam. 200m

Kendaraan Lamby Alam, 200m

Total :

2 Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobo kejadian

ak

Permukiman, beberapa angkut

Permukiman. hampir tidak ada Kejadian

an umum. dJJ

Daerah industri dengan toko - toke di sisi jalan

Daerah niaga dengan aktifitus sisi Jalan vang tinggi

Daerah niaga den aktifitas p

asar sisi jalan Yang sangat tingai
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Lampiran 60

Formulir UR - 3

AN PERKOTAAN Tanggal 14 Januari 2006 Ditaneani oleh =
IMULIR UR - 3 ANALISA No. ruas/Nama jalan - HA M- Sangaji | '
CEPATANKAPASITA S

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (Fvo + F¥w) x (FFvsf x FFVes

Soal/
Arah

Kecepatan arus Faktor penyvesuaian Faktor penvesuaian

bebas dasar Fyvo
Fvo

Tabet 3.7

(km/jam)

untuk !cbarjalur Fvo + Fvw Ukuran kota
FVw
Tabel 3.8

(km/jam)

Hambatan samping

FFVsf
Tabel 3.9

FFves
Tabel 3.1¢

Kapasitas dasar

Kapsitas

Arah Co Pemisah arah Hambatan Samping Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCsp FCst FCcs smp/jam
smp/jam Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.5

Kecepataan Kendaraan ringan

Soal/ Arus lalu lintas Derajat Keeepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv Jjalan T
Formutir UR-2 DS Gbr. 3.} I 12417423}
Smp/jam 21178061 km/jam km jam
| 201 | 21 1224 1234 24 (251
! 113563 0.397215306 36.5 02 0.0034795




218

Lampiran 61

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 14 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DY Diperiksa oleh : Surya
DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota : 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan |JI.A.M. Sangaji
| Segmen-antara ... .Daerah B -
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 22 UD
Periode waktu 19.00 - 20.00 | Nomor soal :
Rencana situasi .
Daerah A o
-:_ 100
RUAS UTARA ¢ 350
RUAS SELATAN ' 550
o100
Daerah B W | '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
———/\*
% ! ! !
1.0 11 1.0
Sisi A | SisiB| Total {Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) [ tidak ada |

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir {periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain




Lampiran 62

Formulir UR -2

LAN PERKOTAAN
IRMULIR UR - 2
WS LALULINTAS
AMBATAN SAMPING

DATA M.

ASUKAN

Tanggal 14 Januari 2006 l Ditangani olch INcnsi‘N
No. ruas/Nama jalan DIy
Kode segmen - -tDaerah B Diperiksa oleh - Surva

Periode waktu

19.00 - 20.00

Nomor soal

Lalu lintas harian rata-rata t

ahunan

LHR (kend/hari)

Faktork =

Pemisah arah 1/arah 2 =

komposisi % 1.V Y%

[ve, ]

MC %

—

Data arus kendaraan/jam

Baris| Tipe kend kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (())
Lljemparabh 1 1LV 1.60 HV 1.20 MC (.35
I.2temparah2 LV : 1,00 HV 1.20 MC - 0.33
2 Arah kend/jam | smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam
i 12 31 4] {5 16 ik 181 9] {19,
3 1 30 1609 6322
4 2 30 1609 632.2
5 1+2 664 664 2 2.4 2552 638 3218 13044
6 Pemisah arah, SP = QH(0OQ1-2) 30%
| 7 FFaktor - smp Fsmp = 0.40534

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan

selanjutnya gunakan tebel. Bila

1. Penentuan frekuensi kejadian

tidak, gunakan hanya tabel kedua.

Perhitungan trekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping Stunbol I"aktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot
1201 2] 1224 123, {24}
Pejalan kaki PED 0.3 42 Jjam. 200m 21
Parkir, kendaraan berhenti PSV Lo L4 Jjam. 200m 114
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 266 fjam, 200m 1862
Kendaraan lambat SMV 0.4 70 /jam. 200m 304
Total : 3516

2. Penentuan kelas hambatan samping

Irekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
130} 131} 1324 (33}
<100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL
100 - 299 Permukiman. beberapa angkutan umum. diI Rendah L.
300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi Jalan Sedang M
500 - 899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi Tinggi ' H
> 900 Daeralt niaga dgn aktifitas pasar sisi Jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Lampiran 63

Formulir UR - 3

AN PERKOTAAN
RMULIR UR - 3 ANALISA
CEPATAN, KAPASITAS

Tanggal -

14 Januari 2006

Ditangani oteh - lNcnsi. N

No. ruas/Nama jalan

I A M. Sangaji

Kode segmen -

Daecrah B

“1Diperiksa oleh

Surya

Periode waktu

[19.00 - 20.00

Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (Fvo+ FVw) x (FFVsf x FFVes

Soal/ Kecepatan arus 'aktor penyesuaian Faktor penycsuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk Iebar jatur Fvo + Fvw Hambatan samping Ukuran kota
I'Vo FVaw (Y
« Tabel 3.7 Tabel 3.8 120+ 13! FEVst FEVes M xS N HeH
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
N 2] 13} 4 155 16} 174
! 44 3 47 0.89 0.95 39.7383
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jalur Pemisah arah Hambatan samping Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp FCst FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 33 Tabel 3.4 Tabel 3.5 HLIXTI2IXI13) X! 14ix{15}
1o (] 2 13 AR s} {16}
1 2900 1.14 I 0.88 0.94 2734.7232
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang seamen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv Jalan Tt
Formutir UR-2 DS Gbr, 3.1 I 1243/123!
smp/jam {211/¢16} km/jam km Jjam
12014 211 122} 1234 124 1258
1 1304 4 0.476976975 32 0.2 0.0062300
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Lampiran 64

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 14 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN Propinsi : DIY Diperiksa oleh:  [Surya
DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota - 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan JJLA M. Sangaji

Segmen antara - Daerah B

Kode segmen : Tipe daerah :

Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD

Periode waktu 20.00 -21.00 | Nomor soal -

Rencana situasi

Daerah A

] 100

Daerah B

Penampang melintang

Sisi A Sisi B

V/\

1.0 11 1.0
Sisi A | SisiB| Total Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahy (dalam + luar) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) tidak ada ]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhent (periode waktu)

Lain-lain {




Lampiran 65

Formulir UR

222

-2

AN PERKOTAAN
MULIR UR -2
JS LALU LINTAS

MBATAN SAMPING

DATA MASUKAN

Tanggal -

Kode seomen) ]

Periode waktu

-alu lintas harian rata-rata tahunan

HR (kend/Mari
(ke » )
omposisi % LV 9%

Faktor k =

v o,

Yata arus kendaraan/jam

saris  Tipe kend. , kend.ringan Kend. Berat
I llemparah | v - HV 1.20
L2femparah 2 (v - 1.00 HV 1.20 :
—_ s —1 = ]
2 Arah kend/jam kend/jam smp/jam
i¥ 21 EH WL {4
3 i
4 2
i
5 142 706 706 0
6
7

«clas hambatan samping

3ila data rinei tersedia, gunakan tabel pertama untuk men

selanjutnya gunakan tebel. Biia tidak.

I. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi
berbobot kejadian per jam
per 200m scgmen Jalan
vang diamati. pada kedug

sisi jalan

gunakan hanya tabel kedua,

Fipe kejadian hambatan samping

1200
P¢jalan kaki

Parkir. kendaraan berhenti

Kendaraan masuk + keluar
Kendaraan lambat

Total ;

- Penentuan kelas hambatan sampiag

130}

Frekwensi berbobot kejadian

No. ruas Nama jalan

14 Januari 2006
DIY

Mo ]

Sepeda motor

entukan frekuensi berbobot kej

Simbaol

PED
PSV

KNondisi khusus

< 100
100 - 299

300 - 499

i
|

o)

Permukiman, hampir tidak ada Kejadian

Permukiman, beberapa angkutan umum, dil

Dacrah industri dengan toko

300 - 899

Dacrah niaga dengan

20.00 - 21 .00

Pemisah arah,

Faktor - smp Fsmp —

Pemisah arah 1/arah 2=

SP=0Q1/401-2)

adian.dan

FFaktor bobot

- toko di sisi jalan

aktititas sisi jalan yang tinggi

> 900

Daerah niaga den aktifitas pasar sisi Jalan vang sangat tinggi

Arus total ()

arah % kend/jam smp/jam
(81 (9}
— V]

Ditangani olch

Diperiksa oleh

Surva

Nensi N

110}

16501 677.25

S0 16501 677.25
—— /a0
33001 13543

—— e ]

123
22 Jjam, 200m
103

203

/lam, 200m
flam. 200m

38 Jjam. 200m

Frekwensi kejadian

— ]

Frekwensi
berbobot
BRI
124}
11

132}
Sangat rendah
Rendah
Sedang

Tinggi

Sangat tinggi

Kelas hambatan samping
3

—

(33
VL
L

M
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Lampiran 66

Formulir UR - 3

Ditangani oleh : |Ncnsi. N

AN PERKOTAAN Tanggal 14 Januari 2006
IMULIR UR - 3 ANALISA No. ruas/Nama jalan  JL. AM. Sangaji
CEPATAN, KAPASITAS Kode segmen : Daerah B Diperiksa oleh © |Surva
e o WAkt 12000 < 21007 “{Nomor soar: |
Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV =(Fvo+ FVw) x (FFVsf x FFVes
Soal/ Kecepatan arus Faktor penyesuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk lebar jalur I'vo + FVw Hambatan samping Ukuran kota
FvVo FVw FV
Tabel 3.7 Tabel 3.8 P20+ 131 Vst FFVes 14 x5 x 16
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
Ul 2] 13 4] 3 {6} 174
i 44 3 47 (.95 0.95 424175
inapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jatur Pemisah aragh Hambatan samping Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCw tCsp FCst FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.5 XTI I3 x4 a5
£10 iy 112} 113} HES {15} 116}
i
I 2900 1.14 1 0.92 0.94 2859.0288
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Keeepatan Panjang scgmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv jalan T
Formulir UR-2 DS Gbr. 3.1 L 12417423}
' smp/jam [21174168 km/jam km Jam
1204 {21} 122} 1234 124 Ay
1334.3 0473762279 34.3 62 0.0037971
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Lampiran 67

Formulir UR- 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 15 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DlY Diperiksaoleh :  |Surya
| DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota:  1514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan [JI.A.M. Sangaiji
Segmen antara : Daerah A
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD
Periode waktu 06.00 - 07.00 | Nomor soal :
Rencana situasi s
Dacrah A o
— 100
RUAS UTARA 550
RUAS SELATAN ! 550
100
Daerah B Ly !
Penampang melintang
Sisi A Sisi B

1.0 11 1.0
SisiA | SisiB| Total |Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) | tidak ada

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) [

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain |
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Lampiran 68

Formulir UR -2

AN PERKOTAAN Tanggal : 15 Januari 2006 Ditangani vlch ]Ncnsi.N
RMULIR UR -2 DATA MASUKAN oA No rugsNamagalan . IDIY

WUS LALU LINTAS Kode segmen : Daerah A Diperiksa oleh . Surya
AMBATAN SAMPING Periode waktu 06.00 - 07.00 Nomor soai -

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/har) Faktor k = Pemiszh arah 1/arah 2 =

komposist %o 1.V % Il IV 9% l MC %

Data arus kendaraan/jam

Baris| Tipe kend. I kend.ringan Kend. Berat Scpeda motor Arus total (Q)
I.ijemparah 1 LV 1.00 HV 120 MC 035

T.z- emparah2 [V 1.00 HV [.20 MC 0.33

2 Arah kend/jam | smp/jam | kend/jam smp/jam kend/jam | smp/fam arah % kend/jam | smp/jam
i 2} {31 14i {5} 163 {73 185 o1 | o

3 1 50 5221 20193
4 2 30 5221 20195
5 1+2 188 188 2 24 834 2135 1044 403.9
6 Pemisah arah. SP = Q1/(Q1-2) S0%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.38688

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia. gunakan tabel nertrma untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan

selanjutnya gunakan tebel. Bita tidak. cunakan hanyva tabel kedua

1. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwenst Tipe kejadian hambatan samping Simbot Faktor bobot Frekwenst kejadian | Frekwensi

berbobot kejadian per jam berbobot

per 200m segmen jalan {201 1214 1224 1231 1244

vang diamati. pada kedua Pejalan kaki PED GeS 12 Aam. 200m 6

sisi jalan Parkir. kendaraan berhenti PSV 1.0 1T Jjam. 200m 11
Kendaraan masuk + Keluar EEV 0.7 10 /jam. 200m 7
Kendaraan lambat SMV 0,4 63 /jam. 200m 26
Total : 50

2. Penentuan Kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
303 B 132} (33}
<100 Permukiman. hampir tidak ada kejadian Sangat rendah V8L

100 - 299 Permukiman, beberapa angkotan umum. dll Rendah I

300 - 499 Dacrah industri dengan toko - toko di sisi jalan Sedang M

- 500 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi Tinggi H

> 900 Dacrah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Lampiran 69

Formulir UR - 3

AN PERKO

TAAN
IMULIR UR - 3 ANALISA
CEPATAN,

Tanggal :

IS Januari 2006

l[)ilangani oleh : lNcnsL N

No. ruas/Nama jalan

JL A M. Sangaji

KAPASITAS

Kode segmen~ -

“7Dacrah A

Diperiksa oleh :

Surya

Periode waktu

06.00 - 07.00

Nomor soal -

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV =(Fvo + Fvw) x (FFVsfx FFVes

Soal/ Keeepatan arus Faktor penyvesuaian Faktor penvesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk lebar jalug Fvo+ Fvw Hambatan samping UKuran kota
Vo FVw Y
Tabel 3.7 Tabel 3.8 121+ 3 FEVst FEVes IS x e
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
R 2} 13 {5) e 7
1 44 3 47 0.99 0.93 44.2035
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk Kapasitas Kapsitas
Arah Co I ebar jalur Pemisah arah Hambatan santpimg Ukuran kota ¢
Tabel 3.1 FCw FCsp FCsf FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.5 EEIX 120541300 byx 1Sy
{10} 1IN V 12} VI3 {14} f15) (16}
I 1 2900 (E ! 0.95 (.94 2952258
i
L
Kecepataan keadaraan ringan
T - . - -
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Keeepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv jalan Tr
Formulir UR-2 DAY Gbr. 3.1 L 24971231
simp/jam 2117016 km/jam Kkm Jam
1203 21 22 (23} 124 23]
I 403.9 (0136810336 43 0.2 0.0046312
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Lampiran 70

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 15 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN [ Propinsi - DIY Diperiksa oleh:  [Surya
DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota - 1514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN | No. ruas/Nama jalan [JIAM. Sangaiji

Segmen antara : Daerah A

Kode segmen : Tipe daerah :

Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 22 UD

Periode waktu 07.00 - 08.00 | Nomor soal :

Rencana situasi

Daerah A o
:_ 100
RUAS UTARA 550
RUAS SELATAN ' 550
100

Daerah B L,
Penampang melintang
Sisi A Sisi B

10 11 ] B
SisiA | SisiB| Total |Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (M) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) [ tidak ada ]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) [

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertanty
Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain |
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Lampiran 71

Formulir UR -2

AN PERKOTAAN

RMULIR UR -2 DATA MASUKAN

tUS LALU LINTAS

Tanggal : IS Januari 2000 Ditangani ofch lNcnsi,N
No. ruas/Nama jalan DIY
kode seemenf-- - ttacrah A Diperiksa oleh : Surva

AMBATAN SAMPING Periode waktu

07.00 - 08.00

Nomor soal :

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari) Faktor k =

komposisi % LV % ll IV % l

MC %

—

Data arus kendaraan/jam

Pemisah arah Varah 2 =

Baris| Tipc kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total ()

Lljemparah I LV : 1.00 HV . 1.20 MC 0.35

I.2Jemparah2 1.V : 100 HV: 1.20 MC 0.35
2 Arah kend/jam jsmp/jam | kend/jam smp/jam kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam

L 2] 13} 14 15 6] 73 i8] 19 110}

3 i 30 1033 390
4 2 50 1033 390
S [+2 343 345 5 5} 1716 429 2066 780)
6 Pemisah arah. SP = 01/01-2) S0%
7 l-aktor - smp I'smp = 0.37754

Kelas hambatan samping

Bifa data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian dan

selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m scgmen jalan

vang diamati, pada kedua

sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berhobot
1204 21 1224 1234 {24)
Pejalan kaki PiD 0.5 20 Jjam. 200m 10
Parkir. kendaraan berhenti PSV 1.0 17 Jjam. 200m 17
Kendaraan masuk + keluar FEV 0.7 16 fjam, 200m 11.2
Kendaraan lambat SMV 0.4 98 /jam. 200m 39.2
Total : 77.4

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
30! 131 1321 (33}

< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL

100 - 299 Permukiman. beberapa angkutan umum. dii Rendah L

300 - 499 Dacrah industri dengan toko - toko di sist jalan Sedang M

500 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas sisi Jalan vang tinggi Tinggi H
> 900 Dacrah niaga dgn aklifitas pasar sisi Jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Formulir UR - 3

AN PERKOTAAN

Tanggal :

1S Januari 2006 J[)ilangani oleh : ]Ncnsi, N
{MULIR UR -3 ANALISA [ Ng, ruas/Nama jalan ). AM. Sangaji e T
CEPATAN, KAPASITAS Kode segmen : Daerah A Diperiksa oleh : Surya
Periode waktuy 07.00 - 08.00 Nomor soal
Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (Fvo + EVw) X (FFVsE x FFves
Soal/ Kecepatan arus Faktor penyesuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk lebar jalur Fvo + Fvw Hambatan samping Ukuran kota
FVa FVw Y
Tabel 3.7 Tabel 3.8 120+ 43y FEVsE Flves AT Y
(km/jam) (Kkm/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
th {2) i3} 4} {3} 16} 74
1 44 3 47 0.99 0.95 44.2035
Kapasitas
S - o N o » - e M sl <7 -~ & M <
i Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk Kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jaiur Pemisah arah Hambatan sanipime UKuran kota C
Tabel 3.1 FCw I'Csp FCst FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 fabel 3.5 HEx12xd I3)x0140x158
10} g {12 134 143 154 o)
! 2000 114 1 0.93 0.94 2952258
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang scamen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viy jatan T
Formulir UR-2 DS Gbr. 3.1 " 12417123
smp/jam 12117116} Kkm/jam km Jam
1201 {21 1221 23t 124 125
p——
1 780 0.264204551 40 02 (.0030000
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Lampiran 73

Formulir UR -1

JALAN PERKOTAAN Tanggal 15 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DY Diperiksa oleh :  |Surya
DATA UMUM Kota:  |Jogyakarta | Ukuran kota: 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan }JI.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah A
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang {km) 0.4 Tipe jalan : 2/2UD
Periode waktu 08.00 - 09.00 | Nomor soal :
Rencana situasi
—>
Daerah A .
— 100
RUAS UTARA ¢ 550
RUAS SELATAN ' 550
o100
Daerah B Ly '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B

1.0 11 1.0
SisiA | SisiB| Total |Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 1 55
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) | tidak ada ]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain




231

Lampiran 74

Formulir UR -2

AN PERKOTAAN Tanggal : I3 Januari 2006 ! Ditangani oleh lNcnsi.N
RMULIR UR -2 DATA MASUKAN No. ruas/Nama jalan DIy e
WS LALULINFAS — T 1 Kode segmen | Daerah A Diperiksa oleh - Surya
AMBATAN SAMPING Periode waktu 08.06 - 09.00 Nomor soal :

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari) Faktor k = Pemisah arah /arah 2 =
kKomposisi % 1.V % , j

HV % MC %

Data arus kendaraan/jam

Baris| I'ipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total ()
Lljemparah 1 [V - 1.00 HV - 1.20 MC 0.35

T cmparah2 [V 1.00 1V - 1.20 MC - 0.35

2 Arah kend/jam | smp/jam kend/jam smp/jam Kend/jam smp/jam arah % kend/jam | smp/jam
t 23 13 4 {3) 0} 7} 8 9] o)

3 1 50 1211 48335
4 2 30 1211) 48335
5 1+2 474 474 6 7.2 1942 4855 2422 966.7
6 Pemisah arah, SP = QL/(Q1-2) 30%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.39913

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian dan

selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanva tabel kedua.

1. Penentuan frekucnsi kejadian

Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbol I-aktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot kejadian per jam berbobot
per 200m segmen jalan 120} " 1228 123 {24}
yang diamati. pada kedua Pejalan kaki PED 0.3 27 fjam. 200m 135
sisi jalan Parkir. kendaraan berhent PSV KU I8 /jam. 200m 18
Kendaraan masuk + keluar LEV 0.7 31 Jjam, 200m 217
Kendaraan lambat SMV 0.4 141 Jjam, 200m 36.4
Total : 1 1096

2. Penentuan kelas hambatan Samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
130 31 {321 (33}
< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dil Rendah i
300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan Sedang M
500 - 899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi Jalan yang tinggi Tinggi H
> 900 Daerah niaga den aktifitas pasar sisi jalan vang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Lampiran 75

Formulir UR -3

AN PERKOTAAN
‘MULIR UR - 3 ANALISA
CEPATAN, KAPASITAS

Tanggal - 15 Januari 2006 [l)itang;mi olch : lNcnsi, N
No. ruas/Nama jalan 1. A M. Sangaji

Kode segmen : ---Bacral-A I Diperiksa oleh Surya
Periode waktu 08.00 - 09.00 Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x FFVes

Soal/ Kecepatan arus Faktor penyesuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk lebar jalur Fvo + FVw Hambatan samping Ukuran kota
Vo I'Vw v
Tahel 3.7 Tabel 3.8 120+ {3} FEVsE FEVes xS X L6
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 310
{ 2} {31 4} 154 16} {74
I 3 47 0.93 0.95 42,4175
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penvesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jalur Pemisah arah Hambatan sanmpime Ukuran kota ¢
Tabel 3.1 FCw FCsp FCst FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3 4 Tabel 3.3 HHEIXTI2INI 13 s 148k 15}
t1o; (o 12 {13} v 113} 16}
i 2900 .14 I 0.62 .94 2839.0288
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv jalan TT
Formulir UR-2 DS Gbr. 3.1 L 124:/423)
smp/jam 2117416} km/jam km Jam
{20} {21, 122} 123 1241 125}

966.7

0.0054034
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Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 15 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi DIY Diperiksa oleh : Surya
DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota:  [514.342 jiwa
GEONMETRIK JALAN ' ‘| No. ruas/Nama jalan [JI A.M. Sangaji

Segmen antara : Daerah A

Kode segmen : Tipe daerah :

Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 22 UD

Periode waktu 09.00 - 10.00 | Nomor soal :

Rencana situasi

—»

Daerah A o
—— 100
RUAS UTARA 550
RUAS SELATAN ! 550
100

Daerah B L
Penampang melintang
Sisi A Sisi B

4

10 ! 11 ' 1.0
Sisi A | SisiB} Total |Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) [ tidak ada ]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain |
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Lampiran 77

Formulir UR -2

AN PERKOTAAN
RMULIR UR -2
WS LALU LINTAS

AMBATAN SAMPING

DATA MASUKAN

Tanggal 15 Januari 2006 Ditangani oleh ]Ncnsi,N
No. ruas/Nama jalan DIY
1-kode-segmen [1VaCrah A Dipcriksa olch : Surya

Periode waktu

09.00 - 10.00

Nomor soat -

Lalu fintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari)

Faktor k =

komposisi % (A

HV 9%

MC %

—

Data arus kendaraan/jam

Pemisah arah 1arah 2 =

Baris{Tipc kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)
I.lfemparahl LV : 1.00 HV 1.20 MC 0.35

l—,?.cmp arah2 [V 1,00 HV 1,20 MO (.33

2 Arah kend/jam {smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam
(o 21 (3} EH {51 10 17 8} 9 oy

3 1 50 1240 499.5
4 2 S0 1240 499.5
5 1+2 499 499 5 6 1976 494 2480 999
b6 Pemisah arah. SP = QU(Q1-2) 30%
7 FFaktor - smp Fsmp = 0.40282

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentuk

selanjutnya gunakan tebel. Bila

1. Peneniuan frekuensi kejadian

tidak. gunakan hanya tabel kedua.

an freKuensi berbobot kejadian.dan

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

yang diamati. pada kedua

sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot
1201 1214 122} 123} 124
Pejalan kaki PED 0.5 24 /jam. 200m 12
Parkir. kendaraan berhenti PSV Lo 24 /jam. 200m 24
Kendaraan masuk + keluar LEV 0.7 25 Jjam, 200m 17.5
Kendaraan tambat SMV 0.4 141 /jam, 200m 564
Total 109.9

2 Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
30 {311 132} (33!

< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VI

100 - 209 Permukiman. beberapa angkutan umum. dii Rendah L

300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi Jalan Sedang M

500 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas sisi Jalan vang tinggi Tinggi H

> 900 Daerah niaga den aktifitas pasar sisi jalan vang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Lampiran 78

Formulir UR - 3

LAN PERKOTAAN

RMULIR U

R -3 ANALISA

Tanggal :

15 Januari 2006

No. ruas/Nama jalan

J A M. Sangaji

Il)ilanguni oleh : 'NcnsiA N

SCEPATAN; KAPASITAS Kode segmen : Daerah A Diperiksa oleh - Surya
Periode waktu 09.00 - 10.00 Nomor soal :
Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x FFves
Soal/ Kecepatan arus Faktor penyesuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus hebas
Arah bebas dasar Fvo untuk lebar jalur Fvo + Fvw Hambatan samping Ukuran kota
FVo FVw Fv
Tabel 3.7 Tabel 3.8 120 + {3} FFVst Fl'Ves LI SRV
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
() 2} {3 e 5} 16} 17
[ 44 3 47 0.93 0.95 42,4175
Kapasitas
i Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jalur Pemisah arah | Hambatan sanm 9 Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp FCsf FCcs smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabeif 3.4 Tabel 3.5 tH {12 133x{14x!15)
{10} {11} {12} {13} {14} {15} 116}
I 2900 1.14 1 0.92 0.94 2839.0288
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang scgmen Waktu tempuly
Arah Q kejenuhan Vliy jalan T
Formulir UR-2 DS Gbr. 3.1 L 2447423
smp/jam 1211/416} Km/jam km Jjam
120} {21} {22} 1234 {241 {25}
1 999 0.349419353 373 0.2 0.0053333
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Lampiran 79

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 15 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN Propinsi : DIy Diperiksa oleh : Surya
DATA UMUM e Kotg T Jogyakarta Ukuran kota - 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan [JLA M. Sangaji

Segmen antara Daerah A

Kode segmen : Tipe daerah :

Panjang (km) 0.4 Tipe jalan - 212 UD

Periode wakty 10.00 - 11.00 | Nomor soal -

Rencana situasi

Daerah A |
RF;—“‘*“‘““ —
_—

T T ——————— o
RUAS UTARA 550
. RUASSELATAN | 55
Q]\T 100

—

Daerah B '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B

1.0 11 1.0

Sisi A [ SisiB[ Total Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-raia 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahy {m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahy (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) l tidak ada j

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain |
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Formulir UR - 2

AN PERKOTAAN ianggal : 1S Januari 2006 . - { Pttanzant oich iNcnsi.N
RMULIRUR -2 DATAMASUKAN T 7 [, ruas/Nama jalan DIy

US LALU LINTAS Kade scomen Dacrah A Diperiksa olch Surva
AMBATAN SAMPING Periode waktu 10.00 - 11.00 Nomor soal -

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LR (kend/hari) Faktor k == Pemisah arah [arah 2 = SO/3G
komposisi % LV % !l N ] MO %
Data arus kendaraan/jam
Baris|Tipe kend. kend.ringan Kead. Berat Sepeda motor Arus total (())
Pljemparah I LV .00 TV 20 MC 0.33
L2 jemparah2 LV 1.00 Hy 1.20 MO .35
2 Arah kend/jam | smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam
U 2 i3] 4 Y 16} 7 181 91 G
3 t 30 147251 392 023
4 2 30 147251 592,025
5 1+2 592 592 4 48 2349 387.23 29451 1184.05
6 Pemisah arah. Sp = QIO 30%
7 Faktor - smp I'smp = 040203
Kelas hambatan samping
Bila data rinci tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot Kejadian. dan
sclanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua,
I. Penentuan frekuensi kejadian
Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot kejadian per jam herbobot
per 200m segmen jalan 20 21 [ 1230 124}
vang diamati. pada kedua Pejalan Kaki PED 0.5 I8 Jjam. 200m 9
sisi jalan Parkir. kendaraan berhenti PSY 1.0 33 Jjam. 200m 33
Kendaraan masuk + keluar FEV 0.7 29 dam. 200m 20.3
Kendaraan lambat SMV 0.4 79 Jlam. 200m 31.6
Total 93.9
2. Penentuan kelas hambatan samping
Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
1301 {31} 132) (334
< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah Vi
100 - 299 Permukiman. beberapa angkutan umum, di Rendah L
300 - 499 Dacrah industri dengan toko - toko di sist jalan Sedang M
300 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas sisi jalan vang tinggi Tinggi H
> 900 : Dacrah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi " | Sangat tinggi VH
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Formulir UR -3

~AN PERKOTAAN
RMULIR UR - 3 ANALISA
SCEPATAN; KAPASITAS

Tanggal :

15 Januari 2006

,[)ilangani oleh : lNcnsi, N

No. ruas/Nama jalan  JI. A M. Sangaji

| Kode segmen :

Daerah A

Diperiksa olch :

Surva

Pcriode waktu

10.00 - 11.00

Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV =(Fvo+ FVw) x (FFVsf x FFVes

Soal/ Kecepatan arus Faktor penyesuaian Faktor penvesuajan Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk lebar jalur Fvo + FVw Hambatan samping Ukuran Kota
Fvo FVw v
Tabel 3.7 Tabel 3.8 12} + 3! FEVst FI'Ves 4 x5 xie
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
t {2} {31 4} 15} 6] 174
I 44 3 47 0.99 (.95 44.2035
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jalur Pemisah arah | Hambatan sanm @ Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp FCst FCcs smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.5 HEXEI28x 13 [EERT
{10} (it 112 {13} 114} 1154 116)
1 2900 1.14 I 0.95 (.94 2932238
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv jalan TT
Formulir UR-2 DS Gbr. 3.1 L 12417123}
smp/jam 1213/{16} knv/jam km jam
120} 1213 (22} 23} 24} 125}
1 1184.05 0.4010658%6 36.5 0.2 0.0054795
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Lampiran 82

Formulir UR -1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 15 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN { Propinsi : Dy Diperiksa oleh :  |Surya
DATA UMUM Kota ;. tJogyakarta Ukuran kota : 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan |JI.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah A
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2UD
Periode waktu 11.00- 12.00 | Nomor soal :
Rencana situasi
r’ Daerah A o
— 100
RUAS UTARA « 550
RUAS SELATAN ! 550
o100
Dacrah B L, '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
“_’/N
L ‘ 1
1.0 11 1.0
Sisi A | SisiB| Total [Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (M) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) [ tidak ada ]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain |
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Formulir UR - 2

AN PERKOTAAN Tanggal - IS Januari 2006 [ Ditangani olch  [Nensi N
IMULIR UR -2 DATA MASUKAN No_ruasiNama jalan | Dy e

US LALU LINTAS - ) e woopKode segmen o Dacrah A Diperiksa olch - Surya
MBATAN SAMPING Periode wakiu 11.00 - 12.00 Nomor soal -

.alu lintas harian rata-rata tahunan

HR (kend/hari) ’ Faktor k = Pemisah arah 1/arah 2=
LV % [ |

\Omposisi % [Hv MC %

Data arus kendaraan/jam

Baris{ Tipe kend. , kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total ()

Lljemparah1 Lv- 1,00 HV - W MC : 035

F2femparah 2 Ly - 1,00 Hv: 1.20 MO 0.35
2 Arah Kend/jam smp/jam | kend/jam smp/jam Kend/jam simp/jam arah % kend/jam smp/jam

th {2} 31 4 {53! 16} i {8} {9} 1o}

3 1 50 1441.5] 606.425
4 2 50 1441.5] 606.425
S 1+2 646 646 8 9.6 2229 357.25 28831 1212.85
6 Pemisah arah, Sp = QAQ1-2) 50%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.42069

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berboboy kejadian.dan
selanjutnya gunakan tebel Bila tidak, gunakan hanya tabel kedya.

I. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi [Tpg kejadian hambatan samping Simbol 'aktor bobot Frekwensi kejadian Frekwensi
berbobot kejadian per jam berbobot
per 200m segmen jalan 1200 128 {224 1231 {24}
yang diamati, pada kedua Pejalan kaki PED 0.5 22 Jjam. 200m 11
sisi jalan Parkir. kendaraan berhenti pPSv 1.0 31 /jam, 200m 31
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 31 fjam, 200m 21.7
Kendaraan lambay SMV 04 99 /jam, 200m 39.6
Total : 1033
2. Penentuan kelag hambatan samping
Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
130} 313 132} (33
< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dii Rendah L
300 - 499 Dacrah industri dengan toko - toko dj sisi Jjalan Sedang M
300 - 899 Daerah niaga dengan aktifitas sjsj Jalan yang tinggi Tinggi H
>900 Daerah niaga den aktifitas pasar sisi Jjalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Formulir UR - 3

15 Januart 2006 ll)ilangani oleh INcnsi. N

JAM. Sangaji
Diacrah’ A~
11.00 - 12.00 -

LAN PERKOTAAN Tanggal -
RMULIR UR - 3 ANALISA No. ruas/Nama jalan
rCEPATAN, KAPASITAS - Kode segmei ™
Periode waktu

Diperiksaoleh . [Surya

Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (Fvo+ FVw) x (FFVsf x FFV¢s

Soal/ Kecepatan arus Faktor penvesuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fyvo untuk lebar jalur Fvo+ FVa Hambatan samping Ukuran kota
Vo Vi v
Tabel 3.7 Tabel 3.8 D FEVSt FFves xS x 6l
(km/jan) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
1 125 131 4 5] 10} 17
1 44 3 47 0.93 093 42,4175
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jatur Pemisah arah Hambatan santpyime Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp FCsE FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.5 E 2013 x4 x0T 58
(10} Ty 1121 113} REY 13y {16}
1 2900 IR ] 0.92 0.94 2859.0288
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lafu lintas Derajat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv Jalan 1T
Formulir LUiR-2 DS Gbr. 3.1 1 12447123,
smp/jam [RARVERYY kni/jam km jam
120) {21 122! 23] 124, 1231
| 1212.85 0.424217483 36 02 00035536
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Formulir UR -1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 15 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DIY Diperiksa oleh :  |Surya
DATA UMUM I Kota— _|Jogyakarta . | Ukuran kota : 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan |JI.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah B
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD
Periode waktu 06.00 - 07.00 | Nomor soal :
Rencana situasi
__’
Daerah A K
—— 100
RUAS UTARA 550
RUAS SELATAN | 550
o100
Daerah B '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
______,//’/\———-—
1 x —
1.0 11 1.0
Sisi A | SisiB| Total |Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) | tidak ada B

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain
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Formulir UR -2

AN PERKOTAAN

RMULIR UR -2 DATA MASUKAN

USLALULINFAS —

Tanggal : 15 Januari 2006 Ditangani olch lNcnsiAN
No. ruas/Nama jalan DIy
Kode segmen Dacerah B Diperiksa oleh Surya

yWBATAN SAMPING Periodc waktu

06.00 - 07.00 Nomor soal :

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

L.HR (kend/hari) Faktor k =

Pemisah arah {/arah 2 =

xomposisi Yo LV %

HV % |

MC %

—

Data arus kendaraan/jam

Baris] T'ipe kend. l kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)

Lijemparah 1 [V 1.00 HV: 1.20 MC: 0,35

1.2 lemp arah2 .V 1,00 HV 1.20 MC 0,33
2 Arah kend/jam [smp/jam | kend/jam smp/jam kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam

) {2} {3} 14 15} 16} t7; {8} {93 {10}

3 ) 50 5228 201.95
4 2 50 5221 201.95
S 1+2 188 188 2 2.4 854 213.5 1044 403.9
6 Pemisah arah. SP = Q1/(Q1-2) 50%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.38688

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan

selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

vang diamati. pada kedua

sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping Simbotl ‘aktor bobot Frekwensi kejadian Frekwensi
berbobot
1204 (21} (22 123 124
Pejalan kaki PED 0,5 42 Jjam. 200m 21
Parkir, kendaraan berhenti PSV 1.0 73 /jam. 200m 73
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 199 /jam. 200m 1393
Kendaraan lambat SMV 0.4 126 /jam, 200m 504
| Total : 283.7

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
£30) 313 {32} (33
<100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dil Rendah L
300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan Sedang M
500 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas sisi Jalan vang tinggi Tinggi H
> 900 Dacrah niaga dgn aktifitas pasar sisi Jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Formulir UR - 3

AN PERKOTAAN Tanggal 135 Januari 2006 Ditangani oleh - ]Ncnsi. N
IMULIR UR -3 ANALISA No. ruas/Nama jalan  JI AM, Sangaji
CEPATAN, KAPASITAS Kode seamen-- ~Baeraty 3o Diperiksa oleh - Surya
Periode waktu 06.00 - 07.00 Nomor soal
Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (Fvo + Fvw) x (FFVst x FFVes
Soal/ Kecepatan arus Faktor penvesuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk febar jalur Fvo + FVw Hambatan samping Ukuran kota
Vo Fvw Fv
Tabel 3.7 Tabel 3.8 127+ 43¢ FI'Vst I'FVes xS xen
(km/jam) (km/jam) {(km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
i 2] 13} 43 15) 16 17}
! 44 3 47 0.95 0.95 42.4175
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co I ebar jalur Pemisah arah Hambatan sanmpime Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp FCsf FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.5 N2 {13 x! 145115
110} 1 {124 V154 114} 115} 116}
i 2900 L.14 1 0.92 0.94 2859.0288
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus Jalu lintas Derajat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv jalan Tr
Formulir UR-2 DS Gbr. 31 L 12437423
smp/jam 2006 km/jam km jam
£20} 121 224 123) {24} 1254
I 403.9 0141271749 395 0.2 00050633




Lampira

n 8%+

Formulir UR-1

JALAN PERKOTAAN Tanggal 15 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi DIY Diperiksa oleh : Surya
DATAUMUM 7 Kota : Jogyakarta Ukuran kota : 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jaian [JLAM: Sangaji|
Segmen antara : Daerah B
Kode segmen . Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD
Periode wakiu 07.00 - 08.00 | Nomor soal:
Rencana situasi
—p
Daerah A s
— 100
RUAS UTARA P 550
RUAS SELATAN | 550
o100
Daerah B '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
_——_/\_—"—_
b x —
1.0 11 1.0
SisiA | SisiB| Total [Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 55 1 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) | tidak ada B

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) i

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktiu)

Lain-lain
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Formulir UR -2

AN PERKOTAAN Tanggal : 15 Januari 2006 Ditangani olch lNcnsi.N
RMULIRUR -2 DATA MASUKAN No. ruas/Nama jalan DIY

{US LALULINTAS Kode segmen : Daerah B Diperiksa oleh : Surya
AMBATAN SAMPING Periode waktu 07.00 - 08.00 Nomor soal :

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari) Faktor k =

Pemisah arah {/arah 2 =

Komposisi % LV % v, | MC %

Data arus kendaraan/jam

Baris|Tipe kend. l kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)
ifjemparah | LV: 1,00 HV: 1,20 MC : 0,35

“12)emparah2 Lv: 100 fuv. o |i20 MC:  [033

2 Arah kend/jam | smp/jam | kend/jam smp/jam kend/jam| smp/jam arah % kend/jam { smp/jam
t {2} 33 4 {5} 64 73 8} {9} {10}

3 1 50 1033 390
4 2 50 1033 390
5 1+2 345 345 5 6 1716 429 2066 780
6 Pemisah arah, SP = Q1(Q1-2) 50%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.37754

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

L. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot kejadian per jam berbobot
per 200m segmen jalan {20} {21} {224 {23} 124}
vang diamati, pada kedua Pejalan kaki PED 0,5 45 /jam, 200m 223
sisi jatan Parkir, kendaraan berhenti PSV 1,0 107 /jam, 200m 107
Kendaraan masuk + keluar EEV 0,7 276 /jam, 200m 1932
Kendaraan lambat SMV 0.4 215 /jam, 200m 86
Total : 408.7

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
130} 313 32} 33}
<100 Permukiman. hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dil Rendah L
300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan Sedang M
500 - 899 Dacerah niaga dengan aktifitas sisi jalan yang tinggi Tinggi H
> 900 Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Formulir UR -3

JAN PERKOTAAN
RMULIR UR -3 ANALISA
ECEPATAN, KAPASITAS

Tanggal

13 Januan 2006

Ditangani olch : lNcnsi. N

No. ruas/Nama jalan

JIA M. Sangaji

Kode segmen :

Daerah B

Diperiksa oleh :

Surya

Periode waktu

07.00 - 08.00

Nomor soal :

Kecepataa arus bebas kendaraan ringan

FV =(Fvo+ FVw) x (FFVsf x FFVes

Soal/ Kecepalan arus Faktor penyesuatan Faktor penyvesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk lebar jalur Fvo+ FVw Hambatan samping Ukuran kota
Vo FVw FV
Tabel 3.7 Tabel 38 127+ 13 FFVst 'Fves YRR
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
ik 121 31 4 15} 1o} 17}
1 44 3 47 0.89 0.95 39.7385
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penvesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co t.ebar jalur Pemisah arah Hambatan sanpimg Ukuran kota C
Tabel 5.1 FCw FCsp FCst FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.5 PTTIXEI2IN I3 xt 1A a LSy
110} P al2; F13) {14y 115 116}
1 2900 114 1 0.88 0.94 2734.7232
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv jalan I'T
Formulir UR-2 DS Gbr. 3.1 B 12417123,
smp/jam 214060 km/jam km Jam
120} 121 1224 123} 124, 125
1 780 0.283220822 RN 0.2 0.0057143




Lampiran 9%48

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal 15 januari 06 | Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DIY Diperiksa oleh : Surya
DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota : 914.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN s - Neo--ruas/Nama-jatan {db-AM-Sangaii e
Segmen antara : Daerah B
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD
Periode waktu 08.00 - 09.00 | Nomor soal :
Rencana situasi
—
Daerah A o
—— 100
RUAS UTARA ¢ 350
RUAS SELATAN ' 550
T100
Dacrah B Ly ‘
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
—_——_’_’//\_
x '\ e SR
1.0 11 1.0
Sisi A | SisiB| Total |Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 55 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) ] tidak ada ]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain |
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Formulir UR -2

LAN PERKOTAAN Tanggal : 15 Januari 2006 Dutangani oleh lNcnsi,N
DRMULIR UR -2 DATA MASUKAN No. ruas/Nama jalan___ {DIY .

RUS LALULINTAS ) Kode segmen : Dacrah B Diperiksa oleh : Surva
AMBATAN SAMPING Periodc waktu 08.00 - 09.00 Nomor soal

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LLHR (kend/hari) Faktor k = Pemisah arah 1/arah 2 = 50/30
komposisi % |LV % [ive, MC % ]
Data arus kendaraan/jam
Baris| Tipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total ()
Llfemparah 1 1V : 1,00 HV - 120 MC 035
[2femparah 2 LV : 1.00 HV 1,20 MC 0,35
2 Arah kend/jam | smp/jam kendjjam|  smp/jam kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam
% 12} 31 44 {54 {61 {7} 18 19} {0}
3 1 50 1211} 48335
4 2 50 1211} 48335
3 1+2 474 474 6 7.2 1942 4855 2422 966.7
6 Pemisah arah. SP = () 1(Q1-2) 50%
7 laktor - smp Fsmp = 0.39913

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan
sclanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbot IFaktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot kejadian per jam berbobot
per 200m segmen jalan 120} 214 122} 123} 124}
vang diamati. pada kedua Pejalan kaki PED 0.5 90 /jam. 200m 43
sisi jalan Parkir, kendaraan berhenti PSV 1.0 U7 fjam, 200m 117
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 376 fjam. 200m 2632
Kendaraan lambat SMV 0.4 188 /jam, 200m 732
Total 500.4
2. Penentuan kelas hambatan samping
Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
30} 31 32 (33;
< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dll Rendah I
300 - 499 Dacrah industri dengan toko - toko di sisi Jjalan Sedang M
500 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas sisi jalan vang tinggi Tinggi H
> 900 Daerah niaga dgn aktifitas pasar sist jalan vang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Formulir UR - 3

AN PERKOTAAN
IRMULIR UR - 3 ANALISA
ECEPATAN KAPASITAS

Tanggal

15 Januari 2006

Il)ilangani oleh - lNcnsi. N

No. ruas/Nama jalan

JLAM. Sangaji

Kode segmen :

Daerah B

Diperiksa oleh :  [Suryva

Periode waktu

08.00 - 09.00

Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x FFVes

Soal/ Kecepatan arus Faktor penvesuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk fcbar jalur Fvo + FVw Hambatan samping Ukuran kota
Vo FVw v
Fabel 3.7 " label 3.8 121+ 43 FEVst FFVes xS x e
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 fabel 3.10
2 12} 3] 4 i5) 16} {7
] 44 3 47 0.81 0.935 36.1665
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co I ebar jalur Pemisah arah Hambatan sanmpimng Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp FCsf FCes smp/jam
smp/jam Tabe! 3.2 Tabel 33 Tabel 3.4 Tabel 3.5 VIUXTI2 X I3)x{14)x 15}
o] H 2 s V) s) {16)
t 2900 .14 | 0.81 0.94 2517.1884
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang scamen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv jalan I'r
Formulir UR-2 DS Gbr. 3.1 L {243/423!
smp/jam 1211416} km/jam km jam
120} 121 1224 1238 1244 125
1 966.7 0.38403939 32 0.2 0.0062500
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Formulir UR -1

Paerah B

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 15 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN Propinsi DY Diperiksa oleh : Surya
DATA UMUM Kota: Jogyakarta Ukuran kota : 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan JILA.M. Sangaii '
Segmen antara : Daerah B
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan . 212 UD
Periode waktu 09.00 - 10.00 | Nomor soal
Rencana situasi
Daerah A o
—— 100
RUAS UTARA L850
RUAS SELATAN " 550
=100

Penampang melintang

Sisi A

1.0

Sisi B

o

,_/—‘—”—/\'T_\

11

Sisi A | Sisi B| Total [Rata-rata|

Lebar jalur lalu lintas rata-rata

5.5 55| 11 | 55

Kereb (K) atau Bahu (m)

K K

Jarak kereb - penghalang (m)

1.0 2.0 1.0

1.0

Lebar efektif bahu (dalam + juar ) (M)

10 | 10 2.0 1.0

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

]

I tidak ada

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

1

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode wakiu)
Lain-lain |
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Lampiran 95

Formulir UR -2

JLAN PERKOTAAN Tanggal : 15 Januari 2006 Ditangani oleh lNcnsiN
JRMULIR UR -2 DATA MASUKAN No. ruas/Nama jalan DIY

RUSTALUTLINTAS | Kode segmen : Daerah B Diperiksa olch : Surva
IAMBATAN SAMPING Periode waktu 09.00 - 10.00 Nomor soal :

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

[LHR (kend/hari) Faktor k = Pemisah arah 1/arah 2 =

komposisi % LV % lHV Yo I MC % j

Data arus kendaraau/jam

Baris{Tipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)

Fllemparah I LV : 1.00 HV 1.20 MC 0.33

I.2fcmparah 2 LV 1.00 HV 1.20 MC 0.35
2 Arah kend/jam j smp/jam | kend/jam smp/jam kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam

ik {2 3] 41 5] 16} V7 8 19 i

3 1 50 1240 499.5
4 2 50 1240 4995
S [+2 499 499 5 6 1976 494 2480 999
6 Pemisah arah, SP = Q1/(Q1-2) 50%
7 : Faktor - smp Fsmp = 0.40282

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk mencntukan frekuensi berbobot kejadian dan
sefanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

1. Pencntuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot kejadian per jam berbobot
per 200m segmen jalan £20! 21 1224 {23} 124!
vang diamati, pada kedua Pejalan kaki PED 0.5 32 /jam. 200m 16
sisi jalan Parkir. kendaraan berhenti PSV 1.0 77 Jjam, 200m 77
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 300 /jam, 200m 210
Kendaraan lambat SMV 0.4 150 /jam, 200m 60
Total : 363
2. Penentuan kelas hambatan samping
Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
130} {31} 132} (33}
< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL
100 - 299 Permukiman. beberapa angkutan umum. dli Rendah L
300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi Jjalan Sedang M
300 - 899 Dacrah niaga dengan aktititas sisi jalan yang tinggi Tinggi H
> 900 Daerah niaga degn aktifitas pasar sisi Jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VH.
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Lampiran 96

Formulir UR - 3

AN PERKOTAAN Tangeal 15 Januart 2006 Ditangani olch - ]Ncn.\'i. N '
RMULIR UR -3 ANALISA [Ny, ruasNama jalan__ I A M. Sangaji | e N T
CEPATANKAPASITAS Kode segmen - Daerah B Diperiksa oleh - Surya
Periode waktu - 09.00 - 10.00 Nomor soal : l
Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV =(Fvo + FVw) x (FFVsfx FFVes
Soal/ Kecepatan arus Faktor penvesuaiun Faktor penyesuaian Kecepatan arus behas
Arah bebas dasar Fvo untuk febar jalur Fvo+ vy Hambatan samping Ukuran kota
Vo Fvw Y
I'abel 3.7 Tabel 3.8 23 PVt FIVes R RN Y
(km/jam) (knv/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
1 21 = 14 151 10} 7
I 44 3 47 0.89 0.95 39,7385
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penvesuaian untuk Kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jalur Pemisah aran Hamibatan Sanipime UKuran kota <
Tabel 3.1 FCw FCsp FCsk FCes smp/jam
smp/ram Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.3 PN 2 13814 x8)3y
10y Vi) 112 (13 {14} BRE 116}
I 2900 [14 I 0.88 0.94 27347232
| | ]
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus faly lintas Derajat Kecepatan Panjang seamen Waktu tempah
Arah Q kejenuhan Viv Jalan TT
Formulir UR-2 DS Gbr. 3.1 I V24471230
smp/jam 121016) km/jam km jam
1201 21 122! 1231 24 (251
! 999 0.363302033 34 02 0.0038824




.
Lampiran ‘)734

Formulir UR -1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 15 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DIy Diperiksa oleh : Surya
DATAUMUM. - Kotz : . ~ llogyakarta | Ukurankota:  (514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan |Jl.A.M. Sangaji

Segmen antara : Daerah B

Kode segmen : Tipe daerah :

Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD

Periode waktu

10.00-11.00 | Nomor soal :

Rencana situasi

—»
Daerah A .
:— 100
RUAS UTARA v 550
RUAS SELATAN " 550
: 100
Daerah B Ly

Penampang melintang

Sisi A

Sisi B

1.0 11

Sisi A | SisiB| Total [Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 55 11 55
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) [ tidak ada ]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)

l

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode

waktu)

Lain-lain

l
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Lampiran 98

Formulir UR -2

JLLAN PERKOTAAN Tanggal : 15 Januari 2006 l Ditangani olch ]Ncnsi.N
ORMULIR UR -2 DATA MASURKAN ANo. uas/Namajalan___JDIY e ,
RUS LALU LINTAS Kode segmen : Daerah B Diperiksa oleh : Surva
TAMBATAN SAMPING Periode waktu 10.00 - 11.00 Nomor soal :
Lalu lintas harian rata-rata tahunan
LHR (kend/hari) Faktor k = Pemisah arah 1/arah 2 = 50/50
komposisi % LV % five, | MC %
Data arus kendaraan/jam
Baris| Tipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)
Vljemparah 1 LV 1.00 HV 1.20 MC : 0,35
1 2femparah2 [V 1.00 HV: 1.20 MC : 0.33
2 Arah kend/jam | smp/jam | kend/jam|  smp/jam kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam
1 21 33 44 {5 16} 7 {8} {9 1105
3 1 30 1472.5] 592.025
4 2 50 1472.5] 592.023
S 1+2 592 592 4 4.8 2349 587.23 29451 1184.05
6 Pemisah arah, SP = Q1/(Q1-2) 50%
7 Faktor - smp Fsnip = 0.40205
Kelas hambatan samping
Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian,dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.
1. Penentuan frekuensi kejadian
Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot kejadian per jum berbobot
per 200m segmen jalan 1204 ! il 122} 1234 124}
vang diamati. pada kedua Pejalan kaki PED 0,5 44 fjam, 200m 22
sisi jalan Parkir. kendaraan berhenty PSvV 1,0 §7 /jam, 200m 37
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 312 fjam, 200m 2i8.4
Kendaraan lambat SMV 04 152 /jam. 200m 60.8
Total : 358.2

2. Penentuan Kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian ~ondisi khusus Kelas hambatan samping
{30} 131 132} (354

< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL

100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum. dii Rendah L

300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan Sedang M

500 - 899 Dacrab niaga dengan aktifitas sisi jalan vang tinggi Tinggi H

> 900 Dacrah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan vang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Lampiran 99

FormulirUR -3

AN PERKOTAAN Tangeal 15 Januan 2006 ll)ilzmgani oleh INcnsiv N

RMULIR UR - 3 ANALISA No. ruasNama jatan L ADM. Sangaji

SCEPATANKAPASITAS Kode'seomen ! Daerah B Diperiksa olch : [Surva
Nomor soal

Periode waktu

10.00-11.00

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (Fvo + FVYw) x (FFVsfx FFVes

Kecepatan arus beba

S

Faktor penvesuaian

Soal/ Kceepatan arus Faktor penyesuman
Arah bebas dasar Fyvo untuh febar jalug Fyvo+ FVw Hambatan samping Ukuran Rota
FVw 1Y%
Tabel 3.7 fabel 3.8 R FEVsE FlEVes f XIS X6
(km/jann) (hn/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
s 3 4 1S5 16} 7
1 4 3 47 0.89 0.95 39.7385
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuatan untuk kapasitas Kapsitas
Arah Lebar jalur Penusah arah Hambatan sammyfme Ukuran Kota C
Tabel 3.1 FCOw FCsp FCst FCes smp/jam
label 5.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.3 PELINEI2x I3 x b E xS
£10} R 1134 N {134 116}
1 2900 L1 | 0.88 0.94 2734.7232
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang scgmen Waktu tempuh
Arah hejenuhan Viv jalan F
Formutir UR-2 DS Ghr. 3.1 L 241/823)
21 e Km‘jam kim jam
120} 1223 23] 2 125)

1184.05

(. 432968863

9]
)
I

0.0039701
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Lampiran 100

Formulir UR -1

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN
DATA UmMum
GEOMETRIK JALAN

15 januari 06 Ditangani oleh

Diperiksa oleh -

Nensi. N

Propinsi :
Kota :

No. ruas/Nama jalan
Segmen antara -
Kode segmen -
Panjang (km)
Periode wakty

Jogyakarta

ﬂﬂm_
Daerah B
—
‘E_ 2/2 UD
m

Daerah A

Rencana situasij

100

550

RUAS UTARA

RUAS SELATAN

S50

100

_!_I_ _._‘1._._._‘-!-

Daerah B

Penampang melintang

Sisi A Sisi B

Lebar jalur laly lintas rata-rata
Kereb (K) atau Bahy {m)

Jarak kereb - penghalang (m)
Lebar efektif bahy (dalam + luar ) (m

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)
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Lampiran 101

Formulir UR -2

LAN PERKOTAAN Tanggal : 15 Januari 2006 Ditangani olch ,Ncnsi.;\'
IRMULIR UR -2 DATA MASUKAN No. ruas/Nama jalan DIY

RUS LALU LINTAS Kode segmen Dacrah B Diperiksa oleh : Surya
AMBATAN SAMPING Periode waktu 11.00-12.00 Nomor soal :

Lalu fintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari) Faktor k =
Komposisi % LV % [HV % MC %

Pemisah arah 1/arah 2 = 50/50

Data arus kendaraan/jam

Baris{Tipe kend. , kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)

tllemparah 1 Lv- 1.00 HV 1.20 MC - 0.35

I 2femparah2 1V - 1.00 HV 1.20 MC : 0.35
2 Arah kend/jam {smp/jam kend/jam|  smp/jam Kend/jam f smp/jam arah % kend/jam | smp/jam

th 24 3} 4} {5} 16} 7] {81 9 o)

3 i 50 1441.5] 606.425
4 2 501 1441.5] 606.425
3 1+2 646 646 8 9.6 2229 557.25 2883( 1212.85
6 Pemisah arah, SP = QI1/(QI1-2) 50%
7 I"aktor - smp Fsmp = 0.42069

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan freKuensi berbobot kejadian,dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua,

1. Penentuan frekuensi Kejadian

Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot kejadian per jam berbobot
per 200m segmen jalan 1201 o 1224 {231 24
vang diamati. pada kedua Pejalan Kaki PED 0.5 52 Jjam, 200m 26
sisi jalan Parkir. kendaraan berhenti PSV 1.0 55 /jam, 200m 53
Kendaraan masuk + Keluar ELEV 0.7 302 fjam, 200m 2114
Kendaraan lambat SMV 0.4 137 /jam, 200m S48
Totat ; 3472

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
130} {31} {132} (33}
< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL
100 - 299 Permukiman. beberapa angkutan umum, di Rendah L
300 - 499 Dacrah industri dengan toko - toko di sisi jalan Sedang M
500 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas sisi Jalan vang tinggi Tinggi H
> 900 Daerah niaga dgn aktititas pasar sisi jalan yvang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Lampiran 102

Formulir UR -3

FAN PERKOTAAN
IRMULIR UR -3 AT

Tanggat-

1S Januar 2006

Diangani oleh

: lNcnsi_ N

No. ruas/Nama jatan

HLAML Sangaji

ECEPATAN. KAPASITAS

Kode segmen

Dacrah B

Diperiksa olch :

Surva

Periode waktu

11.00-12.00

Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x FFVes

Soal/ Kecepatan arus Faktor penyesuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar I'vo untuk lehar jalur Fvo+ Fvw Hambatan samping Ukuran Kota
Vo IV 1Y%
Tabel 3.7 Tabel 3.8 IR R FEVsE FFVes XIS X6
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 310
i {2} =E v By 101 v
1 44 47 0.89 093 39.7385
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co lchar jalur Pemisah arah Hambatan santpimg Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp FCst FCes snp/jam
smp/jam Jahel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabet 3.5 CLEIX 12413 xd 14 xS
110} 1IN (2] 113} HEY f13) BEY
1 2900 14 ! 0.88 0.94 2734.7232
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv Jjalan 11
Formulir UR-2 DS Gbr 3.1 L f2407023
smp/jam 21160 km/jam km Jam
120) 21 221 1230 V24 125
1 1212.85 0. 443300093 33 0.2 0.00606006
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Lampiran 103

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
i[FO~MULIR UR -1 DATA MASUKAN Propinsi : DIy Diperiksa oleh : Surya
CATAUMUM -~ pKota: — logyakarta Ukurankota™ 514.342 jiwa
“ZOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan [JI.A M. Sangaji
’ Segmen antara : Daerah A
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2UD
Periode waktu 06.30 - 07.30 | Nomor soal :

Rencana situasi

g Daerah A o
:_ 100
RUAS UTARA 550
RUAS SELATAN ' s50
100

Daerah B Ly
Penampang melintang
Sisi A Sisi B

J‘; i ]

10 ! 11 Tl B
Sisi A | SisiB| Total [Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 55 55 i 55
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) I tidak ada ]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertanty
Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain |
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Lampiran 104

Formulir UR -2

AN PERRKOTAAN Tanggai : 16 Januari 2006 Ditangani olch lNcnsi.N
RMULIR UR -2 DATA MASUKAN No. ruas/Nama jalan DIY
WUS LALU LINTAS Kode segmen Daerah A Diperiksa oleh : Surya
AMBATAN SAMPING Periode waktu 06.30 - 07.30 Nomor soal :
Lalu lintas harian rata-rata tahunan
ILHR (kend/hari) Faktork = Pemisah arah 1/arah 2 = 50/50
komposisi %o LV % HV % MC % |
Data arus kendaraan/jam
Baris| Tipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)
I.ljemparah | LV: 1,00 HV . 1,20 MC : 035
12femparah 2 LV 1.00 HV 1.20 MC : 0,35
2 Arah kend/jam | smp/jam | kend/jam smp/jam kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam
1) 2 {3 143 {51 {0} 7} 18 19} {10}
3 1 50 1537} 561.275
4 2 50 1537] 561.275
5 1+2 467 467 4 4.8 2603 650.75 3074] 1122.55
6 Pemisah arah, SP = Q1/(Q1-2) 50%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.36518
Kelas hambatan samping
Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.
I, Penentuan frekuensi kejadian
Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot kejadian per jam berbobot
per 200m segmen jalan 204 213 1223 1234 {24}
vang diamati, pada kedua Pejatan kaki PED 0.5 48 /ram, 200m 24
sist jalan Parkir, kendaraan berhenti PSV 1.0 14 /jam, 200m 14
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 30 Jyam. 200m 21
Kendaraan lambat SMV 0.4 138 /jam, 200m 53.2
Total 114.2

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi kKhusus Kelas hambatan samping
130} 130 132} (334

< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL

100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dli Rendah L

300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan Sedang M

S00 - 899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan vang tinggi Tinggi H

> 900 Dacrah niaga den aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Lampiran 105

Formulir UR - 3

Tangoal -

16 Januari 2006

Ditaneani oleh - INensi N

AN PERKOTAAN

No. ruas/Nana Jalan

JLAM. Sungaji

RMULIR UR - 3 ANALISA

Kode segmen :

Daerah A

Diperiksa oleh -

Surva

SCEPATAN, KAPASITAS

Periode waktu

06.30-07.30

Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (Fvo + Fyw) x (FEVSE X FFVes

Faktor penyesuaian

Kecepatan arus bebag

Soal/ Kecepatan arus Faktor penvesuaian
Arah bebas dasar F'vo untuk tebar jalur Fyvo s Py Hambatan samping Ukuran kota
FVao v Y
Tabel 5.7 Fabel 3.8 23 IFEVsE Flves IR EAHETY
(km/jam) (kmjam) (hiv/jam) Tabel 3.9 Tabel 3,10
t 12 13 4] 5 16} 17}
1 44 3 47 0.93 0.95 42 4175
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penvesuaian untuk Kapasitas Kapsitas
rah Co Lebar jatur Pemisah arah Hambatan santpimg Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp FCst FCes smp/jam
smp/jam Tabel 5.2 l'abel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.5 XTI 13 x i4xi1s)
110} i 128 Tk {14} 115} 116}
i 2900 L.14 1 0.92 0.94 2839.0288
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv jalan Ti
Formutir UR-2 DS Gbr 3.1 L 24142310
Smp/jam 2110068 Kkmijam km jam
120, B (22} {23} (24] {234
1 1122.55 0.392633331 36.3 0.2 0.0034793




Lampiran 12066)

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DIY Diperiksa oleh : _ |Surya
DATAUMUM ~— Kot . tJogyakarta Ukuran kota ; 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan |JI.A.M. Sangaji

Segmen antara . Daerah A

Kode segmen : Tipe daerah :

Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD

Periode waktu 07.30 - 08.30 | Nomor soal :

Rencana situasi

—>
Daerah A o
.'I_ 100
RUAS UTARA 550
RUAS SELATAN ' 550
o100
Daerah B Ly !
Penampang melintang
Sisi A Sisi B

i 1 i —t
IRT IR 11 40
Sisi A | SisiB| Total |Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 55 11 55
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) | tidak ada |

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) [

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain
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Lampiran 107

Formulir UR -2

LAN PERKOTAAN

IRMULIR UR -2 DATA MASUKAN

RUS LALULINTAS

Tanggal : 16 Januari 2006 Ditangani oleh ]Ncnsi.N
No. ruas/Nama jalan DIy L
TKodesegmen] [Dacrah A Diperiksa olch Surya

IAMBATAN SAMPING Periode waktu

07.30 - 08.30

Nomor soal

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hart) FFaktor k = Pemisah arah 1/arah 2 = 50/50
komposisi % LV % [Hvee ] MC %
Data arus kendaraan/jam
Baris) Tipe kend. l kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total ()
Ll jemparash | [V : 1.00 HV 1.20 MC: 0.35
1.2 Jempargh2 1LV 1.00 HV : 1.20 MC : 0.335
2 Arah kend/jam [ smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam
e 2, 3] 4 15} {6} ) 18 9 10}
3 1 50 2065 776.9
4 2 50 2065 776.9
S 1+2 690 690 4 4.8 3436 859 4130f  1553.8
6 Pemisah arah, SP = Q1/(Q1 -2) S0%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.37622

Kelas hambatan samping

Bila dara rinci tersedia, eunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan

selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanva tabel kedua.

L. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frckwensi

berbobot kejadian per jam

per 200m segmen jalan

vang diamati. pada kedua

sisi jalan

Tipe kejadian hambatan samping Simbol I"aktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot
120} 211 1221 123} {24}
Pejalan kaki PED 0.5 65 /jam. 200m 325
Parkir, kendaraan berhenti PSV 1.0 40 /Jjam, 200m 40
Kendaraan masuk + keluar LEEV 0.7 47 Jjam. 200m 329
Kendaraan lambat SMV 04 251 Jjam. 200m 100.4
Total : 2058

2. Pencntuan Kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
{30} 31 132} (33}
< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum, dli Rendah L
300 - 499 Dacrah industri dengan t0ko - 10ko di sisi jalan Sedang M
300 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas sisi jalan vang tinggi Tinggi H
> 900 Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan vang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Formulir UR -3

AN PHERROTAAN T

angeal

P Januar 2006

Ditangani oleh JNcnsi_ N

RMULIR UR - 3 ANALISA

No.ruasNama jalan

JLOANT Saneag

SCERAF AN KAPASERAS -

Kode segmen

“PyatranA”

Dipertksa oleh

Surva

Periode waktu

07.30-08.30

Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (Fvo + FVw) x (FFVsfx FFVes

Soal! Kcecepatan arus Faktor penvesuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk Iebar julur Fyvo s Fyvw Hambatan samping Ukuran kota
Vo Vs 'V
Fabel 3.7 Tabel 3.8 S FEVst ~ I Ves IS NG
(tkmjam) (knvpamn thmjann Tabel 3.9 Fabel 3.10
¥ 12} 1 L 151 (6} {7}
1 14 3 17 0.93 0.95 2475
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co I cbar jalur Pemisah arah Hanibatan sanyTre Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp FCsE FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Fabel 3.4 Tabel 3.3 VLN YN I3R! T4 TSy
P10} n 112, Ll BES {154 116}
i 2900 L4 ! 0.92 0.9 2839.0288
Kecepataan kendaraan ringan
Seal/ Arus lalu lintas Derajat Keeepatan Punjang scemen Waktu tempuh
Argh Q2 kejenuhan Viv jalan Tr
Formulir UR-2 DS Gbr, 31 [ 124474238
Smpjam 2110168 INURRI km jam
12 20 o2 AR e V250

0534347126

<

(oY)
[

0.00606006
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Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DlY Diperiksa oleh : Surya
DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota : 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan |JI.A.M. Sangaiji
Segmen antara : Daerah A
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2UD
Periode waktu 08.30 - 09.30 | Nomor soal
Rencana situasi .
Daerah A o
— 100
RUAS UTARA 530
RUASSELATAN ' 550
o0
Daerah B Ly :
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
*—//x
t f ‘\ —
1.0 11 1.0
Sisi A | SisiB| Total [Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) [ tidak ada ]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertanty

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-iain |
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Formulir UR -2

EAN PERKOTAAN
IMMULIR UR -2
RUS LALU LINTAS
AMBATAN SAMPING

DATA MASUKAN

Tanggal : 16 Januari 2006

l Ditangani olch lNcnsi.N

No. ruas/Nama jalan DY

Kode segmen : Dacrah A

Diperiksa oleh -

Surva

Periode waktu 08.30 - 0930

Nomor soal :

Ealu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hariy

Faktor k =

komposisi % ,LV %%

—

[ve, ] MC %

Data arus kendaraan/jam

Pemisah arah 1/arah 2 =

Baris} Tipe kend. l kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total ()
Lifemparah | v 1.00 HV - 1.20 MC : 0.35
[ 2demparah 2 Ly - 1.00 HV ; 1.20 MC 0.35
2 Arah Kend/jam smpZam | kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam arah % kend/jam smp/jam
Y 2 131 Rk 5 0} 74 {8} 9] o)
3 1 30 1346.5] 649 325
2 5 546.5 49.525
4 ] 30 1546.51 649.525
5 [+2 696 696 4 4.8 2393 598.25 30931 1299.05
f [ Pemisah arah, Sp = QI/(Q1-2) 30%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.42
Kelas hambatan samping
Bia data rinci tersedia. 2unakan tabel pertama untuk menentukan trekuensi berbohot kejadian.dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua,
L Penentuan frekuensi kejadian
Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian Frekwensi
berbobot kejadian per jam berbobot
_ AL
per 200m scgmen jalan 200 121 122} 123! 24!
vang diamati, pada kedua Pejalan Kaki PED 0.5 32 Jjam. 200m 16
sist jalan Parkir_kendaraan berhenij PSyv 10O 24 Jjam_ 200m 24
Kendaraan masuk + keluar LRV 0.7 30 Jjam. 200m 33
Kendaraan tambat SMV 0.4 184 /jam. 200m 73.0
Total 148.0

2. Penentuan kelas hambatan samping

Erekwensi berbobor Kejadian

Kondisi khusus Kelas hambaran samping
130) 131 1321 (33]
< 10U Permukiman, hampir tidak ada Kejadian Sangat rendah VE
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum. dlj Rendah I.
300 - 496 Dacrah industri dengan toko - toko dj sist jalan Sedang M
300 - 899

Dacrah niaga dengan aktifitas Sist jatan Yang tinggi

=900

Ducrah niaga

don aktifitas pasar Sisi jal

an yang sangat tinggi

Fingei H

bz ]
Sangat tinggi VH




768

Lampiran 111

Formulir UR - 3

AN PERKOTAAN
AIMULIR U
CEPATAN. KAPASITAS

Tangeal Fo Junuari 2006 ll)imnguni oleh : lNcnsiv N
R -3 ANALISA No. ruas/Nama jalan 11 A AL Sangaji o
Kode segmen : Dacrah A Diperiksa oleh © [Surya

Penode wakta

08.30 - 09.30

Nomor soal

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (Fvo+ FVw) x (FFVsE x FFVes

Soal/ Keeepatan arus Faktor penvesuaian Iaktor penyvesuaian Kecepatan arus hebas
Arah bebas dasar I'vo untuk fehar jalur Ivo = Fva Hambatan sanping Ukuran kota
Vo FVaw FV
label 3.7 FTabel 3.8 23 FI'VsE T OFEVes E SN AT
(knyjam) (km/jam) (Kim/jam) Tabet 3.9 Tabel 3.10
D 12 RN i 34 161 17
i 44 3 47 0.93 0.95 42,4173
Kapasitas
Soal/ Kapasttas dasar Iaktor penyesuatan untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jalur Pemisal arah Hambatan sampime Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp FOSE FCes smp/jam
smp/jam Tahel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.3 T R N TSR E SRR Y
10! 0 12 C1g Y 115} 16!
I 2900 IR 1 092 0.94 2839.0288
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat KNecepatan Panjang scemen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Vi qalan I'T
Formulir UR-2 DS Gbr, 3.1 B R
smp/ram 210 Kmgam km Jam
20} 21 122} 123 124} 254
! 129903 0434367381 33 0.2 00037143




269
Lampiran 112

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN

FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi -

DATA UMUM Kota :

GEOMETRIK JALAN

Rencana situasi

Daerah A o
\’\ 2 100
RUAS UTARA i 550

RUAS SELATAN Losso

! 100
Daerah B '

Tanggal : 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi N
DIy Diperiksa oleh - Surya
Jogyakarta Ukuran kota - 914.342 jiwa

No. ruas/Nama jalan [JI.A M Sangaiji

Segmen antara - Daerah A

Kode segmen : Tipe daerah

Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD

. Periode wakty 09.30-10.30 | Nomor soal -

Penampang melintang

1.0 1.0

Sisi B

SisiA | SisiB Total

Lebar jalur lalu lintas rata-rata

5.5 5.5 11

Kereb (K) atau Bahy (m)

Rata-rats
55

K K

Jarak kereb - penghalang (m)

1.0 1.0 2.0

Lebar efektif bahy (dalam + luar ) (m)

1.0 1.0 2.0

1.0
1.0

Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak)

tidak ada

]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertanty

Pembatasan parkir {periode waktu)

Pembatasan berhent (periode waktu)

Lain-lain |
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Formulir UR -2

AN PERROTAAN Tanggal - 16 Januari 2000 l Ditangani olch |Ncnsi.N
RMULIR UR -2 DATA MASUKAN No. ruas/Nama jalan DY

WS LALU LINTAS Kode segmen : Daerah A Diperiksa oleh Suryva
AMBATAN SAMPING Periode waktu 09.30 - 10.30 Nomor soal

I.alu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/har) Faktork = Pemisah arah 1arah 2 = 30/50

Komposisi % LV % [y 2 MC % |

Data arus kendaraan/jam

Baris| Tipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)
1.1 emparah 1 LV 1,00 HV 1.20 MC . 0.35
12emparah 2 LV 1.00 [RA"AN 1,20 MC : 0,35
2 Arah kend/jam | smp/jam | kend/jam smp/jam kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam
13 21 35 4} 3 161 {73 {8} 193 103
3 1 S0 1411.5 678.2
4 2 50 14115 678.2
5 142 865 865 2 2.4 1956 489 2823} 1356.4
6 Pemisah arah. SP = Q1/(Q1-2) 50%
7 Faktor - smp Fsmip = 0.48048
Kelas hambatan samping
Bila data rinci tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan trekuensi berbobot kejadian.dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.
t Pencntuan frekuensi kejadian
Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot kejadian per jam berbobot
per 200m segmen jalan 120} 24 223 {23} 1244
vang digmati. pada kedua Pejalan kaki PED 0.5 40 /jam. 200m 20
sist jalan Parkir, kendaraan berhenti PSV 10 20 /jam. 200m 20
Kendaraan masuk + Keluar EEV 0.7 47 Jjam. 200m 329
Kendaraan lambat SMV 0.4 128 /jam, 200m 5t.2
Total 1241
2 Penentuan kelas hambatan samping
Frekwensi berbobot kejadian Kondisi Khusus K.elas hambatan samping
130} 131 132 {33}
< 100 Permukiman. hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum. dil Rendah L
300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan Sedang M
300 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas sisi jalan vang tingei Tinggi H
> 900 Dacrah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan vang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Formulir UR - 3

AN PERKOTAAN

RMULIR UR - 3 ANALISA

P —

6 Tanuars 2006

Ditanoani oleh - lNCHSi, N

Tangeal -

HOAM. Sangaji

No.rias/Nama jatan

Dacrah A

Diperiksa oleh - Surva

1Hodescomen

CEPATAN, KAPASITAS -

09.30-10.30

Nomor soal

Periode waktu

Kecepatan arus bebas kendara

an ringan

FV = (1vo + Fyw)y (FEVSEx FEVes

Soal/ Keeepatan arus Faktor penvesuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah hebas dasar Fyo untuk febar jalur Fvo + FVw Hambatan samping Ukuaran kota
I'Vo RS 'V
Tabel 3.7 label 3.8 120 4 13 FFvst FEVes XS X e
(hin/jam) (Kim/jam) (km/jam) tabel 3.9 Tabel 3,10
RH 123 RE <4 Y 16} 7
| 44 3 47 0.93 .95 42,4173
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penvesuaian untuk Kapasitas Kapsitas
Arah Co lebar julur Pemisah arah Hambatan sanmpime Uikuran Koty C
Tabet 3.1 FCw FCsp FCst I'Ces smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.5 HEXTI2)x {13 14)x115]
{10} P 12 V13, 4] 1Sy V164
i 2900 IE! 0.92 0.94 2859.0288
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu hintas Derajat Kecepatan Panjang scamen Wakta tempuh
Arah Q kejenuhan Vi jalan r
Formulir LiR-2 DS Gbr. 3.1 i 124003
SIp/fam (20 /016! kKm/jam km jam
1200 20 120 23] 124} 115

047442684

(%)

+
7

(.003797]
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Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DIy Diperiksa oleh : Surya
DATA UMUM ) KORRL -t Jogyakarda — - Ukuran kota- 1614342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan [JI. A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah A
Kode segmen : Tipe daerah :
. Fanjang (km) 0.4 Tipe jalan : 272 UD
' Pariode waktu 10.30 - 11.30 | Nomor soal :
Rencana situasi
> Daerah A i
— 100
RUAS UTARA i 350
RUAS SELATAN ! 530
T
Daerah B Ly ‘
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
A
! 1\ %
' 1.0 11 1.0
Sisi A | SisiB| Total |Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 55 55 11 55
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + fuar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) [ tidak ada |

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain
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Formulir UR -2

ANPERKOTAAN Tanggal : 16 Januari 2006 , Ditangani oleh ]N‘cnsi_?\'
MULIRUR -2 DATA MASUKAN No. ruas/Nama jatan DIY -

ES EALHEINTAS o Kode segmen : Daerah A Diperiksa oleh Suryva
SMBATAN SAMPING Periode waktu 10.30-11.30 Nomor soal :

fLalu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari)

Faktor k = Pemisah arah Varah 2 = 50/50
homposisi % LV, [ve ] MC % ]

Pata arus kendaraan/jam

Baris| Tipe kend. ' kend ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)

LHlemparah 1 |V - 1.00 HV 1.20 MC 0,35

1 2Jfemparah 2 [V . 1.00 HV : 1,20 MC : 0.35
2 Arah kendfjam | smp/jam kend/jam|  smpfjam Kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam

ik 2 3 4] 5 16) 7 13 93 110}

3 1 30 18155 7928
4 2 S0 18155 7928
3 1+2 881 881 18 216 2732 683 3631 1585.6
6 Pemisah arah, Sp = QLQI-2) 50%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.43668

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, eunakan tabel pertama untuk menentukan freKuensi berbobot kejadian,dan

sclanjutnya gunakan tehel, Bila tidak, gunakan hanva tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Sinibol Faktor bobot Frekwensi kejadian Frekwensi
berbobot kejadian per jam berbobat
per 200m segmen Jalan 1204 D2 122} 123} 24
yang diamati. pada kedua Pejalan Kaki PED 0.5 30 Jjam. 200m 23
sist jalan Parkir. kendaraan berhenti PSV 1.0 45 Jjam, 200m 43
Kendaraan masuk + keluar v 0.7 30 Jjam. 200m 33
Kendaraan lambat SMV 0.4 130 /jam. 200m 52
Total : 157

2 Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondist khusus Kelas hambatan samping
130} 3 132} (33
<100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VI8
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum. Jif Rendah I.
300 - 499 Dacrah industri dengan (0ko - toko di sisi jalan Sedang M
300 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas SISt jalan vang tingoi Tinggi H
> 900 Dacrah niaga den aktifitas pasar sisi jatan vang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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FormulirUR -3

ALAN PERKOTAAN
ORMULIR TR - 3 ANALISA
SECEPATAN, KAPASITAS

Tanggal t6 Januan 2006

Ditangani ofeh - lNcnsi. N

No.ruas/Nama jalan 3 AN Sangaji

Kode segmen ¢

Dacrah A

ir)ipcﬂrik'.x:ﬁrolch :

Surya

10.30 - 11.30

Periode waktu

Nomor soal ;-

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (Fvo+ FVw) x (FFVsl x FFVes

Soal/ Kecepatan arus Faktor penyesuaan Faktor penvesuaian Kecepatan arus hebas
Arah bebas dasar Fvo untuh febar jalur Fvo - vV Hambatan samping Ukuran kota
Vo F\'w ey
Tabel 3.7 Pabel 3.8 I FIvst FIVes MR GNEENR
tkim/jam) (hm/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
i 2 13 E B 101 7
1 44 3 47 0.95 0.95 424173
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk Kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jalur Pemisah arah Hambatan santpime Ukuran kota C
Tabel 3.1 [FCw FCsp FCsf Fes S jam
SMp-jam Tabel 3.2 label 3.3 Tabel 3.4 Tabel 2.3 PUINTE2 xS I TN i1
104 s 12 EN HET VIS (16!
1 2900 IR 1 0.92 0.94 28590288
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Keceputan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan VI jalan 1T
Formulir UR-2 1S Cibr 3.4 i 1240423
Smp:jam 2T L6 knjam km jam
120} P21 22 V23 V24 Ay

153856

0554393924

(0.0038824
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Formulir UR - |

[JALAN PERKOTAAN Tanggal : 16 januari 06 | Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN Propinsi : Dly Diperiksa oleh - Surya
DATAUMUM o Keta: - Tjoqgyakarta Ukuran kota : 914.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan [JIA.M. Sangaji

I Segmen antara : Daerah A

5 Kode segmen : Tipe daerah :

; Canjang (km) 04 Tipe jalan : 2/2 UD

f . "=rinde waktu 11.50-12.30 | Nomor soal -

Rencana situasi
e Daerah A o
—— 100
RUAS UTARA ¢ 550
RUAS SELATAN ' 559
S0
Daerah B !
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
o 11 1.0
Sisi A | SisiB| Total Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 55
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) ] tidak ada j

Kondisi pengaturan {km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertanty

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain |
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Formulir UR -2

AN PERKOTAAN Tanggal : 16 Januari 2006 | Ditangani olch |NensiN
RMULIR UR -2 DATA MASUKAN No. ruas/Nama jalan DIY

US LALU LINTAS oo " [Kodesegmend| Daerah A Diperiksa oleh - Surya
WMBATAN SAMPING _ Periode waktu 11.30-12.30 Nomor soal :

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari) Faktor k = Pemisah arah 1/arah 2 = 50/50

komposisi % LV % HV % | MC %

Data arus kendiiraan/jam

Baris{Tipe kend. , Kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)
Lljemparah 1 LV - 1.00 HV 1.20 MC: 035

_Hcmp arah 2 1V: 1.00 HV 1.20 MC: 033

2 Arah kend/jam | smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam{ smp/jam arah % kend/jam smp/jam
ey 12, 3 14 5] 6] 7 18 193 10}

3 ] 50 19791 800.225
4 2 30 1979 800.225
N 1+2 807 807 6 7.2 3145 786.25 3958] 1600.45
6 Pemisah arah, Sp = QH/(Q1-2) 30%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.40436

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan freKuensi berbobot kejadian.dan
selanjutnya gunakan tebel, Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

L. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi Fipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwens;i
berbobot kejadian per jam berbobot
per 200m segmen jalan 120} 121 1221 123 124
yang diamati, pada kedua Pejalan kaki PED 0.5 26 fjam, 200m 13
sist jalan Parkir, kendaraan berhenti PSv 1.0 33 Jjam, 200m 33
Kendaraan masuk + keluar LEV 0.7 68 /jam. 200m 47.6
Kendaraan lambat SMV 0.4 133 fjam, 200m 532
Total : 146.8

2. Penentuan kelas hambatan samping

trekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
130} 31 {32} (33}

<100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangal rendah VL

100 - 209 Permukiman. beberapa angkutan umum, dil Rendah [

300 - 499 Dacrah industri dengan toko - toko di sist jalan Sedang M

500 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas sisi Ialan vang tinggi Tinggi H

> 900 Daerah niaga dgn aktifitas pasar sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Lampiran 120

Formulir UR - 3

JANPPFRKOTAAN
RMULIR UR - 3 ANALISA

Tanggal :

16 Tanuari 2006

Ditangani olch - IT\'cn\i, N

No. ruas/Nama jalan

AL AN, Sangagic

ECEPATAN, KAPASITAS

Kode segmen -

Daerah A

Diperiksa oleh

Surva

Periode wakty

11.30-12.30

Nomor saal -

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x FFVes

Soal/ Keeepatan arus Faktor penvesuaian Faktor penvesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk lebar jaluy Fvo + Fvy Hambatun samping Ukuran kota
Vo FVy 5N
Tabel 3.7 Tabet 3.8 2130 FEVst FEves™ XIS e
(km/jam) (kmVjam) (kmv/jam) Tabel 3.9 Tabel 310
{1y 2} {31 ) i {0} 7]
I 3 47 0.95 0.95 42,4175
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk Kapasitas Kapsitas
Arah Co [.cbar jaiur Pemisah arah Hambatan SAMITY UKuran kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp FCst FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.5 CEENTE2IN T35 14Ix!135)
{10} RS {12} 113} 114] t13) By
! 2900 |NE! 1 0.92 0.94 2839.0288
Keeepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv Jalan 1T
Formulir UR-2 DS Gbrl 3.1 L 1241125
Smp/jam 21070160 kn/tam km Jam
120 21 1224 123 124 1250
1 160043 0.339787995 333 0.2 0.00397¢1
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Lampiran

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DIy Diperiksa oleh : Surya
DATA UMUM-— Kota : e JOGyakarta - Ukuran kota 1514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan [JI.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah B
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2UD
Periode waktu 06.30 - 07.30 | Nomor soal :
Rencana situasi Ly
Daerah A o
— 100
RUAS UTARA D550
RUAS SELATAN ' 550
o100
Daerah B ., '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
—_—//\_7
f f 'i ~
1.0 11 1.0
Sisi A | Sisi B} Total |Rata-rata
L ebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 55 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) | tidak ada ]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) ]

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain
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Lampiran 122

Formulir UR -2

AN PERKOTAAN Tangeal 16 Januari 2006 Ditangani oleh lNcmi,N
RMULIRUR -2 DATA MASUKAN - NO- ruasANamajatan o HPy
S LALU LINTAS Kode segmen : Dacrah 3 Diperiksa oleh : Surva
AMBATAN SAMPING Periode waktu 06.30 - 07.30 Nomor soal : _J
Lalu lintas harian rata-rata tahunan
LHR (kend/hariy Faktor k = Pemisah arah 1/arah 2 = 50/30
komiposisi % LV Y% HV % MC % ‘]
Data arus kendaraan/jam
Baris{Tipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total ()
Iijemparah | LV : 1,00 HV 120 MC : 0.35
I 2demparah2 [V .00 HV : 1.20 MC : 0.35
2 Arah kend/jam | smp/jam kend/jam smp/jam kend/jam | smp/jam arah % Kend/jam | smp/jam
iR 23 13 14 {54 16 7 181 ) 110}
3 ! S0 1537} 361.275
4 2 50 E337) 561273
5 1+2 467 467 4 4.8 2603 630.73 3074} 112235
6 Pemisah arah. SP = QIO1L-2) 30%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.36518

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbol Faktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobot kejadian per jam berbobot
per 200m segmen Jalan L2010 g2 N 123} 1248
vang diamati. pada kedua Pejalan kaki PED 0.5 34 Jjam, 200m 27
sist jalan Parkir. kendaraan berhenti PSV 1.0 99 Jfjam. 200m 99
Kendaraan masuk + Leluar LEV 0.7 30T Jjam, 200m 3507
Kendaraan lambat SMV 0.4 167 fam. 200m 668
Total 35433

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
1300 1531 132} (33}
< 100 Permukiman. hampir tidak ada kejadian Sangat rendah V1.
100 - 299 Permukinian, beberapa angkutan umum, dfl Rendah I
300 - 499 Dacrah industri dengan toko - toko di sisi jalan Sedang M
300 - 899 Dacrah niaga dengan aktifitas sisi jalan vang tinggi Tinggi H
> 900 Dacrah niaga den aktifitas pasar sisi jalan vang sangat tinggi Sangat tinggi VH
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Lampiran 123

FormulirUR -3

AN PERROTAAN Tanggal 10 Januart 2006 Ditangani oleh ; lNcnsi, N
IRMULIR UR -3 ANALISA NofuasiNama jalan - HOA M. Sangan-
ECEPATAN, KAPASITAS Kode segmen : Dacrah BB Diperiksa oleh © [Surva
Periode waktu 06.30 - 07.30 Nomor soal
Kecepatan arus bebas keadaraan ringan EV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x FFVes
Soal/ Kecepatan arus Faktor penyesuaian Faktor penvesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fyvo untuk lebar jalur Fvo + FVu Hambatan samping Ukuran kota
Fva FVw FV
tabel 3.7 Tabel 3.8 124 F {3 FEVsE I'F'Ves X S) x 6!
(km/janm) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
t 2} (31 4) (5} 16} (7)
! 44 3 47 0.81 0.95 36.1665
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penvesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jalur Pemisah arah Hambatan sampimg Ukuran Kota C
Tabel 5.1 FCw FCsp FCst FCes smp/jam
smp/jam Tabel 5.2 Tabel 3.3 Tabel 5.4 Tabel 3.3 VRN 213Nt xSy
BN Y pil g $13] e R 116}
I 2900 [ 1 0.81 0.94 2517.1884

hecepataan kendaraan ringan

Soal/ Arus lalu hintas Derajat Kecepatan Panjang scgmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Vv Jjatan Tr
Formutir GR-2 (DAY Ghr. 3.1 L 1247/4230
smp/jam 121170168 kmv/jam km jam
120, 21 020 125 V24 1254

1 112255 (L4439339006 31 0.2 0.0064316
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Lampiran

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DIY Diperiksa oleh :  |Surya
DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota : 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan |Jl.A.M. Sangaiji
) Segmen antara : Daerah B
§ Kode segmen : Tipe daerah :
; Panjang (km) 04 Tipe jalan : 2/2 UD
! - Periode waktu 07.30 - 08.30 | Nomor soal :
Rencana situasi
_.’
Daerah A o
— 100
RUAS UTARA 550
RUAS SELATAN | 550
o100
Daerah B Ly '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
———”/—’__\“
i p f 8
1.0 11 1.0
Sisi A | SisiB| Total {Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 55 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + tuar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) | tidak ada j
Kondisi pengaturan (km/jam)
Batas kecepatan (km/jam) |
Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu
Pembatasan parkir (periode waktu)
Pembatasan berhenti (periode waktu)
Lain-lain |
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Lampiran 125
Formulir UR -2

Ditangani oleh ]Tcn.si.\"

AN PERKOTAAN
IMULIR UR -2 DATA ‘\L\SlTK.\i\r‘ o

Tanggal : 16 Januari 2006

Lo ruas/Nama jatan . fiy.

US LALU LINTAS Kode segmen : Dacrah B Diperiksa olch : Suna
MBATAN SAMPING Periode waktu 07.30-08.30 Nomor soal :

.alu lintas barian rata-rata tahunan

HR (kend/hari) Faktork = Pemisah arah (/arah 2 =
omposisi % LV % IHV % l —]

MC %

Data arus kendaraan/jam

Baris| Tipe kend. Kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total (Q)
I.llemparah 1 LV : 1,00 HV 1.20 MC 025

—E— emparah 2 LV : 1.00 Hv 1.20 MC ; 0.25

2 Arah kend/jam smp/jam | kend/jam smp/jam kend/jam smp/jam arah % kend/jam smp/jam
¥ {2 31 4] 3 16} 7 18} 9 10}

3 ] 50 2063 776.9
4 2 50 2063 776.9
5 1+2 690 690 -+ 4.8 3436 859 41301 15538
6 Pemisah arah. SP = QIAOL-2y S0%
7 FaKtor - smp Fsmp = 0.37622

Kelas hambatar, samping

Bila data rinci tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot Kejadian.dan

selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. cunakan hanya tabel kedua.

I. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Stmbol Faktor bobot Frekwensi kejadian Frekwensi
berbobat kejadian per Jam berbobut
per 200m segmen jalan 1204 210 1224 123} 24
vang diamati. pada kedua Pejalan kaki PED 0.5 43 fjam. 200m 213
sisi jalan Parkir. kendaraan berhenti PSv 1.0 130 fjam. 200m 130
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 696 /jam. 200m 487.2
Kendaraan lambat SMV 0.4 285 /jam. 200m 114
Total ; 7527

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbohot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
L300 31 {32! (33
< 100 Permukiman. hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VI
100 - 299 Permukiman. beberapa angkutan umum. dii Rendah I
300 - 499 Dacrah industri dengan 1oko - ko di sist jalan Sedang M
300 - 899 Dacrah nivga dengan aktifitas sisi Julan vang tinggi Tinggi H
> 900 Dacrah niaga dan aktifitas pasar sisi jalan vang sangat tinggi, Sangat tinggi VH
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FormulirUR -3

AN PIRKOTAAN Trangeas 0 16 Fanuari 20061 ~ Tritanzant otehr Nensi N
RMULIR UR -3 ANALISA No. ruas/Nama jalan JLAM. Saugajl
SCEPATAN. KAPASITAS Kode segmen © [Daerah B3 Diperiksa ofeh : {Surva
- Periode waktu 07.30 - 08.30 Nomor soal :
Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (Fvo + FVw) x (FFVsfx Frves
Soal/ Kecepatan arus Faktor penyesuaian Faktor penvesuaian Kecepatan arus hebas
Arah bebas dusar IFvo untuk lebar jalur Fvo + FVw Hambatan samping Ukuran Kota
FVo RAVANY FV
Tabel 3.7 Tabel 3.8 214130 FIVsE FEVes R
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
R {21 31 4 43 10} V75
i ! 44 3 47 0.81 0.95 36.1663
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kupasitas Kapsitas
Arah Cao L.char jalur Pemisah arah Hambatan sanipiTig Ukuran Rota C
Tabel 3.1 FOn FCsp FCst FCes smp/ijam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.3 SN2 T3 x TN TS
{10} SN B F134 REN 13y {16)
1 2900 14 1 0.81 0.94 2517.1884

Kecepataan kendaraan ringan

Soal/ Arus falu lintas Derajat Keeepatan Panjang secamen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv Jatan T
Formulir UR-2 DS Ghr. 3.1 i 1241423
smp/jam 1210064 km/jam Km jam
1203 121 1224 1235 1243 123}

t 13338 0.617276003 29 0.2 0.0068966
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Lampiran

Formulir UR - |

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DIlY Diperiksa oleh : Surya
DATA uMum Kota : Jogyakarta Ukuran kota : 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan |JI.A.M. Sangaji
! Seagmen antara : Daerah B
i i Kode segmen Tipe daerah :
i . Tanjang (km) 0.4 Tipe jalan 2/2 UD
£ ' "=rinde waktu 08.30 - 09.30 | Nomor soal :
Rencana situasi .
Daerah A o
- 100
RUAS UTARA V550
RUAS SELATAN ' 530
oo
Daerah B L, '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
—___/,\_—._.—
f f {
1.0 11 1.0
Sisi A | SisiB| Total |Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 5.5 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + juar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) | tidak ada |

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) ]

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain
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VLampiran 128

Formulir UR -2

LAN PERKOTAAN Tanggal : 16 Januari 2006 Ditangani olch Ii‘\’cn,\i_\'
RMULIR UR -2 DATA MASUKAN . ... H-No- ruas/Nama jatan— bty

RUS LALU LINTAS Kode segmen : Dacrah B Diperiksa oleh - Sunva
AMBATAN SAMPING Periode waktu 08.30 - (09.30 Nomor soal :

Lalu fintas harian rata-rata tahunan

LHR (kend/hari) Faktor k = Pemisah arah Lgrah 2 = 30/50
komposisi % LV % [1v o, MC % ]

Data arus kendaraan/jam

Baris|Tipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total ()

Llfemparah 1 LV 1,00 HV : 1.20 MC: 0.33

2 femparah 2 LV : 1.00 HV: 1.20 MC 0.33
2 Arah Kend/jam | smp/jam | kend/jam smp/jam kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam

( (24 (3 14y {54 16} (71 (8} 191 110}

3 1 30 1546.5] 649.525
4 P 50 1346.5| 649,523
5 1+2 696 696 4 4.8 2393 598.23 30931 1299.03
¢ Pemisah arah. SP = Q1/4((Q1-2) 50%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.42

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia, gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot Kejadian dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. sunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbol FFaktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi

berbobot kejadian per jum berbobot

per 200m segmen jalan s il 1221 {231 124

vang diamati. pada kedua Pejalan kaki PED 0.5 42 Jjam. 200m 21

Sist jalan Parkir. kendaraan berhenti PSy 1.0 91 Jjam. 200m 91
Kendaraan masuk + keluar iV 0.7 395 fam. 200m 416.5
Kendaraan tambat SMV 0.4 254 Jjam. 200m 101.6
Total 6301

2. Penentuan Kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
1300 {31 132 {33,
< 100 Permukiman, hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL
100 - 299 Permukiman. beberapa angkutan umum. dil Rendah I
| 300 - 499 Dacrah industri dengan toko - toko di sisi jalun Sedang M
SO0 - 89Y Dacrah niaga dengan aktifitas sisi Jalan vang tinagi Tinggi 1]
- =900 Daerah niaga™den aktititas pasar sisi jalan yang sarrgat tinggi Sangat tinggi \’H‘J
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Lampiran 129

Formulir UR -3

16 Januart 2006 Ditangani olch : lNcnsi. N

SAN PERKOTAAN

Fangzal

IRMULIR UR - 3 ANALISA | No ruas/Nama jalan _JLAM. Sangait_}
ECEPATAN, KAPASITAS Kode see Dacrah 3 Diperiksa oleh : [Surva
. Periode wakiu 08.30 -09.30 Nomor soal :
Keeepatan arus bebas kendaraan ringan FV={Fvo + FVw) x (FEVstx FIFVes
Soal/ Kecepatan arus Faktor pensesuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Aralt bebas dasar Fyvo untuk lebar jolur Fvo + Fvw Hambarsn camping Uknsan kota
FVo [EAVASS 1Y
fabel 3.7 [abel 3.8 (20413 FEVst FiVes N SN ey
{km/jam) (km/jam) (kmAam) Tabel 3.9 Tabel 310
iR 123 13 4 154 64 7
l 44 3 47 0.81 (.95 36.1663
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk Kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jalur Pemisah arah Hambatan sanpime Ukuran kota C
’ Tabel 3.1 FCw FCsp FCst FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3 4 Tabel 3.5 R A R R E I R
apy e kg 13y (14 15y (6!
1 2900 114 1 0.81 0.94 2517.1884
Kecepataan Kendaraan ringan
Seal/ Arus Jalu lintas Derujat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viy Jalan T
Formulir UR-2 DS Gbr, 3.1 I. IR
simp/jam 21070168 Knvjam km jam
a0 L2t 1224 1231 248 1250

I 1299 05

)

0.0067797

~J
el
N

031607182 29
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Lampiran 130

Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DIY Diperiksa oleh : Surya
DATA UMUM Kota : Jogyakarta Ukuran kota : 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan |JI.A.M. Sangaji
Seamen antara Daerah B
. {ode segmen : Tipe daerah :
. "ooiang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD
T 7 vie waktu 09.30 - 10.30 | Nomor soal :
Rencana situasi .
Daerah A e
— 100
RUAS UTARA i 530
RUAS SELATAN ' 550
T
Dacrah B L, '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
.—_//-/_\____—
% ! i —
1.0 11 1.0
Sisi A | SisiB| Total [Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 55 11 5.5
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) [ tidak ada

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) [

Pambatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir {(periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain |
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{ampiran 131i

Formulir UR -2

LRKOTAAN

1 Tangeal

16 Januan 20006

Ditangani olch lf\cmi N

TIRUR -2 DATA MASUKAN
CALU LINTAS
ATAN SAMPING

No. ruas/Nama jalan DIY

Kode segmen

Dacrah B

Diperiksa oleh

Sunva

Periode wakiu

(930 - 10.30

Nomor soal

lintas barian rata-rata tahunan

(kend/hart)

Faktor k =

susist %o

LV %

I

1V %

MC %%

+ arus kendara

an/jam

Pemisah arah arah 2 =

N

s{Tipe kend. l kend.ringan Kend, Berat Sepeda motor Arus total ()
_femp arah 1 LV 1.00 HV 1.20 MO 0,35
Memparah 2 1LV i.00 HV 1.20 MO 0,35
2 Arah kend/jam Lsmp/iam | kend/jam smp/jam kend/jam | smp/jam argh %o kendjam § smp/jam
N 121 13 e 153 104 7 181 93 110}

3 i ‘ S0 678.2
4 2 4 6782
s 1+2 863 865 2 24 1936 480 13564
6 o Pemisah arah, SP = OL10-2)

i i _ P Faktor - smp Fsap = 0. 48048

as hambatan sa

nping

slanjutnyva gunakan tebel. Bifa tidak. gunakan haiva tabel kedua,

. Penentuan frekuensi kejadian

Yerhitungan frekw

werbobot kejadian

wer 2080m scamen jalan

ang dianatn pada

isi jalan

ila data rinci tersedia. eunakan tabel pertama untuk menentakan frekuensi berbobot kejadian.dan
Tipe kejadian hambatan samping Simbol FFaktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbuebaot
20 21 127 123} 1244
Pejalan haki PLED 0.5 63 200m 325
Parkir. kendaraan bevhent: PRV 1o hes ., 200 83
Nendaraan oasul = Retuar i 0.7 I8 e 200m JOx
Kendaraan lambat SMV (U 187 Jani 200 RN
Total S99

Penentuan helas harmbatan suinping

[MANT

per jam

Kodoi

Frehwensi berbobot kepadian Nondist Khusus
RN
Permakiman. hainprr tidak ada Kejadian Sangat rendub Vi
iman. beberapa angiuatan umum, 4 Rendah i
.\{
CHis i H
Gt plsit it Vi
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Lampiran 132

Formulir UR - 3

LAN PERROTAAN
JRMULIR UR - 3 ANALISA
ECEPATAN,

Tanggal :

16 Januari 2006

Ditangani oleh : ]Ncnsi. N

No. ruas/Nama jalan

I AM. Sangaji

KAPASITAS

Kode scgmen :

Daerah B

Diperiksa oleh :

Surya

Periode waktu

09.30 - 10.30

Nomor soal :

Kecepatan arus bebas kendaraan ringan

FV =(Fvo+ FVw) x (FFVsfx FFVes

Kecepatan arus bebas

Soal/ Kecepatan arus Faktor penyesuaian Faktor penvesuaian
Arah bebas dasar 'vo untuk lebar jalur Fvo + FVw Hambatan samping Ukuran kota
I'Vo FVw (%
Tabel 3.7 Tabel 3.8 {24 + 43} FEFVsf FEVes RN TN
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
% 2} {34 - 151 {61 7
1 44 3 47 0.81 0.95 36.1663
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuatan untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jalur Pemisah arah Hambatan sanfpitrg Ukuran kota C
Tabet 3.1 FCw FCsp FCst FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.5 PH P2 I3 x i 14N 15
110} RAN 1123 33 14 t15) i16;
l 2900 114 I 0.81 0.94 2517.1884
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv Jalan 1T
Formuhir UR-2 DS Gbr. 3.1 L 0218, 28V
smp/jam 214016} km/jam km Jam
120} 21 22! 234 124) 1251

0.0066667
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Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi : DIY Diperiksa oleh : Surya
DATAUMUM- - 1 Kota: - 1Jogyakarta Ukuran kota : 514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan |JI.A.M. Sangaji
Segmen antara : Daerah B
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 212 UD
Periode waktu 10.30 - 11.30 | Nomor soal :
Rencana situasi _’
Daerah A o
— 100
RUAS UTARA P850
RUAS SELATAN ' 550
S0
Daerah B L, '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
“/N
t i -
1.0 11 1.0
SisiA | SisiB| Total |Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 5.5 55 11 55
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) [ tidak ada ]

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam) |

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain !
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Formulir UR -2

{. AN PERKOTAAN Tanggal 16 Januari 2006 Ditangani olch lNcnsi,N
RMULIR UR -2 DATA MASUKAN No. roas/Naria jatas oty -
RUS LALU LINTAS Kode segmen : Dacrah B Dipenksa oleh : Surya
AMBATAN SAMPING Periode waktu 1030 - 11.30 Nomor soal
{.alu lintas harian rata-rata tahunan
LHR (kend/hart) Faktor k = Pemisah arah 1/arah 2 = 50/50
komposisi % IV % HV % MC % J
Data arus kendaraan/jam
Baris{Tipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total ()
I.1femparah I LV: 1.00 HV 1.20 MC : 0,35
12femparah2 LV: 1.00 HV 1.20 MC 0.35
2 Arah kend/jam | smp/jam | kend/jamy  smp/jam kend/jam | smp/jam arah % kend/jam | smp/jam
{ 12; By | {53 oy | 7 (83 o | o
3 1 50 1815.5 7928
4 2 30 18153 792.8
3 142 881 881 18 21.6 2732 683 3631 1585.6
[ Pemisah arab, SP = Q1/(Q1-2) 30%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.43668

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kejadian.dan

selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak, gunakan hanya tabel kedua.

1. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi
berbobot kejadian per jam
per 200m segmen jalan
vang diamati. pada kedua

sist jatan

Tipe kejadian hambatan samping Simbol IFaktor bobot Frekwensi kejadian | Frekwensi
berbobat
120} 121} 122} 123 24
Pejalan kaki PLED 0.5 36 sjam. 200m 28
Parkir. kendaraan berhenti PSV 1.0 106 /jam, 200m 100
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 636 /jam. 200m 4452
Kendaraan lambat SMV 0.4 177 Jjam. 200m 70.8
Total : 630

2. Penentuan kelas hambatan samping

Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
£30) 31 1324 (334

< 100 Permukiman. hampir tdak ada kejadian Sangat rendah VL

100 - 299 Permukiman. beberapa angkutan umum. dil Rendah B

300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sisi jalan Sedang M

300 - 899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan vang tinggi Tinggl 1

> 900 Dacrah niaga dun aktifitas pasar sisi jalar yang sangat tinggt Sangat tingei VH
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Formulir UR -3

LAN PERKOTAAN

Tanggal

16 Januari 20006

lDilang:mi oleh : lNcnsi. N

JRMULIR UR - 3 ANALISA No. ruas/Nama jalan  JL. AM. Sangaji
ECEPATAN, KAPASITAS Kode segmen : Dacrah B Diperiksa oleh © [Surya
Periode waktu 10.30-11.30 Nomor soal :
Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x FIVes
Soal/ Kecepatan arus FFaktor penycsuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk tebar jalur Fvo + FVw Hambatan samping Ukuran Kota
FVo [FVw PV
Tabel 3.7 tabel 3.8 121+ {3} FEVsE Fi'Ves ET SRS
(km/jant) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
18 12 {3 4} {3 10} V7
1 44 3 47 0.81 0.95 36.10063
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jalur Pemisah arah Hambatan santpimg Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCwW FCsp FCst FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabel 3.5 PELINEL2)x {13 xd 14X S)
{103 RN 1123 Y15} HEY 113 {16}
1 2900 114 1 0.81 0.94 2517.1884
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus lalu lintas Derajat Kecepatan Panjang segmen Waktu tempuh
Arah Q kejenahan Viv Jalan T
Formulir UR-2 DS Gbr. 3.1 L 1243/423)
smp/jam 213/1164 km/jam km jam
20 {21 122 123 124 125
1 1385.6 0.629009148 28 0.2 (0.0071429
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Formulir UR - 1

JALAN PERKOTAAN Tanggal : 16 januari 06 Ditangani oleh Nensi. N
FORMULIR UR -1 DATA MASUKAN | Propinsi DIY Diperiksa oleh :  |Surya
DATAUMUM Kota : -{Jogyakarta - - | Ukuran kota : 1514.342 jiwa
GEOMETRIK JALAN No. ruas/Nama jalan |JI.A.M. Sangaiji
Segmen antara : Daerah B
Kode segmen : Tipe daerah :
Panjang (km) 0.4 Tipe jalan : 2/2 UD
Periode waktu 11.30-12.30 | Nomor soal :
Rencana situasi
_>
Daerah A o
— 100
RUAS UTARA P350
RUAS SELATAN : 350
o
Daerah B '
Penampang melintang
Sisi A Sisi B
_______///\—————
! a
1.0 11 1.0
SisiA | SisiB| Total |Rata-rata
Lebar jalur lalu lintas rata-rata 55 5.5 11 55
Kereb (K) atau Bahu (m) K K
Jarak kereb - penghalang (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Lebar efektif bahu (dalam + luar ) (m) 1.0 1.0 2.0 1.0
Bukaan median (tidak ada, sedikit, banyak) | tidak ada J‘

Kondisi pengaturan (km/jam)

Batas kecepatan (km/jam)

Pembatasan akses untuk tipe kendaraan tertantu

Pembatasan parkir (periode waktu)

Pembatasan berhenti (periode waktu)

Lain-lain
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Formulir UR -2

AN PERKOTAAN Tanggal 16 Januari 2006 l Ditangani oleh ]Ncnsi‘_\:
RMULIR UR -2 DATA MASUKAN No. ruas/Nama jatan DIY
US LALU LINTAS Kode segmen : Daerah B Diperiksa olch Surva
AMBATAN SAMPING Periode waktu 11.30-12.30 Nomor soal :

Lalu lintas harian rata-rata tahunan

LR (kend/hari) Faktor k =
komposisi % LV % Hve ] MC %

Pemisah arah /arah 2 = 50/50

Data arus kendaraan/jam

Baris|Tipe kend. kend.ringan Kend. Berat Sepeda motor Arus total ()

Ll jemparah 1 LV : 1.00 HV: 1,20 MC: 0,35

1.2{emparah2 1.V 1.00 HV : 1.20 MC 0,35
2 Arah kend/jam | smp/jam | kend/jam smp/jam kend/jam | smp/jam arah % Kend/jam | smp/jam

h 12} {33 {4} {5} 16} 173 8 93 110}

3 1 30 1979} 800.225
4 2 50 19791 800.225
3 1+2 807 807 6 7.2 3145 786.25 3958] 1600.45
6 Pemisah arah, SP = Q1/(Q1-2) 50%
7 Faktor - smp Fsmp = 0.40436

Kelas hambatan samping

Bila data rinci tersedia. gunakan tabel pertama untuk menentukan frekuensi berbobot kefadian,dan
selanjutnya gunakan tebel. Bila tidak. gunakan hanya tabel kedua.

L. Penentuan frekuensi kejadian

Perhitungan frekwensi Tipe kejadian hambatan samping Simbeol Faktor bobot Frekwensi kejadian Frekwensi
berbobot kejadian per jam berbohot
per 200m segmen jalan 1204 21 022 {23} 124
vang diamati. pada kedua Pejalan kaki PED 0.3 44 fjam. 200m 22
sist jalan Parkir, kendaraan berhenti PSv 1.0 82 /jam. 200m 82
Kendaraan masuk + keluar EEV 0.7 669 /jam, 200m 4683
Kendaraan lambat SMV 0.4 176 /jam. 200m 704
Total 6427
2. Penentuan Kelas hambatan samping
Frekwensi berbobot kejadian Kondisi khusus Kelas hambatan samping
{30} 131 132} (33,
< 100 Permukiman. hampir tidak ada kejadian Sangat rendah VL0
100 - 299 Permukiman, beberapa angkutan umum. dll Rendah L
300 - 499 Daerah industri dengan toko - toko di sist jalan Sedang M
500 - 899 Daerah niaga dengan aktifitas sisi jalan vang tinggi Tinggi H
>900 Daerah niaga dgn aktifitas pasar-sisi jalan yang sangat tinggi Sangat tinggi VI
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Formulir UR -3
AN PERKOTAAN Tanggal : 16 Januari 2006 o ,,ll,)jmng;mi oleh lNcnsi. N
RMULIR UR - 3 ANALISA No. ruas/Nama jalan  JI. A.M. Sangaji
SCEPATAN, KAPASITAS Kode segmen : Daerah B Diperiksa oleh :  {Surya
Periode waktu 11.30 - [2.30 Nomor soal :
Kecepatan arus bebas kendaraan ringan FV = (Fvo + FVw) x (FFVsf x FFVes
Soal/ Kecepatan arus Faktor penyesuaian Faktor penyesuaian Kecepatan arus bebas
Arah bebas dasar Fvo untuk lebar jalur Fvo+ FVw Hambatan samping Ukuran kota
FVo FVw Y
Tabel 3.7 Tabelf 3.8 12+ {3} FFVst FFVes 14y x iS5 x 6]
(km/jam) (km/jam) (km/jam) Tabel 3.9 Tabel 3.10
th {2} 13} 4 {53 16} 17
I 44 3 47 0.81 095 36.1665
Kapasitas
Soal/ Kapasitas dasar Faktor penyesuaian untuk kapasitas Kapsitas
Arah Co Lebar jalur Pemisah arah Hambatan santpimg Ukuran kota C
Tabel 3.1 FCw FCsp FCsf FCes smp/jam
smp/jam Tabel 3.2 Tabel 3.3 Tabel 3.4 Tabef 3.5 xI2)x 3 x{ H4x {15}
{10} {11} 112} 113} {14} {15} {16}
1 2900 1.14 [ 0.94 2517.1884
Kecepataan kendaraan ringan
Soal/ Arus falu lintas Derajat Kecepatan Panjang scgmen Waktu tempuh
Arah Q kejenuhan Viv jalan T
Formulir UR-2 DS Gbr. 3.1 L 12447423}
smp/jam 21)/{16} km/jam km jam
120} 20 22} 23] 124} 123}
1 1600.45 0.635808387 27 0.2 0.0074074




